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  Abstrak  
Latar belakang penulisan tesis ini didasari dari masalah tentang kurang 
pahamnya di kalangan para pendidik, khususnya dalam lingkup informal tentang 
makna dan cara penanaman nilai-nilai karakter. Salah satu penyebab 
ketidakpahaman para pendidik akan hal tersebut adalah kurang kritisnya para 
pendidik dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar. Apabila hal demikian 
dibiarkan, maka akan berdampak pada generasi penerus yang rusak, tidak 
berkarakter bahkan tidak mengenal nilai-nilai pendidikan Islam yang harus 
mereka miliki. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperkenalkan 
suatu sumber belajar yang dapat memberikan pemahaman mengenai penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu melalui sebuah film.Di mana dalam film ini 
sangat banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam 
apa saja yang terdapat dalam film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyoyang 
merupakan sebuah karya yang dapat dijadikan sebagai media maupun sumber 
belajar.  
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Research) 
dengan mengambil obyek penelitian yaitu film Rudy Habibie karya Hanung 
Bramantyo. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan 
nilai pendidikanIslam yang terkandung dalam film Rudy Habibie karya Hanung 
Bramantyo. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan menggunakan teknik analisis semiotika model Roland Barthez.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga nilai pendidikan Islam dalam 
film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo, antara lain : 1) nilai akidahyakni 
mentauhidkan Allah Swt; 2) nilai amaliyah yang meliputi berdoa, shalat, 
membaca Alquran, dan menuntut ilmu ; 3) nilai akhlak yang meliputi akhlak 
terhadap Allah (sabar, tawakal, dan syukur), akhlak terhadap diri sendiri (cerdas, 
mandiri, jujur, teguh pendirian, disiplin, kritis, percaya diri, rasa ingin tahu, kerja 
keras, menepati janji, visioner, berpikir positif, gemar membaca, berpikir logis, 
kreatif dan inovatif, tanggung jawab, dan kontrol diri), akhlak terhadap sesama 
(hormat dan santun, saling menolong, kasih sayang, demokratis, silaturahmi, 
peduli sosial, bersahabat/komunikatif, kerja sama, menjenguk orang sakit, 
toleransi, rendah hati, menghargai prestasi dan rela berkorban), dan akhlak 
terhadap lingkungan yakni cinta tanah air.  
  
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Islam, Film Rudy Habibie, Analisis Semiotika 
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Abstract  
The background of writing this thesis is based on the problem of lack of 
understanding among educators, especially in the informal sphere of meaning and 
how to instill islamic education values. One of the causes of educators lack of 
understanding of this is the lack of criticality of educators in utilizing learning 
resources. If this is left unchecked, it will have an impact on future generations 
who are damaged, uncharacterized and do not even recognize the values of 
islamic educational values that they must have. Therefore, this research was 
conducted to introduce a learning resource that can provide an understanding of 
the inculcation of Islamic educational values, namely through a movie. Where in 
this movie are many values of Islamic education that can be applied in life. This 
study aims to determine the values of Islamic education contained in the movie 
Rudy Habibie by Hanung Bramantyo which is a work that can be used as a 
medium an a source of learning. 
This research is a library study by taking the object of research, namely 
the film Rudy Habibie by Hanung Bramantyo. This research is focused on issues 
related to the value of Islamic education contained in the film Rudy Habibie by 
Hanung Bramantyo. Data collection is done by documentation. Data analysis 
techniques using the semiotik analysis of Roland Barthez model. 
The result showed that there were three values of Islamic education in the 
film Rudy Habibie by Hanung Bramantyo, including: 1) the value of creed, is 
monotheating God Almighty; 2) amaliyah values which include praying, reading 
the Koran, and studying; 3) moral values which include morals to God (patience, 
trust, and gratitude), morals to oneself (smart, independent, honest, firm, 
discipline, critical, confident, curiosity, hard work, keeping promises, visionaries, 
positive thinking, love reading, kreatif, responsibility, and self-control, morals to 
others (respectful dan polite, helping each other, compassion, democratic, 
friendship, social care, friendly/communicative, cooperation, visiting sick people, 
tolerance, humility, respecting achievement and willingness to sacrifice), and 
morals to the environment is the love of the motherland. 
 
Keywords: Islamic Education Values, Rudy Habibie’s Films, Semiotic Analysis 
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 قيمة التربية الإسلامية في فيلم "رودي حبيبي" عند هانونج برمنتيو
 ائية)يمي(دراسة تحليلية س 
 ملخص
 
كان عديد من المدرسين لا يفهموا ولايقيموا بالتفكير النقدي في استفادة موارد  
التعليم.فلذلك كان أبناء الوطن لايفهموا قيمة التربية الإسلامية النبيلة. في حين توجد موارد التعليم 
التي تنمي شخصية الأولاد، مثل القصص أو الأفلام الجيدة. بناء على هذه الوقائع أقيم هذا البحث 
برمنتيو. لأن في هذا  لاكتشاف وإشراح قيمة التربية الإسلامية في فيلم "رودي حبيبي" عند هانونج
 الفيلم قيمة رائعة حيث تُعَمل في الحياة.
كان هذا البحث بحثا مكتبيا، وموضوعه فيلم "رودي حبيبي" عند هانونج برمنتيو. البيانات  
الرئيسية لهذا البحث هي نصوص الفيلم المشتملة عن قيمة التربية الإسلامية. طريقة جمع البيانات 
 هي التوثيقية، وتحلل البيانات بتحليل السيميائية عند رولند برجز. المستخدمة في هذا البحث
قيمة  83نتيجة هذا البحث تدل على أن في فيلم "رودي حبيبي" عند هانونج برمنتيو     
) العملية: الدعاء، 2) العقيدة: توحيد الله، 1التربية الإسلامية التي تصنف على ثلاثة أقسام: 
) الأخلاق: الأخلاق لله (الصبر، التوكل، الشكر)، والأخلاق 3ب العلم، الصلاة، قراءة القرآن، طل
لنفسه ( الذكي، المستقل، الصدق، الثقة، انضباط، التفكير النقدي، الواثق، لدي رغبة العلم، العمل 
الشاق، الوفاء بالوعد، الحالم، حسن الظن، الرغبة في القراءة، الإبداعي،  يكون مسؤوليا، قادر على 
النفس)، الأخلاق لغيره ( الاحترام، التعاون، الراحم، الديمقراطي، حفظ صلة الرحم،  مسيطر
مساعدة الآخرين، صحيح التواصل مع الغير، زيارة المرض، التسامح، العفة، مكافأة الإنجاز، راغب 
 في نصر الغير)، الأخلاق للبيئة: حب الوطن.
  
 الكلمات الرئيسية : قيمة التربية الإسلامية، فيلم رودي حبيبي، تحليلية سيميائية 
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MOTTO 
 
“Jadilah pemuda yang produktif, sehingga menjadi pribadi yang profesional 
dengan tidak melupakan iman dan takwa.” 
(Bacharuddin Jusuf Habibie) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembahasan mengenai pendidikan, tentu tidak akan terlepas dari 
masalah nilai.Nilai sudah menjadi hal yang biasa dijadikan ukuran dalam 
kehidupan masyarakat.Di mana hal tersebut memiliki makna yang erat 
kaitannya dengan karakter atau akhlak dalam diri seseorang.Biasa 
diungkapkan dalam masyarakat dengan sebutan seseorang yang bernilai 
adalah seseorang yang memiliki karakter yang dapat diteladani. 
Nilai merupakan suatu hal yang berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas diri, dan berguna bagi manusiadalamkehidupan sehari-hari. Nilai 
dapat diartikan sebagai segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia, mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat (Qiqi, 2014 : 15).   
Kehidupan dalam masyarakat Indonesia dewasa ini, khususnya yang 
beragama Islam, sangatlah berpegang teguh pada nilai-nilai tradisi dan 
agama. Oleh karena itu, nilai yang berlaku tersebut tentu akan ditanamkan 
atau diajarkan masyarakat (orang tua dan/ guru) kepada anak-anak/siswa 
melalui pendidikan yang diselenggarakan secara terorganisir. 
Setelah melalui proses pendidikan, seharusnya hasil yang dicapai dari 
penanaman nilai-nilai tersebut ialah terciptanya generasi penerus (anak-anak 
dan remaja) yang berkarakter dan mampu menjaga serta mempertahankan 
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setiap nilai pada diri mereka untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai bekal menghadapi masa depan. 
Idealnya, pendidikan tersebut sudah pasti harus ada tiga elemen yang 
saling berkaitan, yakni elemen budaya, elemen agama dan elemen 
pengetahuan terhadap mekanisme ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti 
pernyataan BJ Habibie (Presiden ke-3 RI) dalam Konferensi Internasional 
Pendidikan Islam atau International Conference on Islamic Education (ICIE) 
untuk pertama kalinya di The Sunan Hotel Soloberikut ini : 
"Habibie mengatakan : “Bagaimana cara mengantisipasi era 
digital seperti ini? Tinggal pencet saja semua informasi dari 
negara manapun menghampiri kita.Caranya hanya dengan 
memperkuat ketahanan budaya," ujarnya.jika dulu ada batas-batas 
negara, namun sekarang tidak ada lagi. Berdasarkan pengalaman 
saya, dampak buruknya hanya bisa diantisipasi dengan 
meningkatkan ketahanan budaya.Karena itulah kita menerapkan 
otonomi daerah agar budaya di masing-masing daerah bisa 
berkembang.Saya juga mendorong terjadinya sinergi positif 
antara budaya, agama, dan teknologi untuk meningkatkan daya 
saing sumber daya manusia (SDM) Indonesia.Mengandalkan 
keunggulan SDM jauh lebih bisa diharapkan daripada 
mengandalkan sumber daya alam (SDA) yang memiliki nilai 
tukar tak menentu karena tergantung pada pasar dan permainan 
orang-orang tertentu (Merdeka.com, Senin 10/10/2016)).” 
 
Namun demikian,realita yang terjadi justru sangat 
mencengangkan.Banyak terjadi perubahan karakter pada anak-anak maupun 
remaja dan berujung pada kemerosotan moral.Seperti dilansir dalam 
jurnalonline berikut: 
Penurunan nilai-nilai moral pada generasi muda Indonesia saat ini 
sangat mengkhawatirkan. Indikasi penurunan moral ini yaitu : 1) 
Maraknya tawuran antar sekolah, 2) Anak Sekolah Menengah 
Pertama yang nekat menikam gurunya sendiri, 3) Pelajar yang 
tertangkap mesum di Hotel. Ketika indikasi tersebut sangat 
memprihatinkan, dikarenakan para pelaku mayoritas masih duduk 
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dibangku sekolah. Sekolah yang sejatinya menjadi tempat 
menimba ilmu dan mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
sudah tidak mampu membendung kemerosotan nilai-nilai moral. 
Kemerosotan nilai-nilai moral tidak saja terjadi pada anak-anak 
yang masih duduk dibangku sekolah, tetapi juga orang yang telah 
dewasa serta para pemuda yang diharapkan untuk melanjutkan 
perjuangan membela nama baik bangsa dan negara. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran dalam penanaman nilai 
moral sejak dini. Hasil penelitian menunjukkan : Nilai yang 
ditanamkan di TK Dharma Wanita melalui kegiatan pembelajaran 
adalah tolong-menolong, saling memaafkan, kasih sayang, 
berbagi kepada sesama, sopan santun, menghargai sesama, 
(http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JMK, Jurnal Moral 
Kemasyarakatan, oleh Bhakti Prima Findiga Hermuttaqien dan 
Mutatik, Vol 3 No 1 Tahun 2018 Halaman 39-40). 
 
Kasus penurunan nilai-nilai moral pada kutipan di atas 
sungguhmemprihatinkan. Pada hakekatnya, generasi muda harus mempunyai 
rasa kesadaran diri bahwa mereka akan bertindak sebagai penerus peruangan 
dalam suatu bangsa. Di pundak generasi mudalah tampu kepemimpinan suatu 
bangsa akan dilanjutkan. Namun, melihat kondisi yang sebenarnya saat ini, 
sangatlah dibutuhkan suatu pola baru dalam mendidik dan menanamkan nilai 
pada anak dan remaja.  
Berkaitan dengan merosotnya nilai moral di kalangan anak maupun 
remaja tersebut di atas, merupakan suatu keharusan bagi seorang pendidik 
(orang tua dan/ guru) untuk mengupayakan cara atau metode yang tepat guna 
perbaikan dalam proses penanaman nilai-nilai. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh adalah melalui pemanfaatan media.  
Novan Ardy Wiyani dan Barnawi (2012:197) menjelaskan media 
pendidikan merupakan alat perantara yang dapat membantu proses 
pembelajaran yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan 
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sehingga tujuan proses pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna. Salah 
satu media yang dapat digunakan oleh seorang guru/dosen guna penyampaian 
nilai pendidikan adalah melalui film. 
Azhar Arsyad (2017:32) menjelaskan film merupakan cerita singkat 
yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan suara yang dikemas sedemikian 
rupa dengan permainan kamera, teknik editing dan skenario yang ada. 
kemampuan film dalam melukiskan gambar dan suara merupakan suatu daya 
tarik lebih yang digunakan sebagai dokumentasi, hiburan, dan pendidikan 
sehingga dalam film tersebut dapat tersajikan informasi, penjelasan suatu 
proses, menjelaskan konsep, mengajarkan keterampilan, mempersingkat atau 
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. Namun, ada juga beberapa 
dari kalangan pendidik baik formal, non-formal bahkan informal yang kurang 
minat untuk memanfaatkan film sebagai media penyampaian nilai atau pesan 
yang baik dalam proses mendidik.    
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia perfilman, khususnya 
perfilman lokal, adalah hal yang lumrah bahwa film sudah menjadi bagian 
dalam kehidupan masyarakat. Menurut Marselli Sumarno (1996:85) film 
dapat bermakna sebagai suatu seni yang sangat kuat pengaruhnya untuk 
memperkaya pengalaman hidup seseorang, film juga dianggap sebagai media 
pendidikan yang baik selain juga harus diwaspadai karena kemungkinan besar 
film memiliki pengaruh-pengaruh yang buruk. 
Salah satu pengaruh buruk suatu film adalah terjadinya gangguan 
psikis dalam diri anak-anak maupun remaja sebagai akibat dari rasa 
5 
 
 
 
kecanduan dalam menyaksikan film-film ber-genre drama romantis, seperti 
film yang berasal dari Korea atau lebih akrab dengan sebutan drakor (drama 
Korea).Seperti dilansir dalam berita berikut ini : 
Jakarta, CNN Indonesia—Demam drama Korea telah mewabah 
selama beberapa tahun terakhir. Dengan pesatnya perkembangan 
teknologi, akses untuk menyaksikan salah satu produk gelombang 
Korea (Hallyu) ini pun menjadi lebih mudah. Konten drama 
Korea yang biasanya hanya terdiri dari 16 sampai 20 episode tak 
jarang membuat pemirsa ingin mengikuti kisahnya sampai akhir 
secara maraton (binge-watching). Alhasil, segala cara dilakukan 
mulai dari menonton semalam suntuk, menyaksikan lewat ponsel 
genggam di transportasi umum, hingga memanfaatkan waktu 
libur. Kebiasaan tersebut bukan tak mungkin dapat menimbulkan 
dampak negatif bila dilakukan secara berlebihan. Misalnya, pada 
apa yang dialami seorang perempuan asal Nanjinh, China yang 
hampir buta karena menonton drama Korea secara maraton 2016 
lalu. Di Indonesia sendiri, meski tidak ada kasus ekstrem tapi 
drama Korea pun telah mewabah. Berdasakan pengamatan 
CNNIndonesia.com, tak jarang ditemukan pengguna transportasi 
umum yang mengisi waktunya dalam perjalanan mereka dengan 
menyaksikan serial drama Korea. Menurut Psikolog Mira Amir, 
kondisi tersebut adalah wajar karena pada dasarnya hiburan 
menjadi salah satu kebutuhaan bagi tiap manusia, hanya saya 
yang berbahaya, jika itu berubah menjadi bentuk sebuah candu. 
Lebih lanjut, Mira menyampaikan bahwa perilaku kecanduan 
akan suatu hal, termasuk menyaksikan drama Korea, ada 
kemungkinan disebabkan hormon dopamine, salah satu zat kimia 
di otak (neurotransmiter) yang berperan mempengaruhi emosi, 
gerakan, sensasi kesenangan dan rasa sakit. “Dalam batasan 
tertentu cukup menyehatkan, tapi kemudian jika tidak terkontrol 
justru membentuk perilaku kecanduan 
(https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180317193844-220-
283849/bahaya-candu-drama-korea, Diakses pada 25 Januari 
2020).” 
 
Sebuah film dapat mempengaruhi seseorang yang menonton dan tentu 
saja pengaruh tersebut berlabuh pada kondisi kejiwaan seseorang tersebut. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya dunia seni perfilman terutama film lokal 
Indonesia khususnya film tentang perjuangan seseorang dalam menempuh 
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pendidikan, mampu memberikan pengaruh yang positif dan menginspirasi 
bagi yang menyaksikan terkhusus bagi anak-anak dan remaja.  
Suatu hal yang dikhawatirkan saat ini adalah dampak dari terlalu 
seringnya melihat film-film ber-genre drama romantis, tidak hanya film luar 
melainkan juga film lokal yang mana berujung pada timbulnya rasa 
kecanduan dalam diri anak-anak maupun remaja untuk terus menonton. 
Ketika rasa kecanduan sudah meracuni pikiran, maka akan timbul dampak-
dampak negatif yang lainnya.  
Ketika dampak negatif tersebut terjadi, hal ini tentu sangat 
memprihatinkan. Berdasarkan realita, tidak hanya film-film yang 
berpengaruh, melainkan juga sinetron-sinetron yang banyak memuat konten 
percintaan remaja seperti Mermaid in Love, Ganteng-Ganteng Serigala, Anak 
Jalanan, Ada Cinta di SMA, Anak Langit, Siapa Takut Jatuh Cinta dan lain 
sebagainya. Sinetron-sinetron tersebut hampir setiap hari tayang di televisi, 
sehingga dapat dikatakan setiap hari pula anak-anak dan remaja 
terkontaminasi dari tayangan-tayangan yang ada dalam sinetron. Padahal 
sejatinya, hal itu akan memberikan dampak buruk bagi perkembangan fisik 
maupun psikis bagi anak maupun remaja. Terdapat pula sinetron Anak Langit 
yang tayang di SCTV, yang menimbulkan hal-hal negatif terhadap perilaku 
anak-anak khususnya, seperti dilansir dalam penelitian berikut:  
Sinetron Anak Langit, lebih banyak menyajikan tindak kekerasan 
dan kejahatan dibandingan memenuhi fungsinya untuk 
menanamkan dan menampilkan nilai-nilai seperti pendidikan, 
sosial, budaya, bahkan menumbuhkan contoh pada anak anak dan 
remaja akan lebih peduli dan mengenal lingkungannya. Dalam 
perjalanan penayangannya KPI sudah menegur acara ini karena 
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banyaknya adegan kekerasan yang ditampilkan. Apabila hal ini 
dilihat oleh anak anak yang berada di bawah umur dan lepas dari 
pengawasan orang tua, maka mereka akan dengan cepat menyerap 
apa yang baru saja mereka lihat. Bila dihubungkan dengan teori 
kultivasi, masyarakat yang sangat menyukai sinetron ini akan 
terbentuk suatu persepsi bahwa apa yang di ceritakan oleh Anak 
Langit ini benar adanya. Masyarakat dapat melakukan hal yang 
sama seperti dalam sinetron. Hal ini dapat terjadi karena mereka 
meyakini bahwa apa yang ditayangkan oleh televisi adalah benar 
adanya.Pedoman Penyiaran BAB X tentang Perlindungan Kepada 
Anak pasal 14 di dalamnya dijelaskan pada ayat kedua bahwa 
lembaga penyiaran wajib memperhatikan kepentingan anak dalam 
setiap aspek produksi siaran, dalam hal ini sinetron Anak Langit 
berada pada jam anak - anak berada di rumah dan beristirahat 
sambil menonton tv. Disini aspek yang dilanggar adalah tidak 
sesuainya konten yang dapat membuat anak dibawah umur 
meniru atau bahkan melakukan tindakan yang sesuai dengan apa 
yang telah dilihat dalam suatu adegan sinetron. Misal, seorang 
anak menirukan bagaimana cara para pemain sinetron Anak 
Langit dalam mengendarai motor secara ugal-ugalan dan kebut – 
kebutan, hal ini akan berujung pada perubahan perilaku yang 
dimana semula anak berhati-hati mengendarai motor tetapi 
sekarang justru mencoba adegan berbahaya ini. Ditambah dengan 
di zaman sekarang, anak di bawah umur tidak terlalu diperhatikan 
dalam membawa kendaraan(Journal.polibatam.ac.id, Journal of 
Digital Education, Communication, and Arts, oleh Azwar et 
al,Vol. 2, No. 2, September 2019, halaman 89 - 98).  
 
Seiring maraknya produksi film-film maupun sinetron yang bertema 
tentang percintaan, khalayak dikejutkan dengan hadirnya sebuah film yang 
sarat akan nilai-nilai pendidikan Islam tentang perjuangan dalam menempuh 
pendidikan yaitu film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo. Film ini 
diangkat dari novel biografi yang berjudul Rudy : Kisah Masa Muda Sang 
Visioner karya Gina S Noer, yangmana berisi kisah nyata kehidupan seorang 
Prof. Dr.Ing Bacharuddin Jusuf (BJ) Habibie, presiden ke-3 Republik 
Indonesia. 
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Alasan ketertarikan melakukan penelitian ini karena dalam film 
tersebut mengandung banyak pelajaran yang dapat dipetik seperti nilai kerja 
keras, pantang menyerah, nilai-nilai moral dan nilai-nilai pendidikan Islam 
lainnya baik secara tersirat maupun tersurat yang dimiliki oleh seorang 
teknokrat dan ilmuwan bernama Rudy. Sebab lain ketertarikan untuk meneliti 
film ini yaitu seperti yang kita ketahui bersama, bahwa seringkali seorang 
teknokrat maupun ilmuwan yang genius selalu saja cenderung bersikap atheis 
seperti Richard Dawkins, Sam Harris, Stephen Hawking, Alan Turing, 
Rosalind Franklin, Thomas Alfa Edison, Steven Weinberg 
(www.martinrecords.com). Namun tidak demikian dengan Rudy. Ia 
merupakan seorang teknokrat dan ilmuwan muslim yang genius serta selalu 
memegang teguh ajaran-ajaran Islam dimana pun ia berada.  
Film Rudy Habibie ini menceritakan tentang perjuangan seorang 
Habibie dalam menempuh pendidikan sangatlah berat. Berawal dari 
meninggalnya sangAyah kemudian ia terpaksa diberangkatkan menuju 
Jakarta untuk tetap melanjutkan sekolah yang bertaraf Internasional (sekolah 
Belanda) seorang diri, karena sang Ibu menyadari bahwa anaknya yang 
bernama BJ Habibie sangatlah cerdas dan berkemauan keras untuk sekolah. 
Satu per satu tokoh dalam film tersebut diperkenalkan. Tersebutlah 
Rudy (BJ Habibie) yang merupakan seorang anak dan mahasiswa yang 
memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata (genius), Alwi Abdul Jalil 
Habibie (Ayah Rudy), R.A Toeti Saptomarini (Ibu Rudy), Junus Effendi 
Habibie (Fanny/adik Rudy), Titi, Toto, Liem Keng Kie merupakan kawan 
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dekat Rudy sejak di SMA, Bayek yang merupakan seorang anak dari 
Kesultanan Jawa, dan Peter Manumasa seorang mantan Tentara Pelajar. 
Perjuangan Rudy dan kawan-kawannya selama menempuh kuliah di 
Aachen tersebut menjadikan mereka semakin dekat antara satu dengan yang 
lainnya. Bukan saja karena mereka sama-sama sedang menempuh kuliah di 
sana, melainkan karena dalam diri mereka timbul rasa saling memiliki rasa 
toleransi yang tinggi dan perbedaan tersebut dapat dijadikan suatu persatuan 
yang tergabung dalam Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI).  
Ini adalah kisah perjuangan Rudy menjadi BJ Habibie, yang memiliki 
rasa pantang menyerah dalam mewujudkan cita-citanya untuk menjadi mata 
air yang jernih yang tidak lepas dari kerja keras Ibunya dalam 
mengarahkannya. Selama proses perjuangan Rudy berlangsung, sangat 
banyak kendala yang ia hadapi, seperti perselisihan pendapat, cobaan yang 
menimpa Rudy terkait studi S-1 hingga S-3-nya, ketekunan dalam beribadah 
meskipun terpaksa harus masuk ke Gereja, persiapan pelaksanaan Seminar 
Pembangunan, mengalami sakit yang bahkan mengancam keselamatan 
nyawanya,  keakraban Rudy dan Ilona, kedekatan Rudy dengan seorang gadis 
bernama Ainun yang kelak menjadi pendamping hidup Rudy dalam mencapai 
cita-citanya untuk menjadi mata air yang jernih, hingga Rudy dapat mencapai 
cita-citanya. 
Sedikit penggalan isi film di atas mendeskripsikan bahwa nilai-nilai 
yang terkandung dalam perjuangan panjang seorang Rudy yang ingin 
mencapai cita-citanya untuk menjadi mata air seperti nasehat Ayahnyaini 
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mampu menampilkan konflik-konflik yang dapat memberi inspirasi, makna, 
pemahaman, dan nilai terutama nilai-nilai pendidikan Islam. 
Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang di atas, 
penelitian ini dimaksudkan untuk membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam yang terdapat dalam film Rudy Habibie dalam sebuah tesis yang 
berjudul :“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Rudy Habibie Karya 
Hanung Bramantyo (Ditinjau dari Analisis Semiotika).” 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai 
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (bahasa 
Inggris) atau moral value. Nilai seringkali dikaitkan dengan perbuatan 
atau tingkah laku seseorang. Berkaitan dengan penjelasan tentang nilai, 
terdapat beberapa tokoh yang menjelaskan tentang pengertian dari nilai 
(value) sebagai berikut : 
a. Kartono Kartini dan Dali menyatakan nilai sebagai hal yang dianggap 
penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap yang 
seharusnya atau yang tidak seharusnya dilakukan (misal : jujur, ikhlas) 
atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang (Qiqi Yuliati, 2014 : 
14). 
b. Ahmad Tafsir meletakkan pembahasan nilai setelah membahas ilmu 
pengetahuan dan teori hakekat yang merupakan sistematika dalam 
pembahasan filsafat (Ahmad Tafsir, 2006 : 20).  
11 
 
 
 
c. Ngalim Purwanto (2002 : 33) menyatakan bahwa nilai yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, 
dan agama yang dianutnya.  
d. Mulyana (2001) menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan dalam 
menentukan pilihan.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang berkualitas yang tidak berubah seiring 
dengan perkembangan zaman dimana nilai tersebut sangat dipengaruhi 
oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut dan 
bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam menetukan pilihan guna 
mencapai kesempurnaan diri. 
Menurut Ibnu Miskawaih, kesempurnaan diri manusia terbagi 
menjadi dua macam, yaitu kesempuraan kognitif (Alkamal Alalimah) dan 
kesempurnaan praktis (Alkamal Alamilah). Yang pertama, manusia 
cenderung dan rindu kepada berbagai pengetahuan, baik pengetahuan 
tentang maujud-maujud maupun pengetahuan tentang Ilahi. Sedangkan 
kesempurnaan kedua berhubungan dengan perilaku etika. Jika dua 
kesempurnaan tersebut telah dicapai, manusia akan memperoleh 
kebahagiaan (Syamsul Bakri, “Pemikiran Filsafat Manusia Ibnu 
Miskawaih: Telaah Kritis Atas Kitab Tahdzib Alakhlaq”, Jurnal Pemikiran 
Islam dan Filsafat Al-A’raf XV, No. 1 Tahun 2018). 
Abuddin Nata (2012:62) menjelaskan bahwa Islam merupakan 
seperangkat ajaran yang bersumber dari Allah Swt. Ruang lingkup agama 
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Islam meliputi aspek akidah, syari’ah dan akhlak. Oleh karena itu, yang 
dimaksud nilai-nilai Islam dalam penelitian ini adalah suatu hal yang 
berkualitas dimana nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya adat 
istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut dan bertujuan untuk 
menanamkan keyakinan terkait menentukan pilihan guna mencapai 
kesempurnaan diri dalam menjalankan ajaran Islam yang meliputi aspek 
akidah, akhlak dan syari’ah.    
2. Pendidikan Islam 
Mustafa Al Ghulayani menjelaskan pendidikan Islam merupakan 
sebuah proses penanaman akhlak mulia di dalam jiwa anak pada masa 
pertumbuhannya dan menyiramkannya dengan air petunjuk dan nasehat, 
sehingga akhlak tersebut menjadi salah satu kemampuan jiwanya yang 
kemudian buahnya berwujud sebagai sebuah keutamaan kebaikan dan 
cinta yang bekerja untuk kemanfaatan tanah air (Nur Uhbiyati, 2005:26). 
Menurut Zakiah Daradjat (2017:28), pendidikan Islam adalah 
sebuah proses yang ditujukan untuk perbaikan sikap mental yang 
terwujud dalam amal perbuatan, yang tidak hanya bersifat teoritis, dalam 
prosesnya tidak memisahkan antara iman dan amal, sehingga pendidikan 
tersebut dapat mematangkan sikap dan tingkah laku individu dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Marzuki (2015:13) menegaskan inti dari pendidikan Islam, sebab 
itulah ia mengemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam, sebagai 
berikut : 
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a. Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam inilah seseorang akan 
menjadi seorang muslim yang memiliki bekal yang cukup untuk 
melaksanakan ajaran Islam. 
b. Pendidikan Islam bertujuan mewujudkan peserta didik yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur, serta 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang sumber ajaran dan sendi-
sendi Islam lainnya. Pada saat bersamaan, pendidikan Islam dapat 
dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu lainnya 
sehingga akan memperkuat pembentukan karakter dan keilmuan. 
c. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan 
kompetensi yang bersifat kognitif, tetapi yang lebih penting adalah 
pencapaian pada aspek afektif dan psikomotorik. Hasil dari 
pendidikan Islam adalah sikap dan perilaku (karakter) peserta didik 
sehari-hari yang sejalan dengan ajaran Islam. 
d. Seluruh ajaran Islam, termasuk pendidikan Islam, didasarkan pada dua 
sumber pokok ajaran Islam, yaitu Alquran dan hadits. Sementara itu, 
dengan metode ijtihad, ulama mengembangkan prinsip-prinsip 
pendidikan Islam yang terperinci dan detail dalam bentuk Fiqh dan 
hasil-hasil ijtihad lainnya. 
e. Prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga kerangka 
dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak.  
14 
 
 
 
f. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang mulia (manusia berkarakter). Tujuan ini 
yang merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW. 
Dengan demikian, pendidikan akhlak (karakter) adalah jiwa dari 
pendidikan Islam. Peserta didik membutuhkan kekuatan jasmani, akal 
dan ilmu. Selain itu, ia juga membutuhkan pendidikan budi pekerti, 
perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah sebuah proses yang mengarahkan manusia 
kepada jalan yang benar sesuai dengan Alquran dan Sunnah Rasulullah 
SAW dimana mendidik dalam konsep Islam adalah sebuah proses ketika 
pendidikan dapat mengangkat derajat manusia menuju kedudukan yang 
lebih mulia, baik di dunia maupun di akhirat. 
3. Film Rudy Habibie (Habibie & Ainun 2) 
Film Rudy Habibie atau disebut jua Habibie &Ainun 2, merupakan 
film tentang perjuangan  seorang Habibie muda selama menempuh 
pendidikan di Jerman. Film ini dirilis pada 30 Juni 2016 dan diproduksi 
oleh MD Pictures yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini 
diangkat dari novel biografi Bacharuddin Jusuf Habibie yang berjudul 
Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner karya Gina S Noer. 
4. Analisis Semiotika 
Semiotika adalah studi tentang tanda-tanda (sign), fungsi tanda, dan 
produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang berarti sesuatu untuk orang 
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lain. Studi semiotik tanda-tanda, penggunaan tanda dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan tanda. Dengan kata lain, ide semiotik (tanda, 
makna, denotatum dan interpretan) dapat diterapkan untuk semua bidang 
kehidupan selama tidak ada prasyarat terpenuhi, yaitu ada artinya 
diberikan, ada makna dan interpretasi (Cristomy dan Untung Yuwono 
2004: 79). 
Menurut Hornby (Wildan Taufiq, 2016:1), semiotika adalah “The 
study of signs and symbols and of their meaning and use” (kajian tanda-
tanda dan simbol, juga makna dan penggunaannya). 
Selain itu, John Fiske berpendapat (Alex Sobur, 2015: 94), pada 
dasarnya yang menjadi pusat perhatian pendekatan semiotik adalah pada 
tanda (sign) dan terdapat tiga area penting dalam studi semiotik, yaitu: 
1. The sign itself. This consist of the study of different varieties of signs, 
of the different ways they have of conveying meaning, and the way 
they relate to the people who use them. For signs are human 
constructs and can only be understood is terms of the uses people put 
them to : tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan beragam tanda 
yang berbeda, seperti cara mengantarkan makna serta cara 
menghubungkannya dengan orang yang menggunakannya. Tanda 
adalah buatan manusia, dan hanya bisa dimengerti oleh orang-orang 
yang menggunakannya. 
2. The codes or systems into which signs are organized. This study 
covers the ways that a variety of codes have developed in order to 
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meet the needs of a society or culture: Kode atau sistem dimana 
lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi bagaimana beragam 
kode yang berbeda dibangun untuk mempertemukan dengan 
kebutuhan masyarakat dalam sebuah kebudayaan.  
3. The culture within which these codes and signs operate: kebudayaan 
dimana kode dan lambang itu beroperasi. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Merosotnya nilai-nilai karakter di kalangan anak-anak maupun remaja 
sebagai akibat dari kurang mampunya pendidik baik formal, non-formal 
bahkan informal dalam menanamkan nilai-nilai sejak dini. 
2. Maraknya tayangan-tayangan hiburan dalam layar kaca yang berkonten 
negatif yang berdampak pada perubahan kondisi psikis anak-anak dan 
remaja.  
3. Kurangnya minat pendidik dalam memanfaatkan film sebagai sarana 
penyampaian nilai pendidikan kepada anak/siswa. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 
serta permasalahan yang sangat luas untuk pembahasan, maka penulis hanya 
membatasi masalah yang akan dibahas pada:“Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo (Ditinjau dari 
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Analisis Semiotika) dan Relevansinya terkait tujuan pendidikan 
nasional.” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa yang terkandung dalam film Rudy 
Habibie karya Hanung Bramantyo? 
2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan Islam terkait tujuan pendidikan 
nasional? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo ditinjau dengan 
pendekatan semiotika. 
2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai pendidikan Islam dalam film Rudy 
Habibie terhadap tujuan pendidikan nasional.  
G. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan serta pemahaman khususnya tentang 
pentingnya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terprogram dan berlandaskan Islam kepada anak.  
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b. Bagi pendidikan Islam, penelitian ini dapat menjadi salah satu 
sumbangan pemikiran guna perbaikan pola pendidikan Islam agar 
terwujud pendidikan Islam berkarakter yang lebih visioner sebagai 
persiapan dan bekal bagi generasi penerus untuk menghadapi 
kehidupan di masa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan berguna baik bagi orang tua maupun guru agar 
memberikan pembiasaan nilai-nilai karakter yang berlandaskan Islam 
kepada anak sedini mungkin. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi para orang tua maupun guru dalam mendidik anak/siswa. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Pembahasan mengenai nilai pendidikan Islam, supaya lebih 
mengarah pada pokok penelitian, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu 
apa yang dimaksud dengan nilai itu sendiri.  
a. Pengertian Nilai 
Kartono Kartini dan Dali (Qiqi Yuliati, 2014 : 14) menyatakan 
nilai sebagai hal yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan 
seseorang terhadap yang seharusnya atau yang tidak seharusnya 
dilakukan (misal : jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh 
seseorang. 
Selain itu, Ahmad Tafsir (2006:20)mendefinisikan dan 
meletakkan pembahasan nilai setelah membahas ilmu pengetahuan 
dan teori hakekat yang merupakan sistematika dalam pembahasan 
filsafat. Ngalim Purwanto (2002 : 33) menyatakan bahwa nilai yang 
ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya. 
Menurut Milto Roceach dan James Bank (Mawardi Lubis, 
2014:16), nilai adalah suatu tipe kepecayaan yang berada dalam ruang 
lingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau 
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menghindari suatu tindakan, atau mengenai suatu tindakan yang 
pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.  
Berpijak dari beberapa definisi tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai merupakan sesuatu hal yang berkualitas serta 
dianggap penting dan baik, tidak berubah seiring dengan 
perkembangan zaman, dimana nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh 
adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut dan 
bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam menentukan pilihan 
guna mencapai kesempurnaan diri. 
b. Kategorisasi Nilai 
Qiqi Yuliati (2014:20) menjelaskan tentang kategorisasi nilai 
sebagai berikut:  
1) Nilai teoritik (nilai yang melibatkan pertimbangan logis dan 
rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu). 
2) Nilai ekonomis (nilai yang berkaitan dengan pertimbangan nilai 
yang berkadar untung rugi “harga”). 
3) Nilai estetik (meletakkan nilai tertingginya pada bentuk 
keharmonisan). 
4) Nilai sosial (nilai tertinggi yang terdapat dalam nilai ini adalah 
kasih saying antar manusia). 
5) Nilai politik (nilai tertinggi dalam nilai ini adalah nilai kekuasaan). 
6) Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 
dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya). 
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c. Pendidikan Islam  
Setelah definisi nilai dijelaskan di atas, selanjutnya mengenai 
definisi dari pendidikan Islam. Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dijelaskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakatdanbangsa(https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wpcontent
/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf, Diakses pada 30 Maret 
2019) 
Ki Hajar Dewantara (Masnur Muslich, 2015:5) menyatakan 
bahwa pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan jasmani pada anak 
didik. Di sisi lain, Novan dan Barnawi (2012:29) menjelaskan 
pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan 
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. 
Doni Koesoema A (2015:54) mendefinisikan pendidikan 
sebagai suatu usaha sadar yang ditujukan bagi pengembangan diri 
manusia secara utuh, melalui berbagai macam dimensi yang 
dimilikinya (religius, moral, personal, sosial, kultural, temporal, 
institusional, relasional dan lain-lain) demi proses penyempurnaan 
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dirinya secara terus-menerus dalam memaknai hidup dan sejarahnya 
di dunia ini dalam kebersamaan dengan orang lain. 
Selain itu, Mangun Budiyanto (Syamsul Kurniawan, 2014:27) 
menjelaskan pendidikan adalah proses mempersiapkan dan 
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang prosesnya 
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal 
dunia. 
Imam Ghazali (Ridwan dan Muhammad Kadri, 2016:12) 
mendefinisikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk 
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan 
hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT karena 
tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya. 
Berikutnya, apabila pendidikan disingkronkan dengan Islam, 
maka dapat dijelaskan dalam beberapa uraian berikut.  
Rohadi Abdul Fatah dkk (1997:7) menjelaskan bahwa secara 
etimologi (bahasa), kata Islam berasal dari Bahasa Arab dengan kata 
salima yang berarti selamat, penyerahan diri (menyerahkan diri), 
sedangkan secara terminologi (istilah) Islam adalah agama yang 
mengatur manusia agar menjadi selamat, sejahtera, aman, damai dan 
pasrah kepada Allah Swt. patuh dan tunduk kepada-Nya serta 
beribadah dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.  
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Menurut Beni Ahmad Saebani dan Hendra (2009:22) Islam 
merupakan nama salah satu agama yang datangnya dari Allah Swt. 
yang ajaran-ajarannya bersumber dari Alquran dan Sunnah yang di 
dalamnya terdapat berbagai tuntunan Allah dan Rasul-Nya yang 
bersifat memerintah, melarang, dan menganjurkan. Islam merupakan 
agama yang paling sempurna dan diridhai di sisi Allah Swt. 
sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Ali-‘Imran ayat 19 : 
 نِإ  َني ِِّدلا  َدْنِع  ِ للّا  ْا ِلإ َلاْس ُم  َفَل َتْخااَمَو  ْيِذ لا َن  ُْوأ ُوتا  َباَتِكْلا  لاِإ  ْنِم  ِدْع َب 
 َءاَجاَم  ُمُه  ُمْلِعْلا اًيْغ َب  ْمُه َن ْ ي َب  ْنَمَو  ْرُفْكَي  ِتَياِبِ  ِ للّا  نَِإف  َ للّا  ِْيرَس ُع 
 ِباَسِْلحا (١٩ ) 
 
Artinya : “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 
ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya (Departemen 
Agama RI, 2004:65). 
 
Quraish Shihab (2009:48) menafsirkan Q.S Ali-‘Imran ayat 19 
tersebut merupakan petunjuk bahwa agama atau ketaatan kepada-Nya 
ditandai dengan penyerahan diri secara mutlak kepada Allah Swt. 
Islam dalam arti penyerahan diri adalah hakekat yang ditetapkan oleh 
Allah dan diajarkan oleh para Nabi sejak Nabi Adam as hingga Nabi 
Muhammad saw. Dalam ayat ini mengandung pesan bahwa tiada 
agama di sisi Allah dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali 
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Islam, yaitu mengikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga 
berakhir dengan Muhammad saw.  
Ayat tersebut juga menegaskan bahwa keberagamaan bukan 
sekadar pengetahuan, melainkan juga ketundukan dan ketaatan atau 
dengan kata lain, pengetahuan yang membuahkan ketaatan. 
Keberagamaan membutuhkan buah, sedang tumbuhan tidak akan 
berbuah jika tidak ada lahan yang subur berupa kesucian hati.  
Abuddin Nata (2012:63) menjelaskan bahwa Islam dari segi 
kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat dan berserah diri 
kepada Tuhan dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan 
hidup di dunia maupun di akhirat yang dilakukan atas kesadaran dan 
kemauan diri sendiri, bukan paksaan atau berpura-pura, melainkan 
sebagai panggilan dari fitrah dirinya sebagai makhluk yang sejak 
dalam kandungan telah menyatakan patuh dan tunduk kepada Tuhan. 
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, maka pendidikan 
Islam dapat dirumuskan dan dijelaskan sebagaimana pendapat dari  
Ridwan dan Muhammad Kadri (2016:8) menjelaskan pendidikan 
dalam literatur Islam sebagai berikut : 
a. Rabba – Yurabbi 
Ism fa’il dari rabba – yurabbi adalah murabbi.Kata murabbi 
sendiri lebih berorientasi pada pemeliharaan, baik yang bersifat 
jasmani mupun rohani. Oleh sebab itu, dalam hal ini proses 
pemeliharaan bisa dikaitkan dengan pemeliharaan Allah terhadap 
25 
 
 
 
makhluk-Nya. Pemeliharaan tersebut terlihat juga dalam proses 
pemeliharaan orang tua dalam membesarkan anaknya mulai lahir 
hingga dewasa.  
b. ‘Allama – Yu’allimu 
Seorang pendidik juga dapat disebut mu’allim.Kata mu’allim 
berasal dari kata ‘allama – yu’allimu (memberi ilmu). Ungkapan 
ini sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah [2] ayat 
31berikut : 
 َم لَعَو  َمَدآ  َءَاْسَْلأْا اَه لُك  ُث  ْمُهَضَرَع  ىَلَع  ِةَكَِئلاَمْلا  َلاَق َف  ِْنْو ُئِْبَنأ 
 ِءَاْسَِْبِ  ِءَلاُؤَه  ْنِإ   ْمُت ْ نُك  َْينِقِداَص (٣١) 
 
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!”  
 
c. Addaba – Yuaddibu 
Seorang pendidik juga dapat disebut sebagai mu’addib.Mu’addib 
berasal dari akar kata addaba-yu’addibu yang artinya 
memberikan teladan dalam akhlak. 
d. Darrasa - Yudarrisu  
Kata pendidik juga dapat disebut dengan mudarris. Mudarris 
adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual, informasi, 
memperbaharui pengetahuannya secara berkelanjutan, berusaha 
mencerdaskan peserta didik, memberantas kebodohan, serta 
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melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik. 
Mustafa Al Ghulayani menjelaskan pendidikan Islam 
merupakan sebuah proses penanaman akhlak mulia di dalam jiwa 
anak pada masa perumbuhannya dan menyiramkannya dengan air 
petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak tersebut menjadi salah satu 
kemampuan jiwanya yang kemudian buahnya berwujud sebagai 
sebuah keutamaan kebaikan dan cinta yang bekerja untuk 
kemanfaatan tanah air (Nur Uhbiyati, 2005:26). 
Menurut Zakiah Daradjat (2017:28), pendidikan Islam adalah 
sebuah proses yang ditujukan untuk perbaikan sikap mental yang 
terwujud dalam amal perbuatan, yang tidak hanya bersifat teoritis, 
dalam prosesnya tidak memisahkan antara iman dan amal, sehingga 
pendidikan tersebut dapat mematangkan sikap dan tingkah laku 
individu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam pembahasan pendidikan Islam, tentu sangat luas 
cakupannya, oleh sebab itu yang harus dilakukan oleh pendidikan 
Islam adalah bersifat terbuka terhadap kemajuan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan serta teknologi (IPTEK) saat ini dan di masa yang 
akan datang. Namun, tidak mengabaikan iman dan takwa (IMTAK).  
Berpijak dari paparan mengenai pendidikan Islam di atas, 
dapat dijelaskan pendidikan Islam merupakan sebuah proses yang 
mengarahkan manusia kepada jalan yang benar sesuai dengan Alquran 
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dan Sunnah Rasulullah SAW dimana mendidik dalam konsep Islam 
adalah sebuah proses yang tidak memisahkan antara iman dan amal, 
sehingga pendidikan tersebut dapat mematangkan sikap dan tingkah 
laku individu dalam kehidupan bermasyarakat serta bertujuan agar 
dapat mengangkat derajat manusia menuju kedudukan yang lebih 
mulia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Berdasarkan dua konsep mengenai nilai dan pendidikan Islam yang 
telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan nilai-nilai pendidikan Islam adalah sesuatu hal yang berkualitas 
serta dianggap penting dan baik dimana nilai tersebut sangat dipengaruhi 
oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut dan 
bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam menentukan pilihan guna 
mencapai kesempurnaan diri yang dalam prosesnya mengarahkan 
manusia kepada jalan yang benar sesuai dengan Alquran dan Sunnah 
Rasulullah SAW dengan tidak memisahkan antara iman dan amal, 
sehingga kelak diharapkan dapat mengangkat derajat manusia menuju 
kedudukan yang lebih mulia, baik di dunia maupun di akhirat. 
2. Dasar Pendidikan Islam 
Adapun yang menjadi dasar pendidikan Islam adalah Alquran dan 
Hadits, keduanya merupakan sumber utama.Selain itu, terdapat pula 
sumber pengembangan yaitu ijtihad. 
a. Alquran  
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Secara etimologi, Alquran berarti bacaan, yang berasal dari 
kata dasar qara’a. Alquran tidak hanya untuk dibaca, melainkan juga 
harus diamalkan, sehingga Alquran jua dinamakan sebagai kitab yang 
isinya telah ditetapkan untuk dilaksanakan dalam kehidupan 
(Muhammad Alim, 2011:171) 
Zulkarnain (2008:20) menjelaskan bahwa Alquran merupakan 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 
disampaikan kepada umat manusia sebagai petunjuk bagi segenap 
umat di sepanjang zaman yang dijamin pemeliharaannya oleh Allah 
Swt.  
Quraish Shihab (1999:3) menjelaskan bahwa secara harfiah  
Alquran berarti “bacaan sempurna” yang merupakan suatu nama 
pilihan Allah yang sungguh tepat. Secara istilah, Alquran adalah 
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, penutup 
para Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat Jibril, ditulis dalam 
mushaf-mushaf yang disampaikan secara mutawattir, serta 
mempelajarinya merupakan suatu ibadah. 
Alquran merupakan kitab suci umat Islam yang dijadikan 
sebagai pedoman dan petunjuk oleh kaum muslimin dalam segala 
aspek kehidupan yang diturunkan dalam masa sekitar 22 tahun, atau 
tepatnya menurut ulama, 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari. 
b. Hadits 
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Hadits secara bahasa adalah berita atau sesuatu yang 
baru.Sedangkan secara istilah berarti segala perkataan, perbuatan dan 
sikap diam Nabi tanda setuju (taqrir). Sebagai salah satu pedoman 
umat Islam, hadits memiliki peranan yang penting, yakni menegaskan 
lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam Alquran (Misal : tentang 
shalat, puasa, zakat, haji), sebagai penjelas isi Alquran, dan 
menambah atau mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samar-
samar ketentuannya di dalam Alquran (Jirhanuddin, 2010:155). 
M. Abd al rauf (Muhammadiyah Amin, 2011:3) menjelaskan 
hal-hal yang termasuk dalam kategori hadits sebagai berikut : 
(1) Sifat-sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para sahabat. 
(2) Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh para sahabat. 
(3) Perbuatan para sahabat di hadapan Nabi yang dibiarkan dan tidak 
dicegah oleh Nabi, atau disebut taqrir. 
(4) Timbulnya berbagai pendapat sahabat di hadapan Nabi, lalu 
Nabi mengemukakan pendapatnya sendiri atau mengakui salah 
satu pendapat sahabat tersebut. 
(5) Sabda Nabi yang keluar dari lisan beliau. 
(6) Firman Allah selain Alquran yang disampaikan oleh Nabi, atau 
disebut dengan hadits Qudsi. 
(7) Surat-surat yang dikirimkan Nabi, baik yang dikirimkan kepada 
para sahabat yang bertugas di daerah maupun yang dikirimkan 
kepada pihak-pihak non-muslim. 
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c. Ijtihad 
Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan sungguh-
sungguh yang dilakukan para ulama untuk menetapkan suatu hukum 
atas permasalahan tertentu (Zulkarnain, 2008:25). Sedangkan secara 
terminologi, ijtihad merupakan hasil ijma’ (kesepakatan) para 
mujtahid dalam periode tertentu setelah Nabi Muhammad saw wafat 
untuk menetapkan hukum sebagai solusi atas persoalan umat yang 
bersifat amali (Ahmad Tantowi, 2002:19). 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam 
untuk menetapkan/menentukan suatu hukum syari’at Islam yang 
belum ditegaskan hukumnya dalam Alquran dan Hadits namun tetap 
berpedoman pada keduanya(Zakiah, 2017:21). 
  Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dasar-dasar dalam pendidikan Islam yang harus diperhatikan dan 
dijadikan sebagai pedoman adalah berasal dari Alquran, Al Hadits 
danIjtihad.  
3. Nilai-nilai Pendidikan dalam Islam 
Pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan dalam Islam, terdapat 
3 konsep nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam sebagai berikut : 
a. Nilai Akidah (keyakinan/keimanan) yakni berhubungan secara 
vertikal dengan Allah Swt. (Hablun Min Allah).Ruang lingkup 
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pembahasan akidah menurut Hasan al Banna (Yunahar Ilyas, 
2006:6)meliputi : 
1) Ilahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Tuhan seperti wujud Allah, nama-nama dan 
sifat Allah, af’al Allah dan lain-lain. 
2) Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul termasuk pembahasan 
tentang kitab-kitab Allah, mukjizat dan lainnya.  
3) Ruhaniyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syaiton, ruh dan 
sebagainya.  
4) Sam’iyyat, yaitu tentang segala yang hanya bisa diketahui lewat 
sam’i (dalil naqli berupa Alquran dan Sunnah seperti alam barzah, 
akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga, neraka dan 
lainnya). 
Di sisi lain, Faqih Dalil dan Abu Ishfah (2000:64) 
menjelaskan bahwa nilai akidah dapat dikonsepsikan sebagai 
sebuah keimanan, seperti yang termaktub dalam 6 rukun iman 
yaitu : 
(a) Iman Kepada Allah Swt. 
(b) Iman Kepada Malaikat 
(c) Iman Kepada Kitab-kitab Allah 
(d) Iman Kepada Rasul 
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(e) Iman Kepada Hari Kiamat 
(f) Iman Kepada Qadha dan Qadar 
b. Nilai Amaliyah (pengamalan/ibadah dan muamalah) 
Secara etimologi, ibadah berasal dari kata al ibadah yang 
berarti taat, tunduk, mangikut.Ibadah juga bermakna menyembah atau 
mengabdi.Sedang secara terminologis, ibadah merupakan segala 
sesuatu yang dilakukan guna mencapai ridha Allah Swt (Imam 
Syafe’i, 2014:122). 
Nurkholis Majid (2002:58) menjelaskan bahwa ibadah adalah 
manifestasi dari rasa syukur manusia terhadap Tuhannya.Ibadah 
adalah suatu yang penting dari setiap agama dan kepercayaan. 
Di sisi lain, Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa ibadah 
mencakup dua pengertian, yakni ibadah dalam pengertian umum dan 
ibadah dalam pengertian khusus.Ibadah dalam pengertian umum 
adalah sebuah istilah yang mencakup sebuah aktivitas yang disukai 
dan diridhai oleh Allah Swt baik berupa ucapan maupun perbuatan 
yang bersifat lahiriah atau pun batiniah. Sedangkan dalam pengertian 
khusus, ibadah adalah taat kepada Allah Swt dengan melaksanakan 
segala perintah-Nya sesuai dengan apa yang dicontohkan Rasul, 
makna inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan ibadah mahdhah, 
yaitu ibadah yang petunjuk pelaksanaan dan teknisnya telah diatur 
oleh Allah Swt dan Rasul-Nya seperti shalat, zakat, puasa, dan ibadah 
haji(Nurdin dkk, 2015:38). 
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c. Nilai Akhlak (etika,perilaku) merupakan aplikasi dari akidah dan 
amaliyah (ibadah dan muamalah) yang bersifat vertikal dan 
horizontal. 
Menurut Ramli Nur (2016:1), akhlak merupakan daya dan 
kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan 
tanpa dipikirkan dan direnungkan lagi, sehingga akhlak pada dasarnya 
adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan telah terbentuk 
dalam tingkah laku atau perbuatan. Akhlak selalu dikonotasikan 
sebagai standar perilaku spontan kaum muslim yang memiliki standar 
tertentu baik dan buruk. Apabila perbuatan spontan tersebut baik 
menurut standar islami dan sumber ajarannya, maka tindakan tersebut 
disebut sebagai akhlak mahmudah, sebaliknya apabila buruk maka 
disebut akhlak mazmumah. 
Samsul Munir (2016:183) menjelaskan bahwa akhlak dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Akhlak terhadap Allah SWT, yaitu sikap yang harus 
diimplementasikan dengan cara mematuhi apapun yang 
diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi apapun yang 
dilarang oleh-Nya. 
2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW, sikap yang harus 
diimplementasikan salah satunya dengan meneladani akhlak 
Rasulullah SAW dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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3) Akhlak terhadap Diri Sendiri, yaitu sikap yang harus ditekankan 
pada diri sendiri guna mengontrol diri.  
4) Akhlak terhadap Keluarga, yaitu berperilaku baik terhadap sesama 
anggota keluarga.  
5) Akhlak terhadap Masyarakat, yaitu sikap yang dalam 
implementasinya membutuhkan perpaduan antara agama dan 
budaya yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.  
6) Akhlak terhadap Lingkungan, yaitu sikap yang harus ditekankan 
guna menjaga dan merawat lingkungan sekitar. Islam sendiri 
mengajarkan agar kita saling menyayangi pada sesama manusia 
juga pada makhluk-makhluk lainnya. 
Akhlak yang ada dalam diri seseorang tidak terbentuk dengan 
sendirinya, melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembentukannya.Hasyim Syamhudi (2015:133) menjelaskan beberapa 
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak dalam diri seseorang, 
sebagai berikut: 
1) Insting 
Insting sering diartikan sebagai bawaan sejak lahir.Ia merupakan 
salah satu faktor lahirnya sebuah aktivitas dari manusia. Berbeda 
dengan kondisi jiwa yang secara psikis membutuhkan suatu 
stimulus. Ahmad Amin membagi insting tersebut menjadi lima, 
antara lain insting menjaga diri pribadi, insting menjaga jenis, 
insting takut, insting ingin memiliki, dan insting ingin tahu. 
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2) Pembiasaan 
Pembiasaan ini maksudnya bahwa akhlak seseorang itu dapat 
terbentuk dengan membiasakan pada diri seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan baik sejak dini. 
3) Tradisi atau adat istiadat 
Tradisi merupakan sesuatu yang terbentuk dari hasil dialog antara 
individu dengan lingkungan, yang mana menjadikan individu 
terkerangkeng oleh tradisi atau adat istiadat yang melingkarinya. 
Maknanya, mau tidak mau individu tersebut akan melakukan 
sebuah aktivitas sesuai dengan tradisi atau adat istiadat yang ada.  
4) Suara hati atau conscience 
Suara hati adalah kekuatan dalam bentuk bisikan yang datang 
dalam diri manusia yang hatinya telah mendapat cahaya dari 
Allah sehingga seseorang dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
5) Kehendak 
Menurut Sidi Ghazalba, kehendak bersinonim dengan kemauan, 
sedangkan keinginan bersinonim dengan hasrat, artinya ketika 
keinginan atau hasrat diberi penekanan, maka naiklah keinginan 
tersebut menjadi kemauan atau kehendak.  
6) Pendidikan 
Pendidikan dimaksudkan bahwa bantuan akal pikiran 
sangatlah dibutuhkan dalam menentukan tindakan yang akan 
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dilakukan oleh seseorang. Maknanya, semakin banyak ilmu 
pengetahuan yang diserap oleh akal pikiran, maka semakin 
banyak pula pilihan yang ditawarkan akal pikiran untuk 
berkehendak.Kemudian kesucian hati sebagai pengambil 
keputusan akhir juga tidak kalah pentingnya.Apakah pencerahan 
akal pikiran dengan lebih banyak serapan ilmu pengetahuan, 
ataukah kesucian hati dengan lebih banyak mendekatkan diri pada 
Allah SWT melalui dzikir, adalah menjadi tugas pendidikan 
untuk mencukupinya. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan dalam Islam berisi ajaran-ajaran untuk 
manusia yang meliputi aspek akidah, amaliyah dan akhlak. 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
Zakiah Daradjat (2017:32) menjelaskan beberapa tujuan yang 
ingin dicapai dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum pendidikan Islam haruslah dikaitkan dengan 
tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan nasional tersebut 
dilaksanakan serta harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional 
lembaga yang menyelengarakan pendidikan. Tujuan umum tidak dapat 
dicapai kecuali melalui proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, 
penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya.  
b. Tujuan Akhir 
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Pendidikan Islam berlangsung seumur hidup, maka tujuan 
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir 
pula.Pada dasarnya, sikap yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam 
adalah takwa, yangmana sikap tersebut dapat mengalami perubahan 
naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup 
seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman akan mempengaruhi 
perubahan tersebut.  
Sebab itulah pendidikan Islam berlaku selama hidup karena 
berperan untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang 
dicapai.Tujuan akhir pendidikan Islam sesuai dengan firman Allah 
dalam Q.S Ali-‘Imran ayat 102 berikut : 
اَهُّ َيأَيا  ْيِذ لا َن اوُنَمآ اوُق  تا  َ للّا   قَح  ِِهتاَق ُت  َلاَو  ُْوَتَ   نُت  لاِإ  ْمُت َْنأَو  َنوُمِلْسُم 
 (١٠٢) 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam Keadaan beragama Islam.” 
 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim 
yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup 
yang jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses 
pendidikan tersebut yang dapat disebut sebagai tujuan akhir. Insan 
kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan 
akhir dari proses pendidikan Islam. 
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c. Tujuan Sementara 
Pada tujuan sementara ini, sekurang-kurangnya beberapa ciri 
pokok sudah nampak dalam pribadi anak didik.Tujuan pendidikan 
Islam di sini seolah-olah berupa suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi 
tingkatan pendidikannya, lingkaran tersebut akan semakin membesar.  
Sejak tingkat Taman Kanak-kanak dan sekolah dasar, gambaran 
perkembangan seorang anak didik harus sudah terlihat. Dengan kata 
lain, perkembangan tersebut harus terlihat dalam semua tingkat 
pendidikan Islam. sebab itu, setiap lembaga pendidikan harus dapat 
merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis 
pendidikannya. Ini berarti bahwa tujuan pendidikan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan tujuan di Madrasah Aliyah. 
d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam tujuan 
operasional ini, lebih banyak dituntut dari anak didik atas suatu 
kemampuan dan keterampilan tertentu.Sifat operasional lebih 
ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian.Pada masa 
permulaan, yang penting ialah anak didik mampu dan terampil 
berbuat.Baik itu perbuatan lidah (ucapan) atau perbuatan anggota 
tubuh lainnya. Misal, anak didik harus sudah terampil melakukan 
ibadah (sekurang-kurangnya ibadah wajib) meskipun ia belum 
memahami dan menghayati ibadah tersebut.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan Islam yang harus digagas dan berusaha untuk dicapai 
terdiri dari tujuan umum, tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan 
operasional.  
5. Kajian Tentang Film 
a. Pengertian Film 
Azhar Arsyad (2017:32) menjelaskan bahwa film adalah cerita 
singkat yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan suara yang 
dikemas sedemikian rupa dengan permainan kamera, teknik editing 
dan skenario yang ada. kemampuan film dalam melukiskan gambar 
dan suara merupakan suatu daya tarik lebih yang digunakan sebagai 
dokumentasi, hiburan, dan pendidikan sehingga dalam film tersebut 
dapat tersajikan informasi, penjelasan suatu proses, menjelaskan 
konsep, mengajarkan keterampilan, mempersingkat atau 
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. 
Selain itu, Alex Sobur (2004:126) menjelaskan bahwa film 
merupakan suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa 
media audio-visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra 
dan kombinasinya.  
Film saat ini sudah melekat dalam kehidupan masyarakat. 
bahkan, melalui sebuah film, dapat berdampak pada kondisi 
masyarakat. bagi dari segi psikologis, sosial dan lain sebagainya.  
b. Jenis-jenis Film 
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Effendy (1991:187) menjelaskan jenis-jenis dalam film sebagai 
berikut : 
1) Film Berita, adalah film tentang fakta, peristiwa yang benar-benar 
terjadi.  
2) Film Kartun, adalah film yang menghidupkan gambar-gambar 
yang telah dilukis dan titik berat film ini adalah pada seni 
lukisnya. Rangkaian lukisan setiap detiknya diputar dalam 
proyektor film dan lukisan itu akan menjadi hidup. 
3) Film Cerita, adalah film yang disajikan kepada publik sebagai 
sebuah cerita dan mengandung unsur-unsur yang dapat menyentuh 
rasa manusia.  
4) Film Dokumenter, adalah sebuah film yang menggambarkan 
kejadian nyata, kehidupan dari seseorang, suatu periode dalam 
kurun waktu sejarah atau sebuah rekaman dari suatu cara hidup 
makhluk berbentuk rangkuman perekaman fotografi berdasarkan 
kejadian nyata dan akurat.  
c. Genre Film 
Himawan Pratista (2018:43) menjelaskan beberapa genre 
populer dalam perfilman sebagai berikut : 
1) Aksi 
Dalam film aksi, adegan aksi merupakan adegan yang 
paling dominan, plot pun kadang dipaksa agar aksi bisa muncul 
sesering mungkin. Film aksi berhubungan dengan aksi fisik seru, 
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menegangkan, berbahaya, nonstop, berpacu dengan waktu, dengan 
tempo cerita cepat. Film aksi memiliki karakter protagonis dan 
antagonis yang jelas, serta konflik tegas berupa konfrontasi fisik. 
2) Bencana 
Film bencana berhubungan dengan tragedi, atau musibah 
baik skala besar maupun kecil yang mengancam banyak jiwa 
manusia. 
3) Biografi/dokudrama 
Biografi secara umum merupakan pengembangan dari genre 
drama dan epik sejarah yang hingga kini masih sangat 
populer.Film biografi menceritakan penggalan kisah nyata atau 
kisah hidup seorang tokoh berpengaruh di masa lalu maupun masa 
kini. Film biografi umumnya mengambil kisah berupa suka duka 
perjalanan hidup seorang tokoh sebelum ia menjadi orang besar 
atau keterlibatan sang tokoh dalam sebuah peristiwa penting. 
4) Fantasi 
Film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta 
karakter rekaan yang tidak nyata.Selain itu, film fantasi juga 
berhubungan dengan unsur magis, mitos, negeri dongeng, 
imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi. 
5) Fiksi Ilmiah 
Dalam film fiksi ilmiah, umumnya berhubungan dengan 
masa depan, perjalanan angkasa, percobaan ilmiah, penjelajahan 
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waktu, invasi, atau kehancuran bumi. Fiksi ilmiah seringkali 
berhubungan dengan teknologi canggih yang berada di luar 
jangkauan teknologi masa kini. 
6) Horor 
Film horor memiliki tujuan utama memberikan efek rasa 
takut, kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya.Plot 
film horor pada umumnya sederhana, yakni bagaimana usaha 
protagonis untuk melawan kekuatan jahat yang biasanya 
berhubungan dengan dimensi supernatural atau sisi gelap manusia 
yang berwujud fisik menyeramkan. 
7) Komedi 
Komedi adalah jenis film yang tujuan utamanya memancing tawa 
penonton. Film komedi biasanya berupa drama ringan yang 
melebih-lebihkan aksi, situasi, bahasa hingga karakternya. 
8) Musikal 
Genre musikal adalah film yang mengkombinasi unsur 
musik, lagu, serta gerak tari.Lagu-lagu dan tarian biasanya 
mendominasi sepanjang film dan biasanya menyatu dengan cerita. 
Film musikal umumnya berkisah ringan, seperti tema percintaan, 
mimpi dan harapan, kesuksesan serta popularitas.  
9) Olahraga 
Film olahraga mengambil kisah seputar aktivitas olahraga, 
baik atlet, pelatih, maupun ajang kompetisinya sendiri.Filmnya 
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umumnya mengambil kisah seorang atlet pemula atau mantan 
juara yang kembali berlaga. 
10) Perang 
Genre perang mengangkat tema kengerian serta teror yang 
ditimbulkan oleh aksi perang.Film perang umumnya menampilkan 
adegan pertempuran seru, baik di darat, laut maupun udara. 
11) Roman 
Genre roman merupakan pengembangan dari genre drama 
yang sasarannya lazimnya untuk kalangan perempuan remaja dan 
dewasa.Film roman lebih memusatkan cerita pada masalah cinta, 
baik kisah percintaannya sendiri maupun pencarian cinta sebagai 
tujuan utamanya. 
12) Superhero 
Film superhero adalah kisah klasik perseteruan antara sisi 
baik dan sisi jahat, yakni kisah kepahlawanan sang tokoh super 
dalam membasmi kekuatan jahat.  
13) Spionase 
Spionase atau agen rahasia adalah satu genre populer 
kombinasi antara genre aksi, drama, petualangan, thriller, serta 
politik dengan tokoh utama seorang mata-mata atau agen 
rahasia.Film spionase seringkali berlatar cerita periode perang 
dingin atau intrik internasional antar negara. 
14) Thriller 
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Film thriller memiliki tujuan utama memberi rasa 
ketegangan, penasaran, dan ketidakpastian pada 
penontonnya.Alurnya seringkali berbentuk aksi nonstop, penuh 
misteri dan teka-teki, penuh unsur kejutan atau twist dan mampu 
mempertahankan intensitas ketegangan hingga klimaks filmnya. 
15) Found Footage 
Found footage atau video temuan adalah genre unik yang 
mulai ada sejak 1980-an. tidak seperti genre lainnya, found 
footage bukanlah genre yang didasarkan pada jenis dan tipe cerita, 
melainkan karakter estetiknya (teknik) walaupun secara naratif 
juga memiliki ciri yang khas.Genre ini berupa sebuah rekaman 
video temuan yang direkam langsung pada waktu sebuah peristiwa 
terjadi dan bentuknya berupa dokumentasi yang mengikuti tokoh-
tokohnya sepanjang film. 
d. Unsur-unsur Pembentuk Film 
Himawan Pratista (2018:23) menjelaskan unsur-unsur film 
sebagai berikut : 
1) Unsur Naratif 
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema 
film.Unsur di sini seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi dan 
waktu adalah elemen-elemennya yang keseluruhannya saling 
berkaitan. 
2) Unsur Sinematik 
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Unsur ini disebut juga sebagai unsur teknis dalam sebuah 
film yang meliputi : 
(a) Mise en Scene, adalah segala hal yang berada di depan kamera. 
Mise en Scene memiliki empat elemen pokok yakni setting 
atau latar, tata cahaya, kostum (make up), serta pemain.   
(b) Sinematografi adalah perlakuan terhadap kamera dan filmya, 
serta hubungan kamera dengan obyek yang diambil.  
(c) Editing adalah transisi sebuah gambar (shot) ke gambar (shot) 
lainnya.  
(d) Suara adalah segala hal dalam film yang mampu kita tangkap 
melalui indera pendengaran. 
e. Komponen dalam Film 
Di dalam sebuah film, tentu memiliki komponen-komponen 
yang mendukung sebagai berikut (Aep Kusnawan, 2004:93) : 
1) Title / judul 
2) Crindent title, meliputi : produser, karyawan, artis, ucapan terima 
kasih, dan lain-lain 
3) Tema Film 
4) Intrik adalah usaha pemeranan film untuk mencapai tujuan. 
5) Klimaks adalah benturan antar kepentingan. 
6) Plot(alur cerita) 
7) Suspen atau keterangan masalah yang masih belum jelas. 
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8) Million/setting/latar belakang terjadinya peristiwa, masa/waktu, 
wilayah, perlengkapan, aksesoris, dan fashion yang disesuaikan. 
9) Sinopsis adalah ringkasan atau gambaran film. 
10) Trailer adalah bagian film yang menarik. 
11) Characteradalah karakteristik pelaku. 
f. Manfaat Film 
Menurut Marselli Sumarno (1996:96), film memiliki nilai 
manfaat sebagai berikut:  
a. Nilai Hiburan 
Film memiliki nilai hiburan. Hampir semua film , dalam 
beberapa hal, bermaksud menghibur, mendidik dan menawarkan 
keindahan. Ketika melakukan latihan apresiasi, perhatikan nilai-
nilai tersebut dalam kaitannya dengan sebiah film secara 
keseluruhan. Nilai hiburan sebuah film sangatlah penting. Jika 
sebuah film tidak mengikat perhatian kita dari awal hingga akhir, 
film tersebut terancam gagal.  
b. Nilai Pendidikan 
Film juga mengandung banyak nilai pendidikan. Nilai 
pendidikan dalam sebuah film bermakna sebagai pesan-pesan atau 
dalam kata lain sebagai moral film, yang semain halus 
penggarapannya akan semakin baik. Dengan tujuan agar penonton 
tidak merasa digurui. Hampir semua film mengajari atau memberi 
tahu kita tentang sesuatu seperti seseorang dapat belajar 
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bagaimana bergaul dengan orang lain, bertingkah laku melalui 
film yang disaksikan.  
c. Nilai Artistik 
Sebuah film juga memiliki nilai artistik. Film sebaiknya 
dinilai secara artistik, bukan secara rasional. Sebab jika dilihat 
secara rasional, sebuah film artistik boleh jadi tak berharga karena 
tak punya maksud atau makna yang tegas. Padahal keindahan itu 
sendiri tentu memiliki maksud dan makna. 
6. Film Rudy Habibie (Habibie & Ainun 2) 
a. Film Rudy Habibie atau disebut jua Habibie &Ainun 2, merupakan 
film tentang perjuangan  seorang Habibie muda selama menempuh 
pendidikan. Film ini dirilis pada 30 Juni 2016 dan diproduksi oleh 
MD Pictures yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini 
diangkat dari novel biografi Bacharuddin Jusuf Habibie yang berjudul 
Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner karya Gina S Noer. 
b. Sinopsis Film Rudy Habibie 
Film Rudy Habibie ini menceritakan tentang perjuangan 
seorang Habibie dalam menempuh pendidikan sangatlah berat. 
Berawal dari meninggalnya sangAyah kemudian ia terpaksa 
diberangkatkan menuju Jakarta untuk tetap melanjutkan sekolah yang 
bertaraf Internasional (sekolah Belanda) seorang diri, karena sang Ibu 
menyadari bahwa anaknya yang bernama BJ Habibie sangatlah cerdas 
dan berkemauan keras untuk sekolah. 
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Satu per satu tokoh dalam film tersebut diperkenalkan. 
Tersebutlah Rudy (BJ Habibie) yang merupakan seorang anak dan 
mahasiswa yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata 
(genius), Alwi Abdul Jalil Habibie (Ayah Rudy), R.A Toeti 
Saptomarini (Ibu Rudy), Junus Effendi Habibie (Fanny/adik Rudy), 
Titi, Toto, Liem Keng Kie merupakan kawan dekat Rudy sejak di 
SMA, Ayu yang merupakan seorang anak dari Kesultanan Jawa, 
Poltak yang merupakan seorang anak petani dari Medan, dan Peter 
Manumasa seorang mantan Tentara Pelajar. 
Perjuangan Rudy dan kawan-kawannya selama menempuh 
kuliah di Aachen tersebut menjadikan mereka semakin dekat antara 
satu dengan yang lainnya. Bukan saja karena mereka sama-sama 
sedang menempuh kuliah di sana, melainkan karena dalam diri 
mereka timbul rasa saling memiliki rasa toleransi yang tinggi dan 
perbedaan tersebut dapat dijadikan suatu persatuan yang tergabung 
dalam Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI).  
Ini adalah kisah perjuangan Rudy menjadi BJ Habibie, yang 
memiliki rasa pantang menyerah dalam mewujudkan cita-citanya 
untuk menjadi mata air yang jernih yang tidak lepas dari kerja keras 
Ibunya dalam mengarahkannya. Selama proses perjuangan Rudy 
berlangsung, sangat banyak kendala yang ia hadapi, seperti 
perselisihan pendapat, cobaan yang menimpa Rudy terkait studi S-1 
hingga S-3-nya, ketekunan dalam beribadah meskipun terpaksa harus 
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masuk ke Gereja, persiapan pelaksanaan Seminar Pembangunan, 
mengalami sakit yang bahkan mengancam keselamatan nyawanya,  
keakraban Rudy dan Ilona, kedekatan Rudy dengan seorang gadis 
bernama Ainun yang kelak menjadi pendamping hidup Rudy dalam 
mencapai cita-citanya untuk menjadi mata air yang jernih, hingga 
Rudy dapat mencapai cita-citanya. 
7. Kajian Teori Semiotika 
a. Pengertian Semiotika 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yang 
berbahasa Yunani “semeion” yang berarti tanda. Tanda didefinisikan 
sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial terbangun 
sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain (Ratna, 
2014:97). 
Semiotika adalah studi tentang tanda-tanda (sign), fungsi tanda, 
dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang berarti sesuatu untuk 
orang lain. Studi semiotik tanda-tanda, penggunaan tanda dan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan tanda. Dengan kata lain, ide semiotik 
(tanda, makna, denotatum dan interpretan) dapat diterapkan untuk 
semua bidang kehidupan selama tidak ada prasyarat terpenuhi, yaitu 
ada artinya diberikan, ada makna dan interpretasi (Cristomy dan 
Untung Yuwono 2004: 79). 
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Menurut Hornby (Wildan Taufiq, 2016:1), semiotika adalah 
“The study of signs and symbols and of their meaning and use” 
(kajian tanda-tanda dan simbol, juga makna dan penggunaannya). 
Selain itu, John Fiske berpendapat (Alex Sobur, 2015: 94), pada 
dasarnya yang menjadi pusat perhatian pendekatan semiotik adalah 
pada tanda (sign) dan terdapat tiga area penting dalam studi semiotik, 
yaitu: 
a. The sign itself. This consist of the study of different varieties of 
signs, of the different ways they have of conveying meaning, and 
the way they relate to the people who use them. For signs are 
human constructs and can only be understood is terms of the uses 
people put them to : tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan 
beragam tanda yang berbeda, seperti cara mengantarkan makna 
serta cara menghubungkannya dengan orang yang 
menggunakannya. Tanda adalah buatan manusia, dan hanya bisa 
dimengerti oleh orang-orang yang menggunakannya. 
b. The codes or systems into which signs are organized. This study 
covers the ways that a variety of codes have developed in order to 
meet the needs of a society or culture: Kode atau sistem dimana 
lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi bagaimana beragam 
kode yang berbeda dibangun untuk mempertemukan dengan 
kebutuhan masyarakat dalam sebuah kebudayaan.  
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c. The culture within which these codes and signs operate: 
kebudayaan dimana kode dan lambang itu beroperasi. 
Analisis semiotika tentu memiliki metode yang menjadi ciri 
khas.Metode analisis semiotika lebih bersifat interpretif-kualitatif, 
maka secara umum penerapannya mengikuti prosedur dalam metode 
penelitian kualitatif. Selain itu, terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan, sebab penelitian dengan analisis semiotik berbeda 
dengan metode analisis lainnya(Pawinto, 1998:23) antara lain : 
1) Metode analisis semiotik tidak bisa bersifat kuantitatif, sebab 
makna yang terkandung dalam sebuah teks dideverifikasikan 
dengan hubungan-hubungan, perlawanan-perlawanan dan konteks-
konteks, bukan dari temuan kuantitatif. 
2) Lebih memperhatikan isi pesan. Validitas data dalam penelitian ini 
dibangun dengan menggunakan referensi-referensi yang jelas, 
rujukan pendapat para ahli, termasuk perlawanan dan 
pertentangan, bukan hanya subyektifitas peneliti semata.  
b. Model Semiotika 
Dalam ilmu semiotika, setidaknya terdapat tiga model, yaitu 
Model Pierce, Model Saussure dan Model Roland Barthez(Panuti 
Sudjiman, 2005:43). 
1) Semiotika Model Pierce 
Semiotika menurut Pierce adalah suatu tindakan (action), 
pengaruh (influence) atau kerja sama tiga subyek, yaitu tanda 
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(sign), obyek (object), dan interpreter (interpretant). Tanda adalah 
segala sesuatu yang ada pada seseorang untuk menyatakan sesuatu 
kepada yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda dapat 
bermakna sesuatu bagi seseorang jika sesuatu ini diperantarai oleh 
interpretant.Dalam kerangka dasar tentang makna (meaning), 
Pierce mencoba menggambarkan elemen-elemen sebagai berikut : 
Sign  
 
Interpretant        Object 
Gambar 2.1 
Semiotik Model Pierce 
 
Berdasarkan diagram tersebut dapat dijelaskan bahwa 
berbicara tanda merupakan sesuatu yang bukan sekedar tanda itu 
sendiri, melainkan jua berkaitan dengan objek yang dipahami oleh 
seseorang, yang tidak mempunyai efek di dalam pikiran atau 
benak seseorang tersebut. Gambar mengenai anak panah 
mempunyai dua arah menjelaskan bahwa masing-masing elemen 
dapat dipahami hanya di dalam hubungan elemen yang lain. Pierce 
membagi tanda-tanda ke dalam tiga tipe, sebagai berikut : 
(a) Ikon 
Merupakan tanda yang secara inheren memiliki kesamaan 
dengan arti yang ditunjuk.Hubungan antara penanda dan 
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petanda dalam ikon merupakan hubungan yang bersifat 
alamiah.Hubungan tersebut bersifat persamaan. 
(b) Indeks 
Merupakan tanda yang mengandung hubungan kausal (sebab-
akibat) dengan apa yang ditandakan.  
(c) Simbol 
Merupakan tanda yang memiliki hubungan makna dengan apa 
yang ditandakan bersifat arbitrer.  
2) Semiotika Model Saussure 
Saussure adalah seorang ahli linguistik asal Swiss yang 
terkenal.Saussure memang terkenal dan banyak dibicarakan orang 
karena teorinya tentang tanda.Tanda-tanda tersebut memiliki 
sistem dalam pembedaannya. Menurut Saussure (Kriyantono, 
2006: 270) tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik (any sound 
image) yang dapat dilihat dan didengar dan biasanya merujuk 
kepada sebuah objek atau aspek dari realitas yang ingin 
dikomunikasikan.Objek tersebut dikenal dengan “referent”. Dalam 
berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 
makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan 
tanda tersebut. Syaratnya komunikator dan komunikan harus 
mempunyai bahasa atau pengetahuan yang sama terhadap sistem 
tanda.   
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Saussure mengembangkan dasar-dasar teori linguistik 
umum. Ciri khas teorinya terletak pada kenyataan bahwa ia 
menganggap bahasa sebagai sistem tanda. Ia menyatakan bahwa 
teori linguistik perlu menemukan tempatnya dalam teori yang 
lebih umum. Menurut Saussure, tanda terdiri dari bentuk fisik 
ditambah sebuah konsep mental, dan bahwa konsep ini kembali 
pada suatu pemahaman realistis eksternal. Tanda berhubungan 
dengan realitas hanya melalui konsep dari siapa yang 
mengeluarkannya.Tanda adalah objek fisik dengan sebuah makna. 
Model tanda (sign) Saussure dalam bentuk tradisi 
diadik.kedua tanda diadik ini terdiri dari “kendaraan tanda‟ (sign 
vehicle) dan artinya. menurut Saussure tanda terdiri dari bunyi-
bunyi dan gambar (signifier) dan konsep-konsep dari bunyi-
bunyian dan gambar (signified) berasal dari kesepakatan. Kode 
merupakan sistem pengorganisasian tanda. Kode mempunyai 
sejumlah unit (terkadang satu unit) tanda. Jika kode sudah 
diketahui, makna akan bisa dipahami. Dalam semiotik, kode 
dipakai untuk merujuk pada struktur perilaku manusia. 
Saussure merumuskan dua cara pengorganisasian tanda ke 
dalam kode, yaitu: paradigmatik yang merupakan sekumpulan 
tanda yang dari dalamnya dipilh satu untuk digunakan. Dalam 
semiotik paradigmatik digunakan untuk mencari oposisi-oposisi 
(simbol-simbol) yang ditemukan dalam teks (tanda) yang bisa 
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membantu memberikan makna. Dengan kata lain, bagaimana 
oposisi-oposisi yang tersembunyi menggeneralisasi makna. 
Kemudian cara kedua, Sintagmatik merupakan pesan yang 
dibangun dari paduan tanda-tanda yang dipilih. Dalam semiotik 
sintagmatik digunakan untuk menginterpretasikan teks (tanda) 
berdasarkan urutan kejadian atau peristiwa yang memberikan 
makna atau bagaimana urutan peristiwa atau kejadian 
menggeneralisasi makna.Terdapat tiga lagi pandangan Saussure 
yang terkenal yaitu bentuk (form) dan isi (content); bahasa 
(language) dan tuturan/ujaran (parole); sinkronik (synchronic) dan 
diakronik (diachronic).  
3) Semiotika Model Roland Barthez 
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure.Barthes 
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal 
dan cultural penggunaannya, interaksi antara konvensi dalam teks 
dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. 
Gagasan ini dikenal dengan tatanan pertandaan (order of 
signification) Menurutnya, sebuah tanda (sign) sebagai sebuah 
sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifierdalam 
hubungannya dengan (R) dengan content(atau signified) (C) = 
ERC. Primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign 
adalah satu dari connotative semiotics.Konsep connotativeinilah 
yang menjadi kunci penting dari model semiotika 
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Barthes.Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukan signifikasi tahap kedua.Hal ini menggambarkan 
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 
emosi dari pembacaserta nilai-nilai dari kebudayaannya.Konotasi 
mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak 
intersubjektif.Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang 
digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan makna 
konotasi adalah menggambarkannya. 
Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 
tanda bekerja melaui mitos (myth).Mitos adalah bagaimana 
kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang 
realitas atau gejala alam.Mitos merupakan produk kelas sosial 
yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
Mitos primitif, misalnya mengenai hidup dan mati, manusia 
dan dewa.Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai 
feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan kesuksesan 
(Wibowo, 2013:23).Tatanan pertandaan (order of signification) 
terdiri dari:  
(a) Denotasi  
Makna kamus dari sebuah kata atau terminologi atau objek 
(literal meaning of a term or object).Ini adalah deskripsi 
dasar. Contoh: dalam maknadenotasimejahijau adalahmeja 
yang berwarna hijau dan tidak ada lagi makna lain.  
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(b) Konotasi 
Makna-makna kultural yang melekat pada sebuah terminologi 
(the cultural meanings that become attached to a term). 
Contoh: makna meja hijau berubah menjadi makna 
persidangan 
c. Hubungan Semiotika dan Film 
Film merupakan bidang yang amat relevan bagi analisis 
semiotik. Menurut Art Van Zoest, film dibangun dengan tanda-tanda 
senada. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja 
sama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Pada film 
digunakan tanda-tanda yang ikonis yaitu tanda-tanda yang 
menggambarkan sesuatu (Kriyantono, 2006 : 263). 
Analisis semiotik dalam film berlangsung pada teks yang 
merupakan struktur dari produksi tanda.Bagian struktur penandaan 
dalam film biasanya terdapat dalam unsur tanda paling kecil, dalam 
film disebut scene.Scene dalam film merupakan satuan terkecil dari 
struktur cerita film atau biasa disebut alur.Analisis semiotik berupaya 
menemukan makna tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik 
sebuah tanda (teks, iklan, berita, film), karena sistem tanda sifatnya 
sangat kontekstual dan bergantung pada pengguna tanda tersebut. 
Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil dari berbagai konstruksi 
sosial dimana pengguna tanda tersebut berada (Danesi, 2010 : 3). 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang membahas sebuah karya sastra berupa film. Namun, 
sama sekali belum ditemukan adanya persamaan dari segi judul mailm upun 
yang akan diteliti dan ditulis. Beberapa penelitian yang relevan dengan judul 
tesis ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul dan 
Tahun 
Metode Hasil Temuan 
1. Ahmad 
Yani 
(IAIN 
Sumatera 
Utara) 
Nilai-nilai 
Agama Islam 
dalam Film 
Cinta Suci 
Zahrana 
Karya 
Habiburrahm
an El-Shirazy 
(Perspektif 
Komunikasi 
Islam) (2014) 
Semiotik
a Roland 
Barthez 
a. Nilai akidah: meminta 
pertolongan hanya kepada 
Allah, ikhtiar dalam mencari 
jodoh, tawakkal dalam setiap 
takdir yang telah ditentukan, 
dan bersyukur kepada Allah 
di kala susah maupun senang. 
b. Nilai Akhlak: menghormati 
dan menghargai orang yang 
berprestasi dan berilmu, 
menghormati orangtua, adab 
ketika bertemu dengan 
sesama muslim dengan 
mengucapkan salam, adab 
ketika bertemu dengan orang 
yang bukan mahram, 
menolong sesama muslim, 
bersabar dalam setiap ujian 
dan cobaan, larangan berkata 
kasar, saling menasehati agar 
mentaati kebenaran dan 
kesabaran, dan adab-adab 
dalam pernikahan. 
c. Nilai Ibadah yang meliputi 
melaksanakan shalat lima 
waktu dan shalat sunah 
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tahajjud, membaca Alquran, 
menyegerakan ibadah, 
sedangkannilai muamalahnya 
adalah perintah untuk 
menikah dan kriteriadalam  
memilih jodoh. 
d. Prinsip dalam komunikasi 
Islam yang meliputi 
mengucapkan salam, qaulan 
sadidan, qaulan balighan, 
qaulan maysuran, qaulan 
ma’rufan, qaulan layyinan, 
qaulan kariman, dan qaulan 
tsaqila. 
2. Anang 
Ikhwanto 
(UIN 
Sunan 
Kalijaga 
Yogyakart
a) 
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Islam dalam 
Film Ayat-
ayat Cinta 
Karya 
Hanung 
Bramantyo(2
009) 
Semiotik
a Roland 
Barthez 
a. Nilai I’tiqadiyah yang 
meliputi ajaran untuk 
bertawakkal atau 
menyerahkan diri hanya 
kepada Allah Swt dengan 
keras dan berdoa, bersyukur 
ketika mendapatkan nikmat, 
menumbuhkan harapan dan 
optimisme, serta anjuran 
untuk berbuat adil.   
b. Nilai Syar’iyah yang meliputi 
shalat, taaruf, bersuci 
(tayammum/wudhu) dan 
manutup aurat.  
c. Nilai Khuluqiyah yang 
meliputi tanggung jawab, 
sabar, ikhlas, jujur, berbakti 
kepada orangtua, amanah, 
tolong menolong, kasih 
sayang, toleransi, larangan 
menyuap, dan Islam 
rahmatan lil alamin. 
3. Muhamma
d Irfan 
Maulana 
Hidayat 
(UIN 
Representasi 
Nilai-nilai 
Islam dalam 
Film Surga 
Yang Tak 
Semiotik
a Roland 
Barthez 
a. Nilai Akidah, yang meliputi 
kepercayaan mengenai 
takdir, Islam sebagai solusi 
atas permasalahn, kematian 
sifatnya pasti, dan 
mempercayai adanya surga. 
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Syarif 
Hidayatull
ah Jakarta) 
Dirindukan 
2(2018) 
b. Nilai Syari’ah, yang meliputi 
aturan mengenai poligami, 
peran laki-laki dalam 
keluarga, berdakwah dan 
anjuran untuk beristikharah. 
c. Nilai Akhlak, yang meliputi 
sikap ikhlas dalam 
menghadapi masalah dan 
sikap husnuzhan. 
4. Heru 
Sudarmaji 
(UIN 
Antasari 
Banjarmas
in) 
Film Omar 
(Studi 
Analisis 
Tentang 
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Islam) Tahun 
2013 
Content 
Analysis 
a. Pendidikan Akidah meliputi 
iman kepada Allah, Malaikat, 
Rasul, hari akhir serta iman 
kepada qadha dan qadar. 
b. Pendidikan ibadah meliputi 
shalat, zakat, haji dan jihad. 
c. Pendidikan Akhlak meliputi 
taqwa, syukur, muraqabah, 
mencintai dan memuliakan 
Rasulullah, mengucap 
shalawat dan salam kepada 
Rasulullah, shidiq, istiqamah, 
sabar, pemaaf, birrul 
walidain, kasih sayang, 
tanggung jawab orang tua 
terhadap anak, bertamu dan 
menerima tamu, ukhuwah 
islamiyah, musyawarah, 
hubungan pemimpin dengan 
yang dipimpin. 
Persamaan Perbedaan 
Penelitian 1 Menggunakan semiotika 
Roland Barthez 
Penelitian tersebut tentang nilai-
nilai agama Islam dalam film 
Cinta Suci Zahrana karya 
Habiburrahman El Shirazy , 
sedangkan dalam tesis ini 
meneliti tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam film 
Rudy Habibie karya Hanung 
Bramantyo. 
Penelitian 2 Menggunakan semiotika 
Roland Barthez dan fokus 
pada nilai pendidikan Islam 
Perbedaan yang didapatkan 
adalah pada film yang diteliti. 
Penelitian tersebut meneliti film 
Ayat-ayat Cinta karya Hanung 
Bramantyo, sedangkan tesis ini 
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meneliti film Rudy Habibie 
karya Hanung Bramantyo.  
Penelitian 3 Menggunakan semiotika 
Roland Barthez 
Perbedaan yang didapatkan 
adalah pada subyek 
penelitiannya.Skripsi tersebut 
meneliti tentang Representasi 
nilai-nilai Islam dalam film 
Surga Yang Tak Dirindukan 2, 
sedangkan dalam tesis ini 
meneliti tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam film 
Rudy Habibie karya Hanung 
Bramantyo. 
Penelitian 4 Fokus pada Nilai-nilai 
Pendidikan Islam 
Selain pada film, perbedaan 
yang didapatkan adalah 
penelitian tersebut menggunakan 
pendekatan content analysis 
sedangkan dalam tesis ini 
menggunakan pendekatan 
analisis semiotika.  
  
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumusan Masalah 
Teori Nilai Pendidikan Islam 
Film Rudy Habibie 
Analisis Semiotika Roland Barthez 
Denotasi 
 
 
Konotasi 
 
Mitos 
Nilai-nilai Pendidikan Islam  
Amaliyah Akhlak Akidah  
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Pembahasan mengenai pendidikan, tentu tidak akan terlepas dari 
masalah nilai.Nilai diyakini oleh masyarakat sebagai suatu hal yang dianggap 
penting dan baik dan berorientasi pada keyakinan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menjadi pedoman atau dasar baik atau tidaknya suatu 
perbuatan dan bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam menentukan 
pilihan guna mencapai kesempurnaan diri. Nilai dalam kehidupan masyarakat 
sangatlah dipengaruhi oleh adanya adat istiadat dan agama yang dianut 
masyarakat tersebut.  
Pendidikan tidak akan mungkin terpisah dari kehidupan manusia. 
Sebab, melalui pendidikan tersebut manusia dihantarkan, diarahkan, 
dibimbing, dan didorong untuk menjadi manusia yang berilmu dan 
bermanfaat bagi sesama, bangsa, dan agama di masa yang akan datang. 
Dalam pandangan Islam, pendidikan sangatlah penting dan 
berorientasi jangka panjang dan membimbing manusia untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah 
upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Pendidikan Islamitu sendiri 
memiliki ruang lingkup pembahasannya meliputi aspek akidah, syari’ah dan 
akhlak.  
Setelah membahas dan memahami tentang pendidikan Islam, banyak 
cara dan metode yang dapat diterapkan guna mengetahui dan 
mengimplikasikan nilai-nilai pendidikan khususnya nilai pendidikan Islam, 
salah satunya ialah melalui penelitian dalam film Rudy Habibie.  
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Alasan ketertarikan melakukan penelitian ini karena dalam film 
tersebut mengandung banyak pelajaran yang dapat dipetik seperti nilai kerja 
keras, pantang menyerah, nilai-nilai moral dan nilai-nilai pendidikan Islam 
lainnya baik secara tersirat maupun tersurat yang dimiliki oleh seorang 
teknokrat dan ilmuwan bernama Rudy. Sebab lain ketertarikan untuk meneliti 
film ini yaitu seperti yang kita ketahui bersama, bahwa seringkali seorang 
teknokrat maupun ilmuwan yang genius selalu saja cenderung bersikap atheis 
seperti Richard Dawkins, Sam Harris, Stephen Hawking, Alan Turing, 
Rosalind Franklin, Thomas Alfa Edison, Steven Weinberg 
(www.martinrecords.com). Namun tidak demikian dengan Rudy. Ia 
merupakan seorang teknokrat dan ilmuwan muslim yang genius serta selalu 
memegang teguh ajaran-ajaran Islam dimana pun ia berada. 
Metode yang digunakan untuk menelaah nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam film Rudy Habibie ini adalah analisis semiotik model Roland Barthez. 
Penelitian ini akan mengkaji scene yang mengandung nilai-nilai pendidikan 
Islam, selanjutnya scene tersebut akan dianalisis secara rinci dengan 
menggunakan teori analisis semiotik Roland Barthez,  
Melalui penelitian dalam film Rudy Habibie ini, akan ditelaah secara 
mendalam sehingga akan didapatkan nilai-nilai pendidikan Islam seperti 
mentauhidkan Allah,  berdoa, shalat, membaca Alquran, menuntut ilmu, 
sabar, tawakal, syukur, cerdas, mandiri, jujur, teguh pendirian, disiplin, kritis, 
percaya diri, rasa ingin tahu dan lain-lain.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalahpenelitian kepustakaan (Library 
Research).Dalam penelitian ini hanya memanfaatkan sumber perpustakaan 
untuk memperoleh data penelitian yang relevan. Dalam kata lain, penelitian 
ini hanya dibatasi pada koleksi-koleksi perpustakaan saja tanpa adanya 
penelitian lapangan.  
Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam film Rudy Habibie adalah analisis semiotik. Analisis semiotik 
adalah cara atau metode untuk memberi makna-makna terhadap lambang-
lambang suatu pesan atau teks. Menurut Hornby (Wildan Taufiq, 2016:1), 
semiotika adalah “The study of signs and symbols and of their meaning and 
use” (kajian tanda-tanda dan simbol, juga makna dan penggunaannya). 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Trianto (2010:279) menjelaskan data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah diperoleh dari 
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keping VCD/DVD Film “Rudy Habibie”yang berdurasi sekitar 137 menit 
dan Novel Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner Karya Gina S Noer. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang berfungsi 
sebagai pembanding data yang berhubungan dengan masalahdalam 
penelitian ini.  Data sekunder yang dimaksud salah satunya ialah buku-
buku yang terkait dengan penelitian, sebagai berikut : 
a. Nurdin dkk. 2015. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi. 
Bogor : Ghalia Indonesia 
b. Wildhan Taufiq. 2008. Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Quran. 
Bandung : Yrama Widya  
c. Mujamil Qomar. 2014. Menggagas Pendidikan Islam. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya 
d. Marcel Danesi. 2011. Pengantar Memahami Semiotika Media. 
Yogyakarta : Jalasutra 
e. Mawardi Lubis. 2014. Evaluasi Pendidikan Nilai : Perkembangan 
Moral Keagamaan Mahasiswa PTAIN. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
f. Ramli Nur. 2016. Revolusi Akhlak (Pendidikan Karakter). Tangerang 
: TSmart 
g. Syamsul Kurniawan. 2014. Pendidikan Karakter : Konsepsi dan 
Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 
Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Yogyakarta : Ar-Ruzz Media 
h. Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta : Amzah 
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Selain buku-buku yang telah dituliskan di atas, sumber sekunder 
dalam penelitian ini dapat berupa artikel, jurnal maupun tulisan-tulisan 
lainnya yang berhubungan sangat erat dengan data primer yang akan 
membantu dalam menganalisis data. 
C. Teknik Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan observasi.Imam Gunawan (2015:176) menjelaskan metode 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang didalamnya 
terdapat catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, atau hasil karya 
monumental dari seseorang. Sedangkan metode observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara 
teliti, serta pencatatan secara sistematis.  
Dalam penelitian ini, akan dilakukan identifikasi dari buku-buku, 
transkrip, surat kabar, agenda, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Kemudian akan dilakukan pengamatan tentang nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Film Rudy Habibie. 
Pendokumentasian yang dilakukan adalah dengan mengambil setiap 
scene(adegan) yang terdapat dalam film Rudy Habibie  yang berkaitan 
dengan nilai-nilai pendidikan Islam, kemudian dianalisis dengan analisis 
semiotik model Roland Barthez. Hasil akhir penelitian ini ialah penemuan 
atau kesimpulan yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
film Rudy Habibie.  
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Prosedur operasional dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan simbol dan tanda yang 
terdapat dalam film Rudy Habibie tersebut untuk kemudian diamati, ditulis, 
memilah dan memilih berdasarkan aspek-aspek yang tercakup dengan nilai-
nilai pendidikan Islam menggunakan analisis semiotika model Roland 
Barthez. .  
D. Teknik Keabsahan Data 
Berkaitan dengan keabsahan data, terdapat beberapa cara yang dapat 
dilakukan seperti melaluiperpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan 
pengamatan, triangulasi, pemeriksaansejawat melalui diskusi,analisis kasus 
negatif, pengecekan anggota, kecukupan referensial, uraian rinci, dan auditing  
(Moleong, 2014:327). 
Sebagai tindak lanjut guna memeriksa validitas data, maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknikketekukan/keajegan pengamatan.Di mana 
dalam penelitian ini, peneliti akan meningkatkan pengamatan secara 
mendalam dan kontinyu. Hasil dari pengamatan secara mendalam tersebut 
adalah data yang kemudian dapat dikategorikan atau diklasifikasikan secara 
benar. 
Langkah yang ditempuh dalam hal ini adalah dengan mengamati 
secara mendalam data yang telah ditemukan dari sumber primer yaitu dari 
keping VCD/DVD Film Rudy Habibiedan data lainnya yang berasal dari 
sumber-sumbersekunder seperti buku-buku, majalah, artikel, dan lainnya 
yang berkaitan guna memeriksa kembali hasil data yang telah diperoleh. 
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E. Teknik Analisis Data  
Mudjia Rahardjo dalam Wiratna Sujarweni (2014:34) menjelaskan 
analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 
dijawab. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik analisis semiotika (semiotical Analysis). Analisis 
semiotik adalah cara atau metode untuk memberi makna-makna terhadap 
lambang-lambang suatu pesan atau teks. Teks yang dimaksud adalah segala 
bentuk serta serta sistem lambang (signs) baik yang terdapat pada media 
massa seperti dari tayangan televisi, media cetak, film, dan berbagai bentuk 
iklan (Pawinto, 2007:155). 
Prosedur analisis semiotik dalam penelitian ini menggunakan model 
semiotik Roland Barthez. Teknik ini digunakan untuk menarik suatu 
kesimpulan dengan cara menentukan pesan melalui sebuah tanda. Analisis 
yang dimaksud adalah analisis terhadap nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
Film “Rudy Habibie”.  
Penelitian dilakukan melalui proses pengamatan cerita yang terdapat 
dalam film Rudy Habibie secara menyeluruh dengan memperhatikan aspek-
aspek nilai pendidikan Islam. Data penelitian berisi dialog dalam film Rudy 
Habibie, analisis mise-en-scene, type of shoot, penanda/denotatif (signifier),  
konotatif/pertanda (signified) dan mitos tanda (myth). Dalam film ini, banyak 
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ditemukan sceneyang saling berkaitan untuk menjelaskan suatu kejadian atau 
maksud tertentu.  
Dalam film ini, terdapat scene yang jumlahnya banyak, namun yang 
lebih spesifik ditemukan sebanyak 38 scene yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan Islam yang hendak diamati. Scene  sebanyak 38 tersebut 
kemudian ditelaah pada pemilihan gambar yang mencerminkan fokus 
penelitian tentang nilai pendidikan Islam.  
Tahap analisis selanjutnya, adalah dengan melihat scene  (adegan) apa 
saja yang terdapat dalam film Rudy Habibie. Adegan yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah adegan yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
sebagai fokus penelitian. Jika telah ditemukan adanya unsur nilai pendidikan 
Islam, selanjutnya penelitian ini lebih fokus pada analisis shoot dan 
mengambil potongan-potongan gambar dalam tiap adegan. Gambar yang 
diteliti ialah gambar yang mengandung unsur nilai-nilai pendidikan Islam 
menurut penulis. Kemudian gambar akan dideskripsikan. Hasil deskripsi 
tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan metode semiotik 
Roland Barthez.  
Dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam, akan digunakan 
tahap analisis penanda/denotatif (signifier),  pertanda/konotatif (signified) dan 
mitos tanda (myth), dengan dialog atau audio sebagai pertanda/konotatif 
(signified), gambar sebagai penanda/denotatif (signifier), dan hasil 
interpretasi dari penanda dan pertanda sebagai mitos tanda (myth). Melalui 
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tahap-tahap tersebut hasil akhirnya akan diperoleh pesan tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam yang divisualisasikan dalam film Rudy Habibie. 
Secara lebih rinci, susunan dari analisis tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
a. Memutar dan mengamati setiap adegan atau scenedalam film Rudy 
Habibie. 
b. Menulis ulang dialog dan keterangan adegan film Rudy Habibie ke 
dalam bentuk teks. 
c. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya ke dalam kategori serta 
uraian dalam kolom  yang berisi dialog dan adegan yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam. 
d. Mencari dan menginterpretasikan makna yang terkandung dari tiap-tiap 
uraian tersebut. 
e. Mengklarifikasikan hasil yang diperoleh dengan teori yang digunakan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Hanung Bramantyo 
Hanung Bramantyo, adalah sutradara Indonesia yang lahir di 
Yogyakarta pada tanggal 1 Oktober 1975. Hanung lahir dengan nama 
lengkap Setiawan Hanung Bramantyo. Ia pernah kuliah di Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Indonesia namun ia tidak  menyelesaikannya. 
Setelah itu, ia berpindah mempelajari dunia film di jurusan film, Fakultas 
Film dan Televisi Institut Kesenian Jakarta.  
Sejak kelas 4 SD, Hanung sudah bergabung dengan teater Masjid 
Benteng Binangun. Ketika itu, ia berlatih teater di masjid untuk 
menyiapkan pementasan dengan lakon Laura Sabuk Inten. Teater ini 
mengisahkan tentang anak yang gemar bersedekah untuk membantu anak-
anak yang kurang mampu. Cerita yang lain, seperti kisah Nabi Musa As 
membelah lautan, Hanung saat itu berkreasi dengan membuat dari bahan 
plastik yang digoyangkan. Sehingga hasilnya nampak seperti air laut yang 
memang terbelah.  
Sejak kecil, Hanung sudah mendapatkan penghargaan di bidang 
sutradara. Terlihat ketika Hanung melanjutkan pendidikan di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Hanung berhasil mendapatkan 
penghargaan sebagai sutradara terbaik pada Festival Teater Remaja. Yang
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mana pada saat itu Hanung membuat film yang berjudul Lawan Catur 
(https://tribunnews.com).   
a. Keluarga 
Pekerjaan  : Sutradara Film dan Aktor 
Tahun Aktif  2000 - sekarang  
Pasangan  : Yanesthi Hardini (cerai) 
Zaskia Adya Mecca 
Anak  : Pernikahan dengan Yanesthi Hardini:  
Barmastya Bhumi Brawijaya  
Pernikahan dengan Zaskia Adya Mecca:  
Kana Sybilla Bramantyo 
Kala Madali Bramantyo 
Bhai Kaba Bramantyo 
Bhre Kata Bramantyo 
 
b. Pendidikan 
1) SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
2) Jurusan Film Fakultas Film dan Televisi di Institut Kesenian 
Jakarta.   
2. Karya dan Prestasi Hanung Bramantyo 
Tabel 4.1 
Karya Hanung Bramantyo sebagai Sutradara 
Tahun Judul 
2000 Topeng Kekasih 
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2001 Gelas-gelas Berdenting 
2003 When... 
2004 Brownies 
2005 Sayekti dan Hanafi versi RCTI 
2005 Catatan Akhir Sekolah 
2006 Jomblo 
Lentera Merah 
2007 Kamulah Satu-satunya 
Legenda Sundel Bolong 
Get Married 
2008 Ayat-ayat Cinta 
Doa Yang Mengancam 
2009 Perempuan Berkalung Sorban 
JK-Film Pendek 
Get Married 2 
2010 Menebus Impian 
Tendangan Dari Langit 
Sang Pencerah 
2011 ? (Tanda Tanya) 
Pengejar Angin 
2012 Perahu Kertas 
Cinta Tapi Beda 
Perahu Kertas 2 
2013 Gending Sriwijaya 
Soekarno: Indonesia Merdeka 
2015 Hijab 
2014 
2016 Talak 3 
Rudy Habibie 
Surga Yang Tak Dirindukan 2 
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2017 Kartini 
Jomblo Reboot 
Seteru 
2018 Benyamin Biang Kerok 
The Gift 
Sultan Agung: Tahta, Perjuangan, Cinta 
2019 Bumi Manusia 
Habibie & Ainun 3 
 
 Tabel di atas merupakan beberapa film karya Hanung Bramantyo 
yang sangat terkenal di dunia perfilman Indonesia. Hanung sudah 
berkarya sejak tahun 2000 dengan judul film pertama Topeng Kekasih. Ia 
masih berkreasi membuat film-film hingga sekarang. Film terbaru yang 
menjadi karyanya adalah Habibie dan Ainun 3 yang merupakan film 
sekuel dari dua film sebelumnya, yakni Habibie dan Ainun serta Rudy 
Habibie. Banyaknya film seperti tertulis dalam tabel di atas menjadi 
sebuah bukti bahwa Hanung Bramantyo merupakan seorang sutradara 
yang mumpuni dalam bidang perfilman.  
 
Tabel 4.2 
Karya Hanung Bramantyo sebagai Aktor 
 
Tahun Judul Peran 
2006 Jomblo Sebagai Koki 
2006 Lentera Merah Sebagai Dewan Alumni 65 
2009 Get Married 2 Sebagai Pemarkir Mobil 
2011 Get Married 3 Sebagai Orang Buta 
2012 Perahu Kertas Sebagai Tamu di Pameran 
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Lukisan 
2012 Habibie & Ainun Sebagai Sumohadi 
2012 Cinta Tapi Beda Sebagai Pelanggan Café 
2013 Slank Nggak Ada 
Matinya 
Sebagai Pak Teguh 
2015 Youtubers Sebagai Sutradara 
 
  Tabel di atas merupakan beberapa tokoh yang pernah diperankan 
oleh Hanung Bramantyo selama meniti karirnya sebagai seorang aktor. 
Beberapa tokoh dalam film yang pernah diperankan Hanung tersebut 
menjelaskan bahwa Hanung tidak hanya mumpuni sebagai seorang 
sutradara, melainkan juga memiliki talenta di dunia seni peran.  
 
Tabel 4.3 
Prestasi Hanung Bramantyo 
 
No. Bentuk Penghargaan Tahun 
1. Bronze Medal di 11th Cairo International Film 
Festival, kategori Program TV melalui film 
Tingkling Glass 
 
2. Sutradara Terbaik Festival Film Indonesia 
melalui film Brownies 
2005 
3. Juara Pertama dalam Festival Film Alternatif 
Dewan Kesenian Jakarta 
 
4. Pemenang Sutradara Terbaik di Festival Film 
Indonesia melalui film Get Married 
2007 
5. Pemenang Sutradara Terbaik di Festival Film 
Bandung  melalui film Ayat-ayat Cinta 
2008 
6. Sutradara Terpuji di Festival Film Bandung  2011 
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melalui film Sang Pencerah 
7. Sutradara Terpuji di Festival Film Bandung  
melalui film Soekarno 
2014 
8. Piala Maya Kategori skenario adaptasi terpilih 
untuk skenario film Soekarno bersama Ben 
Sihombing 
2014 
  
 Tabel di atas merupakan beberapa prestasi Hanung Bramantyo 
dalam bentuk penghargaan yang ia terima selama berkarir sebagai 
seorang sutradara. Hanung banyak menerima penghargaan mulai dari 
tingkat nasional seperti Festival Film Indonesia (FFI) dan Festival Film 
Bandung serta prestasi yang pernah diraihnya adalah ketika mendapatkan 
penghargaan Bronze Medal di 11th Cairo International Film Festival, 
kategori Program TV melalui film Tingkling Glass. Banyaknya 
penghargaan yang diraih oleh Hanung tersebut menjelaskan bahwa ia 
seorang yang mampu berkarya dan berprestasi sesuai dengan bidangnya. 
3. Sekilas Tentang Film Rudy Habibie (Habibie & Ainun 2) 
a. Sinopsis film Rudy Habibie 
Film Rudy Habibie ini menceritakan tentang perjuangan 
seorang Habibie dalam menempuh pendidikan sangatlah berat. 
Berawal dari meninggalnya sangAyah kemudian ia terpaksa 
diberangkatkan menuju Jakarta untuk tetap melanjutkan sekolah yang 
bertaraf Internasional (sekolah Belanda) seorang diri, karena sang Ibu 
menyadari bahwa anaknya yang bernama BJ Habibie sangatlah cerdas 
dan berkemauan keras untuk sekolah. 
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Satu per satu tokoh dalam film tersebut diperkenalkan. 
Tersebutlah Rudy (BJ Habibie) yang merupakan seorang anak dan 
mahasiswa yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata 
(genius), Alwi Abdul Jalil Habibie (Ayah Rudy), R.A Toeti 
Saptomarini (Ibu Rudy), Junus Effendi Habibie (Fanny/adik Rudy), 
Titi, Toto, Liem Keng Kie merupakan kawan dekat Rudy sejak di 
SMA, Ayu yang merupakan seorang anak dari Kesultanan Jawa, 
Poltak yang merupakan seorang anak petani dari Medan, dan Peter 
Manumasa seorang mantan Tentara Pelajar. 
Perjuangan Rudy dan kawan-kawannya selama menempuh 
kuliah di Aachen tersebut menjadikan mereka semakin dekat antara 
satu dengan yang lainnya. Bukan saja karena mereka sama-sama 
sedang menempuh kuliah di sana, melainkan karena dalam diri 
mereka timbul rasa saling memiliki rasa toleransi yang tinggi dan 
perbedaan tersebut dapat dijadikan suatu persatuan yang tergabung 
dalam Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI).  
Ini adalah kisah perjuangan Rudy menjadi BJ Habibie, yang 
memiliki rasa pantang menyerah dalam mewujudkan cita-citanya 
untuk menjadi mata air yang jernih yang tidak lepas dari kerja keras 
Ibunya dalam mengarahkannya. Selama proses perjuangan Rudy 
berlangsung, sangat banyak kendala yang ia hadapi, seperti 
perselisihan pendapat, cobaan yang menimpa Rudy terkait studi S-1 
hingga S-3-nya, ketekunan dalam beribadah meskipun terpaksa harus 
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masuk ke Gereja, persiapan pelaksanaan Seminar Pembangunan, 
mengalami sakit yang bahkan mengancam keselamatan nyawanya,  
keakraban Rudy dan Ilona, kedekatan Rudy dengan seorang gadis 
bernama Ainun yang kelak menjadi pendamping hidup Rudy dalam 
mencapai cita-citanya untuk menjadi mata air. 
b. Tim Produksi dalam Film Rudy Habibie 
Produksi  : MD Entertainment 
Director  Hanung Bramantyo 
Producer : Manoj Punjabi 
Executive Producer : Dhamoo Punjabi 
Creative Producer : Shania Punjabi 
Co-Executive 
Producer 
: Syz Ns 
Co-Producer : Zairin Zain 
Associate Producers : Dian Sasmita dan Hendrayadi 
Line Producers : Ajish Dibyo dan Suryo Wiyogo 
Original Story By : B.J Habibie 
Screenplay : Gina S Noer dan Hanung Bramantyo 
Director of 
Photography 
: Ipung Rachmat Syaiful 
Music By : Tya Subiakto Satrio dan Krisna Purna 
Edited By : Wawan I Wibowo 
Post Production 
Manager 
: Bagas Luhur 
Visual Effect 
Supervisor 
: X Jo 
Lead Compositor : Heri Kuntoro 
Sound Designers : Satrio Budiono dan Khikmawan 
Santosa 
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Sound Designer : Chris David 
Sound Recordist : Trisno  
Art Director : Allan Sebastian 
Costume By : Retno Ratih Damayanti 
Make-up By : Darto ‘Unge’ 
Casting By : Sanjay Mulani dan Widhi Susila 
Utama 
 
c. Tokoh dalam film Rudy Habibie 
Reza Rahadian : Rudy Habibie 
Chelsea Islan : Ilona Ianovska 
Ernest Prakasa : Liem Keng Kie 
Indah Permatasari : Ayu 
Pandji Pragiwaksono : Peter Manumasa 
Borisbokir : Poltak Hasibuan 
Dian Nitami : R.A Tuti Marini Puspowardojo 
Donny Damara : Alwi Abdul Jalil Habibie 
Millane Fernandez : Sofie 
Cornelio Sunny : Panca 
Leroy Osmani : Zairin Zain 
Timo Scheunemann : Pastor Gilbert 
Verdi Solaiman : Romo Mangun 
Julia Alexandra : Mira 
Bagas Luhur Pribadi : Sugeng 
GPH Paundrakarna JS : Mario 
Fadika : Agus 
Bima Azriel : Young Rudy 
Rey Bong : Young Fanny 
Manoj Punjabi : Erbakan 
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d. Scene dalam Film Rudy Habibie (Habibie & Ainun 2) 
Tabel 4.4 
Scene dalam Film Rudy Habibie 
 
No Visual Scene 
1. 
 
Rudy nampak sedang berjalan 
menuju gereja terdekat yang 
ia lewati. 
 
2. 
 
Rudy sedang duduk di sudut 
ruangan dalam sebuah gereja. 
3. 
 
Keluarga besar Rudy sedang 
melaksanakan shalat ‘Isya 
secara berjamaah. 
4. 
 
Rudy sedang membaca 
Alquran bersama kawan-
kawannya di Mushola Al 
Amin Landerai. 
5. 
 
Rudy dan kawan-kawan 
sedang mendengarkan 
nasehat tentang pentingnya 
menuntut ilmu dari ustadz 
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6. 
 
Rudy sedang dimarahi oleh 
Pak Zairin Zain (Dubes RI di 
Jerman) terkait rencana 
pelaksanaan Seminar 
Pembangunan 
7. 
 
Rudy sedang berada di salah 
satu ruang kampus RWTH 
bersama dengan Prof. Ebner 
dan rekannya. 
8. 
 
Rudy sedang berbincang 
dengan Pastor Gilbert terkait 
dengan kamar yang akan 
ditempati Rudy. 
9. 
 
Rudy sedang berbincang 
dengan para mahasiswa 
senior tentang kecerdasan. 
10. 
 
Rudy menelepon sang ibu  
11. 
 
Rudy sedang dinasehati oleh 
Papi di pinggir sungai yang 
airnya mengalir jernih. 
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12. 
 
Perdebatan Rudy dengan 
Bung Irul terkait perubahan 
mandat pelaksanaan seminar 
pembangunan. 
13. 
 
Rudy sedang mengerjakan 
kuliah tugas di perpustakaan. 
14. 
 
Perkuliahan hari pertama 
Rudy di RWTH Aachen. 
15. 
 
Rudy sedang mengerjakan 
soal-soal ujian seleksi masuk 
RWTH 
16. 
 
Rudy dan Papi sedang 
berkeliling di sekitar 
pekebunan. 
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17. 
 
Rudy sedang mengerjakan 
proyek kuliahnya bersama 
Tuan Helmer (pengawas 
proyek). 
18. 
 
Keluh kesah Rudy kepada ibu 
melalui telepon. 
19. 
 
Suasana tegang dalam forum 
diskusi program seminar 
pembangunan. 
20. 
 
Rudy sedang bertukar ide 
dengan Erbakan. 
21. 
 
Rudy sedang membaca buku 
di kantin pabrik tempatnya 
magang. 
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22. 
 
Rudy mempresentasikan hasil 
analisisnya tentang kapal 
selam yang tidak mampu 
bertahan di kedalaman lebih 
dari 300 m. 
23. 
 
Pertemuan pertama anggota 
PPI Aachen. 
24. 
 
Percakapan Rudy dan Pastor 
Gilbert di sebuah kedai.  
25. 
 
Keluarga besar Rudy 
berkunjung ke Gorontalo. 
26. 
 
Liem Keng Kie sedang 
berusaha menolong Rudy. 
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27. 
 
Rudy dipaksa berkumur oleh 
ibu. 
28. 
 
Suasana pemilihan calon 
ketua PPI Aachen. 
29. 
 
Pertemuan Rudy dan Keng 
Kie setelah tiba di Jerman. 
30. 
 
Liem Keng Kie mengajak 
Rudy ke Kafe Lecker. 
31. 
 
Rudy dan kawan-kawan 
sedang makan bersama. 
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32. 
 
Suasana pengumuman hasil 
seleksi ujian masuk RWTH. 
33. 
 
Rudy sedang dirawat di 
rumah sakit. 
34. 
 
Rudy sedang berbincang 
bersama Romo Mangun di 
dalam  gereja. 
35. 
 
Rudy sedang mendengarkan 
nasehat-nasehat dari Papi. 
36. 
 
Rudy  mempresentasikan 
hasil tugas kuliahnya di 
depan kelas. 
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37. 
 
Suasana tegang ketika Rudy 
menyampaikan idenya 
kepada anggota PPI Aachen. 
38. 
 
Rudy menulis sumpahnya 
ketika di rumah sakit. 
 
B. Pembahasan  
Setelah mengamati, memahami, dan menelaaah lebih lanjut film Rudy 
Habibie, penulis menemukan banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang 
tertuang dalam tiap scene sebagai berikut : 
1. Scene1: Rudy nampak sedang berjalan menuju gereja terdekat yang ia 
lewati. 
 Tabel 4.5 
Analisis semiotika pada scene 1 
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Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot  Rudy: “Entschuldigung, gibt es 
hier eine Moschee?” 
Warga:“Orang Indonesia yah?” 
Rudy: “Bisa berbahasa 
Indonesia?” 
Warga:“Ya, saya pernah tinggal 
lama di sana.” 
Rudy: “Anda tahu di mana masjid 
terdekat di sini?” 
Warga: “Di sini tidak ada masjid, 
adanya gereja. kenapa gak 
sembahyang di rumah aja?” 
Rudy: “Saya tinggal jauh dari sini, 
saya butuh tempat terdekat untuk 
saat ini, saya ingin tenang. Aah, 
it’s ok.” 
Warga: “Oh, ok.” 
Rudy: “Ya Allah, saya yakin… 
bangunan ini dibuat oleh orang-
orang yang meyakini-Mu, tapi 
saya juga yakin, orang itu 
menyadari bahwa hanya ada satu 
Tuhan. Ampuni saya, saya hanya 
ingin memanjatkan doa untuk 
orangtua saya di sini, karena tidak 
ada tempat lain, saya tidak ingin 
mengganggu orang lain. Ampuni 
saya, ampuni saya ya Allah.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy Habibie yang Rudy bertanya kepada salah satu 
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sedang terpaksa berjalan menuju 
gereja untuk memanjatkan doa 
untuk orang tuanya karena tidak 
ada masjid terdekat yang dapat ia 
singgahi.  
warga yang ia temui, apakah ada 
masjid terdekat, namun warga 
tersebut menjawab bahwa tidak 
ada masjid di sekitar sini, hanya 
ada gereja. kemudian Rudy 
berjalan perlahan menuju gereja 
tersebut. Ia mulai masuk dan 
mencari tempat duduk paling 
belakang. Lalu ia berdoa sesuai 
cara seorang muslim ketika 
berdoa. Ia memanjatkan doa untuk 
dirinya dan orangtuanya. Rudy 
memohon dengan sangat kepada 
Allah Swt. 
Mitos  
Pada adegan ini, nampak wajah Rudy yang sedang digelayuti rasa 
khawatir dan resah akan kesulitan biaya hidup, sehingga saat itu juga ia 
membutuhkan tempat untuk menenangkan diri. Meskipun terpaksa di 
gereja. Hal ini memperjelas bahwa apa yang diucapkan oleh Rudy 
ketika berdoa merupakan suatu bentuk sikap untuk tetap 
mempercayaitentang adanya satu Tuhan. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Mentauhidkan Allah Swt. Nilai Akidah 
  
Tauhid mengandung makna mengesakan Allah baik dalam hal 
rububiyah, uluhiyah maupun kesempurnaan asma dan sifat-Nya, 
sedangkan mentauhidkan adalah mengesakan Allah dan mengakui bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah (Abdul Aziz, 2004:37). 
Teks dalam adegan di atas menjelaskan bahwa kapan pun dan 
dimana pun, Rudy tetap bersikap mengesakan Allah Swt. Rudy 
menyadari, bahwa ia hidup di lingkungan yang berbeda dari yang pernah 
ia jalani sebelumnya. Ia kini hidup di negeri orang yang mayoritas 
penduduknya beragama Kristen.  
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Rudy juga menyadari, bahwa ia tidak akan mampu hidup tanpa 
bergantung kepada Allah Swt. di saat ia sedang merasa membutuhkan 
ketenangan, di mana saat itu di Jerman sangat sulit menemukan masjid, 
Rudy tetap mampu menenangkan diri dan mengadu kepada Allah Swt. 
meskipun terpaksa harus melaksanakannya di dalam gereja. Rudy 
meyakini bahwa Allah Swt. hanya ada satu, dan Dia ada di mana pun saat 
ia membutuhkan-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah Al-
Ikhlash ayat 1-4 berikut : 
 ْلُق  َوُه  ُ للّا   دَحَأ (١) ُ للّا  ُدَم صلا (٢) َْلم  ْدَِلي  َْلمَو  ُي ْدَلو (٣) َْلمَو  ْنُكَي  ُهَل 
اًوُفُك   دَحَأ (٤) 
Artinya : 1) Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa. 2)  
Allah tempat meminta segala sesuatu. 3) Allah tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan. 4) Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia 
(Departemen Agama RI, 2004:922). 
 
Rudy tidak peduli di manapun ia berada, karena yang ia butuhkan 
adalah mampu mencurahkan keluh kesahnya kepada Allah Swt. Sikap 
mengesakan Allah Swt. yang dilakukan oleh Rudy tersebut mengajarkan 
kepada kita, bahwa kapan pun, di mana pun dan bagaimana pun keadaan 
yang sedang menimpa diri kita, hendaklah kita tetap meng-Esakan Allah 
Swt. dan hendaklah kita menyadari bahwa hanya ada satu Tuhan tempat 
kita mencurahkan segala keluh kesah. 
2. Scene 2: Rudy sedang duduk di sudut ruangan dalam sebuah gereja.   
Tabel 4.6 
Analisis semiotika pada scene 2 
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Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Ya Allah, saya yakin… bangunan 
ini dibuat oleh orang-orang yang 
meyakini-Mu, tapi saya juga 
yakin, orang itu menyadari bahwa 
hanya ada satu Tuhan. Ampuni 
saya, saya hanya ingin 
memanjatkan doa untuk orangtua 
saya di sini, karena tidak ada 
tempat lain, saya tidak ingin 
mengganggu orang lain. Ampuni 
saya, ampuni saya ya Allah. 
Denotasi  Konotasi  
Rudy Habibie sedang duduk di 
sudut ruangan dalam sebuah 
gereja dengan wajah tertunduk. 
Rudy Habibie sedang duduk di 
sudut ruangan dalam sebuah 
gereja dengan wajah tertunduk. 
Dengan khusyu’ ia memanjatkan 
doa kepada Allah atas banyaknya 
kesulitan yang ia alami. Ia 
memohon kepada Allah agar 
dimudahkan segala urusannya 
selama menempuh pendidikan di 
Jerman. Ia juga memohon ampun 
kepada Allah Swt karena ia 
terpaksa berdoa di dalam gereja 
dikarenakan tidak tersedianya 
masjid dan karena jarak tempuh 
menuju indekos yang terlalu jauh. 
Mitos 
Pada adegan ini, nampak wajah Rudy yang sedang tertunduk dan 
merenung, melantunkan doa kepada Allah Swt., memohon pertolongan 
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kepada Allah, mendoakan kedua orangtuanya,  sebagai bentuk 
pengaduan seorang hamba kepada Tuhannya akan setiap permasalahan 
yang sedang menimpanya. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Berdoa Nilai Amaliyah 
  
Berdoa merupakan suatu ungkapan perasaan ketidakberdayaan 
seorang hamba di hadapan Tuhannya. Allah pun telah memerintahkan 
hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya. Islam menganjurkan para 
umatnya untuk selalu berdoa karena setiap urusan maupun masalah yang 
kita hadapi tidak akan sanggup diri kita ini untuk menyelesaikan, maka 
hendaklah memohon pertolongan dari Allah, dan Allah akan 
mengabulkan apapun yang kita minta. Seperti yang telah dijelaskan 
dalam Surah Al-Mu’min ayat 60 berikut : 
 َلَاقَو  ُمُكَُّبر  ْوُعْدا ِْن  ْبِجَتْسَأ  ْمُكَل  نِإ  ْيِذ لا َن  ُْوبرْكَتْسَي َن  ْنَع  ِْتَداَبِع 
 ْوُلُخْدَيَس َن  َم نَهَج  ِْيرِخاَد َن (٦٠) 
 
Artinya : “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku, akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina". (Departemen Agama RI, 2004:679) 
 
Adegan Rudy tersebut di atas menjelaskan bahwa Rudy selalu 
merindukan Allah Swt. untuk selalu hadir dalam hatinya. Rudy memang 
seorang yang genius dan selalu saja memikirkan segala sesuatu 
berdasarkan logika. Akan tetapi, ketika hatinya merasa gelisah dan selalu 
saja terdapat masalah yang tidak dapat dijelaskan secara logika, maka 
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jalan satu-satunya yang ia tempuh adalah dengan memanjatkan doa 
kepada Allah Swt.  
Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita bahwa  manusia 
sangatlah membutuhkan pertolongan dari Allah Swt. untuk mengisi dan 
menenangkan keadaan jiwa kita. Melalui berdoa, kita akan merasa bahwa 
kita hanyalah makhluk lemah yang tidak memiliki keberdayaan dalam 
segala hal. 
3. Scene 3: Keluarga besar Rudy sedang melaksanakan shalat Isya secara 
berjamaah. 
Tabel 4.7 
Analisis semiotika pada scene 3 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Papi : “Kita shalat sama-sama 
ya”..  
Fanny : “Iya, Pap. Pap, ini 
sarungnya Rudy.”  
Papi : “Ayo kita shalat sama-sama 
dulu.” 
Rudy : “Pap, sepertinya Rudy 
butuh barang yang lebih ringan 
dari meccano ini, seperti burung 
yang bisa terbang karena bulu-
bulunya ringan kan ? 
Papi : “Kita shalat berjamaah dulu, 
nanti setelah selesai shalat, kita 
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pecahkan sama-sama.”  
Rudy : “Benar ya,  Pap ?” 
Papi : “Iya.” 
Papi : “Toto, iqamah.” 
Toto : “ Allahu Akbar, Allahu 
Akbar, Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah, Asyhadu anna 
muhammadan rasulullah, hayya 
‘ala al shalaah, hayya ‘ala al 
falaah, qad qaamati al shalah qad 
qaamati al shalah, Allahu Akbar 
Allahu Akbar, laa ilaaha 
illallaah.” 
Denotasi  Konotasi  
Keluarga Rudy Habibie sedang 
melaksanakan shalat Isya’ 
berjama’ah dengan penuh 
kekhusyuan dan ikhlas berpasrah 
diri.   
Keluarga Rudy Habibie sedang 
melaksanakan shalat Isya’ 
berjama’ah. Ayah Rudy selalu 
menjadi imam shalat ketika 
keluarga mereka sedang 
melaksanakan shalat berjamaah di 
rumah. Nampak dari wajah 
mereka penuh kekhusyuan dan 
ikhlas berpasrah diri kepada Allah 
Swt. 
Mitos  
Pada adegan ini, nampak seluruh anggota keluarga Rudy yang sedang 
khusyu’ melaksanakan shalat secara berjamaah. Nampak dari raut 
wajah mereka sedang tertunduk pasrah selama mengerjakan shalat.  
Karena Alwi (Papi) sudah melatih dan membiasakan anak-anak untuk 
shalat berjamaah sejak mereka masih kecil. Setiap akan melaksanakan 
shalat berjamaah, Toto (kakak Rudy) sering diperintah sang Ayah 
untuk iqamah. Hal tersebut sudah menjadi sebuah kebiasaan dalam 
keluarga Rudy. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Shalat Nilai Amaliyah 
 
Allah memerintahkan kita untuk mengerjakan shalat karena 
memang melalui shalat hati akan menjadi tenang dan pikiran akan 
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merasa nyaman. Selain itu, tujuan diperintahkannya shalat adalah agar 
kita terhindar dari perbuatan keji dan munkar, seperti makna yang 
terkandung dalam Surah Al-Ankabut ayat 45 : 
 ُااَمُل ْت  ُْوأ َيِح  َكَْيلِإ  َنِم  ِباَتِكْلا  ِمَِقأَو  َلا صلا َة  نِإ  َلا صلا َة ىَهْ ن َت  ِنَع 
 ِءاَشْحَفْلا  ِ للُّارِْكذَلَِورَكْنُمْلاَو  َُبرْكَأ  ُ للّاَو  ُمَلْع َي  ْوُع َنْصَتاَم َن (٤٥) 
 
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Departemen 
Agama RI, 2004:566) 
 
Adegan tersebut menjelaskan bahwa keluarga Rudy merupakan 
hamba yang religius dan selalu menegakkan shalat. Kebiasaan pada 
keluarga Rudy untuk menegakkan shalat ini selalu dilaksanakan oleh 
Rudy bahkan ketika ia sedang menempuh pendidikan di Jerman. Ia tidak 
mau meninggalkan shalat meskipun keadaannya saat itu ia hidup di 
negara yang sebagian besar penduduknya beragama Kristen dan Atheis. 
Hal ini sangat menekan batin Rudy, selama ia menempuh pendidikan di 
Jerman, dan setiap ia ingin beribadah, sulit sekali untuk menemukan 
masjid. Rudy pun tidak mungkin untuk beribadah di rumah indekos, 
karena jaraknya sangat jauh dari kampus RWTH Aachen. Namun, Rudy 
tetap berusaha menjalankan  shalat meskipun terpaksa harus duduk di 
ujung ruangan dalam gereja setiap harinya dan terlihat aneh bagi jemaat 
yang ada di gereja. Ia selalu shalat di sana. 
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Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita, bahwa di mana 
pun kita berada, kita harus selalu menegakkan shalat, tidak peduli 
bagaimana pun keadaan kita. Hal ini merupakan cerminan kita sebagai 
seorang muslim yang taat kepada perintah Allah Swt. 
4. Scene 4: Rudy sedang membaca Alquran bersama kawan-kawannya di 
Mushola Al Amin Landerai 
Tabel 4.8 
Analisis semiotika pada scene 4 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy:“Bismillahirrahmaanirrahii
m. Qul hullaahu ahad, Allahu 
shamad.”  
Ustadz : “Stop, stop... Allahush 
shamad. kalau mengaji itu 
perhatikan hukum tajwidnya yah. 
Kalau salah membaca, itu 
maknanya berbeda.” 
Rudy : “O, begitu ya.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy sedang membaca 
Surat Al-Ikhlas dan disimak 
oleh kapten (ustadz) bersama 
kawan-kawannya, di mushola 
Landerai, Makassar. 
Pada adegan ini, nampak Rudy, 
Fanny dan kawan-kawannya 
sedang belajar mengaji bersama 
pak ustadz di mushola. Tibalah 
giliran Rudy untuk membaca Surat 
Al-Ikhlas. Rudy membaca dengan 
lantang dan penuh semangat. Di 
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sela proses Rudy membaca, ustadz 
membenahi bacaan Rudy agar 
lebih jelas hukum tajwidnya.   
Mitos  
Dalam adegan ini, nampak dengan jelas wajah Rudy sedang 
menghayati setiap ayat Alquran yang ia baca. Ia membaca Alquran 
dengan perlahan dan memperhatikan secara detil setiap hukum 
tajwid. Setiap terdapat bacaan yang salah, Ustadz selalu memberi 
arahan untuk perbaikan bacaan Rudy. Dan Rudy selalu senang serta 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh setiap penjelasan dari 
Ustadz. Dalam membaca Alquran, pemahaman terhadap ilmu tajwid 
sudah menjadi hal yang mutlak harus dikuasai. Karena setiap ayat 
dalam Alquran mengandung hukum tajwid, yang mana jika salah 
membaca, maka akan berdampak pada berubahnya arti pada ayat 
yang dibaca. sebab itulah tidak ada kompromi ataupun keringanan 
terhadap penguasaan ilmu tajwid.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Membaca Alquran Nilai Amaliyah 
  
Ibnu Khalam mengatakan, “Hendaklah pendidikan pertama 
untuk anak adalah mengajarkan Alquran sebelum dipersiapkan fisik dan 
akalnya, agar sejak dini ia mengucap bahasa Arab asli dan meresap 
pada dirinya nilai-nilai iman.” Sedangkan Imam Al-Ghazali dalam Ihya 
Ulumuddin juga berkata, “Hendaklah anak diajari Alquran, hadits-
hadits Rasulullah, kisah-kisah orang bijak dan baik, serta sebagian 
hukum agama.” Sebuah riwayat menyatakan bahwa pada hari kiamat, 
Allah akan mengenakan sebuah mahkota yang cahayanya lebih indah 
daripada cahaya matahari di rumah-rumah dunia kepada orang tua 
seorang anak yang membaca Alquran dan mengamalkan kandungan 
isinya (Ridwan dan Kadri, 2016: 286). 
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Rasulullah saw memerintahkan untuk membaca Alquran dengan 
bentuk perintah yang bersifat mutlak. Jadi, Alquran wajib untuk dibaca 
setiap waktu dan setiap kesempatan, terutama pada bulan ramadhan. 
Pada hari kiamat, Allah Swt akan menjadikan pahala membaca Alquran 
sebagai sesuatu yang berdiri sendiri yang datang memberikan syafaat 
dengan seizin Allah kepada orang yang rajin membacanya. 
Dalam adegan Rudy sedang membaca Alquran tersebut 
menunjukkan bahwa ia merupakan seorang anak yang rajin membaca 
Alquran meskipun pada saat itu ia seringkali harus segera berpindah-
pindah tempat dan berlindung karena masih dalam masa penjajahan 
Jepang.   
5. Scene 5: Rudy dan kawan-kawan sedang mendengarkan nasehat 
tentang pentingnya menuntut ilmu dari ustadz.  
Tabel 4.9 
Analisis semiotika pada scene 5 
 
 Visual   
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Fanny : “wah, kalau kapten enak 
yah, kan orang Arab, sudah pasti 
mengerti Alquran.” 
Ustadz : “Belum tentu, karena 
Alquran itu menggunakan bahasa 
kiasan. Islam itu sangat 
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menghormati ilmu, karena itu 
kalian harus selalu belajar.”  
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy, Fanny dan 
kawan-kawan sedang 
mendengarkan secara seksama 
nasehat dari Ustadz di mushola 
Al Amin Landerai. 
Rudy, Fanny dan kawan-kawan 
sedang mendengarkan nasehat 
tentang keutamaan membaca 
Alquran dari Ustadz. Mereka 
mendengarkan dengan baik dan 
penuh perhatian terhadap apa yang 
disampaikan oleh Ustadz. Nampak 
juga raut wajah mereka yang 
bahagia setiap kali mengaji 
bersama Ustadz di mushola. 
Mitos  
Nampak dalam adegan tersebut Rudy, Fanny dan kawan-kawan 
sedang mendengar nasehat dari ustadz. Mereka sangat antusias setiap 
kali ada pengajian di mushola. Ekspresi wajah tidak nampak secara 
langsung, namun dalam adegan tersebut terlihat masing-masing 
sedang menengadahkan kepala dan menatap langsung kepada ustadz. 
Mereka selalu semangat apabila ustadz sedang  menyampaikan 
materi tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka 
bersemangat dalam menuntut ilmu. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Menuntut Ilmu Nilai Amaliyah 
  
Pada dasarnya, menuntut ilmu bukan hanya untuk ilmu yang 
berkaitan dengan agama saja, seperti ilmu Alquran dan hadits. Di sisi 
lain, ilmu yang berhubungan dengan kepentingan dunia juga tidak kalah 
penting untuk dipelajari dan dipahami. Hal ini sudah menjadi suatu 
pernyataan bahwa ilmu yang selain ilmu agama merupakan perantara 
untuk mencapai keberhasilan di kehidupan akhirat kelak.  
Dalam adegan di atas, menunjukkan bahwa menuntut ilmu 
sangatlah penting bagaimanapun keadaannya. Selama masih ada 
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kesempatan yang baik, maka di situlah ilmu itu akan mudah untuk 
dipelajari dan dipahami untuk kemudian diamalkan. Di mana 
mengamalkan itulah akan kita dapatkan berbagai keutamaan dari 
menuntut ilmu tersebut. Antara lain (Enang Hidayat, 2019: 102): 
1) Orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya, baik di dunia 
maupun di akhirat (Surat Al-Mujadilah ayat 11). 
2) Barangsiapa meninggal dunia ketika ia sedang menuntut ilmu untuk 
menghidupkan ajaran Islam, maka ia kelak akan bersama para Nabi 
di surga (HR. Darimi dari Abu Hurairah ra). 
3) Ilmu itu lebih baik daripada harta, karena dengan ilmu, engkau bisa 
terpelihara dari kesesatan. Adapun kalau harta, engkaulah yang 
memeliharanya. Harta akan berkurang, apabila dibelanjakan, 
sedangkan ilmu akan berkembang apabila diamalkan (Ali bin Abi 
Thalib). 
4) Barangsiapa mengerjakan sesuatu tanpa didasari ilmu, maka 
pekerjaan tersebut lebih banyak rusaknya daripada baiknya (Umar 
bin Abdul Aziz). 
5) Ilmu itu menjadikan mulia bagi orang yang memilikinya (Ibnu 
Qayyim Al Jauziyah). 
6) Seandainya tidak ada ilmu, maka manusia layaknya binatang 
(Ahmad bin Hanbal).  
6. Scene 6: Rudy sedang dimarahi oleh Pak Zairin Zain (Duta Besar RI di 
Jerman) terkait rencana pelaksanaan seminar pembangunan 
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Tabel 4.10 
Analisis Semiotika pada scene 6 
 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Pak Zairin : “Kamu pikir kamu 
siapa berani melawan Bung Karno 
?” 
Rudy : “Saya hanya membela 
kewibawaan Bung Karno dari 
pejabat korup, pak.”  
Pak Zairin : “Diam kamu.!!!! Tahu 
apa kamu tentang kewibawaan 
negara..!!!” 
Rudy : “Saat ini saya sedang 
membela integritas negara saya. 
Buat apa merdeka kalau tidak 
punya integritas, pak ?”  
Pak Zirin : (mengulurkan tangan) 
“Saya bangga sama kamu. 
Setidaknya saya sudah 
menjalankan tugas saya memarahi 
kamu, Rud. Selebihnya itu urusan 
pribadi saya. Teruskan seminar 
kamu. Jangan takut. Saya akan 
mendukung kamu. Tapi ingat, apa 
yang kamu tanam, itu yang kamu 
tuai.” 
Rudy : “Terima kasih, pak.”    
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy sedang dimarahi 
oleh pak Zairin Zain selaku 
Rudy nampak tenang sekali ketika 
menghadapi Pak Zairin Zain 
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Duta Besar Indonesia untuk 
Jerman, dan Rudy terlihat 
tenang menghadapi beliau.   
selaku Duta Besar RI untuk 
Jerman. Rudy dimarahi Pak Zairin 
terkait pelaksanaan seminar 
pembangunan. Nampak juga 
wajah Pak Zairin sangat geram 
selama memarahi Rudy, karena 
rencana Rudy yang dikira 
melawan keputusan Ir. Soekarno. 
Namun Rudy tetap tenang dan 
mendengarkan dengan seksama, 
serta menjawab dengan sebuah 
pernyataan yang santun terhadap 
apa yang disampaikan oleh Pak 
Zairin 
Mitos 
Dalam adegan ini nampak ekspresi wajah Rudy yang tenang dan 
tidak membalas bentakan dari pak Zairin. Rudy menyadari bahwa 
posisinya hanya sebagai mahasiswa, dan ia juga sadar bahwa yang 
sedang ia hadapi adalah seorang yang penting. Hal tersebut 
merupakan wujud sikap sabar yang ada dalam diri Rudy ketika 
menghadapi persoalan yang ada. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Sabar Nilai Akhlak (terhadap Allah) 
 
Sabar merupakan keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan 
konsekuen dalam pendirian serta jiwanya tidak tergoyahkan 
bagaimanapun beratnya masalah yang sedang dihadapi (Samsul Munir, 
2016:192). 
Dialog pada adegan tersebut menggambarkan sikap Rudy yang 
sangat sabar ketika berhadapan langsung dengan Pak Zairin Zain selaku 
Duta Besar RI di Jerman. Padahal saat itu posisi Rudy sangat 
terpojokkan. Namun ia tetap sabar dan tenang dalam menghadapi 
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semua kemungkinan yang akan terjadi. Karena ia meyakini, semua 
usaha yang dilakukannya demi Indonesia tidak akan ada yang sia-sia. 
Bersikap sabar ketika menghadapi segala situasi tersebut tentu 
sudah menjadi pemahaman bersama. Terlebih bagi kita sebagai umat 
Islam. Di mana sikap sabar harus selalu dimiliki dalam diri kita, 
sehingga kita akan mampu menjadi sosok yang kuat dan tegar setiap 
kali berhadapan dengan masalah kehidupan. Allah Swt. telah 
memerintahkan hamba-Nya untuk selalu bersabar dan Allah 
menjanjikan akan kesempurnaan pahala yang tanpa batas bagi orang-
orang yang sabar, seperti yang terkandung dalam Surah Az-Zumar ayat 
10 berikut : 
 ْلُق  ِداَبِعَيا  ْيِذ لا َن  اوُنَمآ  ْوُق  تاا  ْمُك َبر  ْيِذ ِلل َن  ْو ُنَسْحَأ ا  ْفي  ِهِذَه اَي ْن ُّدلا   ةَنَسَح 
 ُضَْرأَو  ِ للّا   ةَعِساَو َا  نَِّإ   فَّو ُي  ْوُرِبا صلا َن  ْمُهَرْجَأ   باَسِِحْيرَِغب (١٠) 
 
Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 
bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia 
ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. (Departemen Agama RI, 2004:660) 
 
Imam Ghazali dalam Rif’at Syauqi (2011:74) menjelaskan 
lingkup wilayah aplikasi sabar, yaitu ash-shabr fi ath-tha’ah (terus-
menerus bersabar dalam menjalankan ketaatan), ash-shabr ‘an al-
ma’shiyyah (sabar dalam rangka menghindarkan diri dari maksiat), dan 
ash-shabr ‘ala al-mushibah (sabar dalam menghadapi musibah). 
Dengan demikian, sudah sangat jelas bahwa kita haruslah bersikap 
sabar dalam segala situasi yang tengah kita hadapi.  
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7. Scene 7 : Rudy sedang berada di salah satu ruang kampus RWTH 
bersama dengan Prof. Ebner dan rekannya. 
  
Tabel 4.11 
Analisis Semiotika pada Scene 7 
 
Visual  
 
 Type of Shot  Dialog/suara/teks 
Close Up Prof. Ebner: “Maaf, saya harus 
mengatakan ini,  Kamu dianggap 
sebagai ancaman negara Jerman”. 
Rudy: “Apa ? Saya ?” ini karya 
saya. 
Prof. Ebner: “Negaramu Indonesia 
tidak bergabung dengan NATO. 
Kita tidak ingin karyamu ini jatuh 
ke tangan komunis”.  
Rudy : “Lalu apa hubungannya 
dengan saya ?” 
Prof. Ebner: “Kami berkewajiban 
melindungi aset bangsa kami. 
Rudy : “Tapi semua ide itu punya 
saya, Bukan Indonesia.” 
Prof. Ebner : “Tapi idemu dibiayai 
oleh negara Jerman”. 
Rudy :” Ini tidak adil, prof.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy sedang berada di 
salah satu ruang kampus RWTH 
bersama dengan Prof. Ebner dan 
rekannya. Rudy didatangi oleh 
Ketika Prof. Ebner dan rekannya 
dari Departemen Pertahanan 
Jerman mendatangi Rudy dan 
menyita karya S3 nya, awalnya 
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petugas Departemen Pertahanan 
Jerman. 
Rudy menolak penyitaan tersebut 
karena itu idenya dan merupakan 
karya S3 nya. Namun, 
Departemen Pertahanan Jerman 
tetap harus menyita karyanya 
dengan alasan bahwa Indonesia 
tidak bergabung dengan NATO. 
Sebab itulah Jerman menyita 
penelitiannya karena khawatir 
karya tersebut jatuh di tangan 
komunis. 
Mitos  
Setelah kejadian tersebut, Rudy mendadak lemas dan merasa tidak 
percaya dengan apa yang terjadi. Namun nampak dengan sangat jelas 
bahwa ia pasrah. ia sudah berusaha keras untuk menyelesaikan 
disertasinya, namun demikian manusia hanya mampu merencanakan. 
Rudy berusaha untuk mempertahankan hasil risetnya, namun apalah 
daya.Ia pasrah dan menyerahkan semuanya kepada Allah Swt. sudah 
menjadi suatu hal yang wajar, jika manusia memang hanya mampu 
merencanakan dan berusaha untuk mencapai sesuatu keinginan. 
Namun yang perlu diingat adalah manusia hanya seorang hamba yang 
penuh dengan kelemahan serta tiada daya dan upaya untuk 
menentukan, melainkan Allah semata.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Tawakal Nilai Akhlak (terhadap Allah) 
 
Yunahar Ilyas (2006:44) menjelaskan tawakkal sebagai suatu 
sikap membebaskan diri/hati dari segala ketergantungan kepada selain 
Allah dan hanya menyerahkan semua kepada Allah semata. Seperti 
yang terkandung dalam Surah Huud ayat 123 berikut :  
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 ِ ِللَّو  ُبْيَغ  ِتاَواَم سلا  ْاَو َلأ ِضْر  ِهَْيلِإَو  ُعَجْر ُي  ْا َلأ ُرْم   ُهُّلُك  ْدُبْعَاف  َوُه  ْل َكو َت 
 ِهْيَلَع  َكَُّبراَمَو   لِفاَِغب  ا مَع  ْوُلَمْع َت َن (١٢٣ ) 
 
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, 
Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Departemen 
Agama RI, 2004:316) 
 
Dalam adegan tersebut dapat bermakna bahwa Rudy telah 
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah Swt. Rudy pasrah.  
Hal ini merupakan wujud kecintaan sejati seorang hamba kepada Sang 
Khalik. Di mana ia merasa bahwa dirinya telah berusaha semaksimal 
mungkin, tetapi ia tetap akan merasa lelah jua, sehingga hasil dari 
jerih payah itu tetap diserahkan kepada Allah. 
Implementasi sikap tawakkal tersebut dapat kita biasakan 
dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah/madrasah. Seperti yang 
kita ketahui, para siswa akan menghadapi Ujian Nasional (UN). 
Sebelum para siswa tersebut menempuh ujian, kita dapat 
menyelenggarakan spiritual building.  
Hal tersebut dilakukan guna memberi semangat dan pengertian 
kepada siswa bahwa ujian hanyalah sebagian jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai kesuksesan dengan harapan mendapatkan kelulusan 
dan nilai terbaik. Kita harus memberi penjelasan dan pengertian 
tentang rasa tawakkal, bahwa siswa boleh dan harus bekerja keras 
seperti belajar lebih giat dari biasanya, akan tetapi kita juga harus 
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menyadarkan siswa bahwa sekeras apapun ikhtiar kita untuk mencapai 
yang kita inginkan, tetap saja tujuan (goal) terakhirnya adalah pasrah 
terhadap keputusan yang diberikan oleh Allah Swt.  
Melalui kegiatan yang dilakukan seperti dalam penjelasan di 
atas, maka siswa akan terbiasa untuk berikhtiar yang disertai dengan 
rasa tawakkal kepada Allah Swt. 
8. Scene 8: Rudy sedang berbincang dengan Pastor Gilbert terkait kamar 
kos yang akan ditempati Rudy. 
 Tabel 4.12  
Analisis semiotika pada scene 8 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Pastor Gilbert: “Apa kamu 
nyaman Rud, tidak ada 
penghangat, yang ada hanya toilet. 
Kalau mau mandi harus keluar ke 
pemandian umum, bagaimana ?” 
Rudy: “Saya ambil kamar ini 
Pastor.” 
Pastor Gilbert: “Tidak usah 
dipaksakan kalau memang tidak 
nyaman.” 
Rudy: “Jangan khawatir, saya 
hanya tidur empat jam. Lebih 
cepat dapat tempat lebih baik.” 
Denotasi  Konotasi  
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Gambar Rudy sedang berbincang 
dengan Pastor Gilbert tentang 
kamar kos yang akan dihuni oleh 
Rudy. 
Rudy dan Pastor Gilbert sedang 
membicarakan tentang 
kenyamanan Rudy jika menempati 
kamar indekos tersebut. Pastor 
Gilbert berusaha untuk 
meyakinkan Rudy agat tidak 
memaksakan di sini jika memang 
tidak nyaman, namun Rudy 
menerima apapun keadaan kamar 
indekos yang akan ditempatinya, 
karena ia hanya butuh tidur 4 jam 
saja. 
Mitos  
Dengan wajah tenang Rudy menyampaikan kepada Pastor bahwa ia 
segera membayar untuk kamar tersebut, ia hanya membutuhkan waktu 
4 jam untuk tidur, lagipula ia juga merasa nyaman, yang penting segera 
mendapatkan tempat kos. Wajah tenang Rudy tersebut menjelaskan 
bahwa ia tidak mempermasalahkan kamar yang akan ditempatinya. 
Bagi Rudy, kamar kecil tidaklah menjadi sebuah masalah, asalkan ia 
nyaman dan bisa untuk beribadah (shalat dan membaca Alquran). 
Sikap seperti Rudy tersebut yang sekarang ini kurang dimiliki oleh 
seorang muslim. Seringkali seseorang hanya melihat dan timbul rasa iri 
terhadap harta yang dimiliki oleh orang lain tanpa mempertimbangkan 
dampak yang akan terjadi. Padahal, sejatinya seorang muslim ialah 
menjadi hamba yang pandai bersyukur atas segala pemberian dari 
Allah Swt.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Syukur Nilai Akhlak (terhadap Allah) 
 
Sayyid Sabiq (1988:121) menjelaskan bahwa syukur merupakan 
suatu ungkapan terima kasih kepada Allah Swt atas apa yang telah 
diberikan-Nya. Dalam bersyukur, hendaklah kita menyatakannya tidak 
hanya melalui ucapan, melainkan juga direalisasikan dalam bentuk 
amalan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Allah Swt telah 
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memerintahkan kita untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya, seperti 
yang telah dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 152 berikut : 
 ْوُرُْكذَاف ِْن  ْمُْكرُْكَذأ  ْوُرُكْشاَوا  ِْل  َلاَو  ْوُرُفْكَت ِن (١٥٢) 
 
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 
kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (Departemen Agama RI, 2004:29) 
 
Banyak hal yang dapat kita lakukan guna mengungkapkan rasa 
syukur kita. Salah satunya adalah melalui tindakan yang nyata. Seperti 
dengan terus bersedekah kepada yang kurang/tidak mampu. Hal ini dapat 
kita ajarkan kepada anak/siswa kita untuk membiasakan selalu 
bersedekah kepada yang membutuhkan. Namun demikian, semua 
pembiasaan itu dapat terlaksana jika diawali dari diri kita sendiri yang 
harus memberikan contoh untuk melakukannya, sehingga anak/siswa 
akan meniru perbuatan yang kita lakukan.  
9. Scene 9: Rudy sedang berbincang dengan para mahasiswa senior 
Indonesia tentang kecerdasan. 
Tabel 4.13 
Analisis semiotika pada scene 9 
 
  Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
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Close Up Liem Keng Kie: “Rudy ini 
jenius, dia lompat tingkat dari 
Fakultas Teknik Universitas 
Indonesia di Bandung.”  
Panca: “Jenius kamu bilang? 
Kalau dia jenius, harusnya 
paspornya begini, warna biru, ini 
bukti kita orang terpilih. 
Beasiswa negara. Bedakan 
warnanya.” 
Rudy: “Maksudnya bagaimana, 
Bung?” 
Teman Panca: “Maksud Bung 
Panca, kamu itu, sorry ya, bodoh 
(sambil tertawa)” 
Rudy: “(Sambil tertawa) Hei 
Bung, begini, saya baru tahu, 
keserdasan seseorang ditentukan 
oleh warna paspor. Saya lompat 
tingkat, itu karena saya pintar, 
dan itu fakta. Paspor anda warna 
biru, itu karena balas jasa 
pemerintah kepada mantan 
laskar pelajar. Bukan begitu 
Keng Kie?” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
yang sedang berbincang dengan 
para mahasiswa senior Indonesia 
tentang kecerdasan. 
Rudy sedang berbincang dengan 
para mahasiswa senior Indonesia 
tentang kecerdasan seseorang. 
Panca menjelaskan pada Rudy 
bahwa mereka berpaspor biru itu 
merupakan bukti bahwa mereka 
mahasiswa terpilih yang 
mendapatkan beasiswa negara. 
Lain dengan Rudy yang 
berpaspor hijau (bukan 
beasiswa). Namun dengan 
sigapnya Rudy membalas 
argumen panca tersebut dengan 
kalimat bahwa ia baru tahu kalau 
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keserdasan seseorang ditentukan 
oleh warna paspor. Rudy 
melanjutkan penjelasannya 
bahwa faktanya ia lompat 
tingkat dari kuliah di Universitas 
Indonesia menuju RWTH 
Aachen merupakan bukti bahwa 
ia memiliki kecerdasan yang 
lebih, sehingga ia mampu 
sampai ke RWTH Aachen, 
Jerman.   
Mitos  
Ekspresi wajah Rudy yang nampak biasa saja ketika menghadapi 
cemoohan dari mahasiswa senior tersebut membuktikan bahwa ia 
mampu menjawab cemoohan tersebut dengan bijak dan cerdas. Ia 
menjelaskan dengan sebuah analogi, bahwa kecerdasan seseorang 
bukan ditentukan dari warna paspor. Rudy yang lompat tingkat dari 
Universitas Indonesia dalam usia yang sangat muda sehingga mampu 
menempuh pendidikan di RWTH Aachen ini merupakan suatu bukti. 
Bukti bahwa Rudy merupakan seorang cerdas dan berkemampuan di 
atas rata-rata. Bahkan di masa sekarang, sangat banyak mahasiswa dari 
Indonesia yang semakin cerdas dan banyak dari mereka yang 
mendapatkan beasiswa untuk kuliah ke luar negeri.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Cerdas Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Kecerdasan merupakan sesuatu yang harus disyukuri dan 
dimanfaatkan dengan baik dan benar, karena ia merupakan salah satu dari 
anugerah Allah Swt yang amat berharga. Dengan kecerdasan tersebut, 
manusia mengungguli makhluk-makhluk lain, tetapi manakala 
kecerdasan tersebut tidak difungsikan sebagaimana mestinya, maka 
martabat kemanusiaannya akan menjadi lebih rendah, bahkan lebih 
rendah dari binatang (Lajnah Pentahihan Mushaf Alquran, 2012: 329). 
Sebagaimana terdapat dalam Surat Al-A’raaf ayat 172 sebagai berikut: 
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 ْذِإَو  َذَخَأ  َكَُّبر  ْنِم  ِنَب  َدآ َم  ْنِم  ْمِِهروُُهظ  ْمُه َت  يِِّرُذ  ْمُهَدَهْشَأَو ىَلَع  ْمِهِسُف َْنأ 
 ُتْسََلأ  ْمُكِّبَرِب اوُلَاق  ىَل َب  َناْدِهَش  ْنَأ اوُلوُق َت  َمْو َي  ِةَماَيِقْلا  ْنَعا نُك  ناِإ  اَذَه 
 َينِلِفاَغ (١٧٢ ) 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan) (Departemen Agama, 2004: 232)" 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang adanya kesadaran dan 
kesaksian manusia dalam bentuk kontrak saat ruh disatukan dengan jasad 
untuk memulai suatu kehidupan baru yang bersifat dinamis. Saat itu 
terjadi komunikasi dua arah antara ruh manusia dengan Penciptanya yang 
menggambarkan transaksi sakral bahwa manusia di awal kehidupannya 
telah berikrar bertuhankan hanya Allah Swt. hal tersebut memberi 
penjelasan bahwa kecenderungan berketuhanan telah ditanamkan dalam 
jiwa manusia dan dibawa sejak lahir, yang mana kecenderungan 
berketuhanan tersebut dikenal dengan istilah fitrah (Lajnah Pentahihan 
Mushaf Alquran, 2012: 332).  
Manusia memiliki beberapa fitrah (potensi) yang dapat 
dikembangkan dan diaktualisasikan dalam kehidupan. Salah satunya 
adalah potensi kecerdasan. Pada dasarnya, tiap manusia memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda. Namun seiring perkembangan waktu, 
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kecerdasan seseorang dapat diketahui dan dapat diarahkan kepada 
sesuatu hal yang dapat membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 
tersebut. Serta tidak keluar dari tujuan kepada kebaikan. 
10. Scene 10: Rudy sedang menanyakan kabar ibunya melalui telepon. 
Tabel 4.14 
Analisis semiotika pada scene 10 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy: “Halo, Mam. Mami 
bagaimana keadaannya di 
Bandung?” 
Mami: “Kami semua di sini baik-
baik saja. Tapi ya memang 
ekonomi sekaran ini sedang tidak 
stabil. Harga-harga sudah mulai 
pada naik. Tapi kamu tidak perlu 
khawatir, Rud. Yang perlu kami 
lakukan cuma sedikit berhemat. 
Ehh, uang kiriman mami sudah 
sampai?”  
Rudy: “(meneteskan air mata) 
Mami: “Halo, Rudy? Kamu tidak 
apa-apa kan? 
Rudy: “ Halo, Mam. Ya, Rudy 
baik-baik. Mami tenang saja.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy sedang berbincang 
dengan ibunya melalui telepon 
Rudy sedang berbincang dengan 
ibunya melalui telepon. Rudy 
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sambil menahan diri agar tidak 
membuat ibunya khawatir. 
menanyakan tentang bagaimana 
kabar ibunya dan saudara-
saudaranya yang di Bandung. 
Kemudian sang ibu menjawab 
bahwa keadaan mereka semuanya 
baik-baik saja. Sang ibu 
menanyakan tentang uang 
kirimannya apakah sudah diterima 
Rudy atau belum. Namun 
sebenarnya uang kiriman ibu 
belumlah sampai di Jerman. 
Kemudian Rudy hanya terdiam 
dan tidak berkata apapun sambil 
meneteskan air mata. Karena 
dalam pikirannya, ia tidak mau 
membebani ibunya. 
Mitos  
Ekspresi Rudy yang menahan diri untuk tidak menyampaikan perihal 
uang dari ibunya yang belum sampai di Jerman nampak dengan jelas 
bahwa ia tidak ingin membebani ibunya. Ia ingin menyelesaikan 
masalah finansialnya sendiri selama menempuh kuliah di Jerman. 
Rudy tidak ingin menyusahkan keluarganya yang tinggal di Bandung. 
Berdasarkan itulah Rudy ingin menyelesaikan kuliahnya sesegera 
mungkin. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Mandiri Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Mandiri merupakan sikap tidak mudah bergantung pada orang 
lain dalam melaksanakan segala tugas atau pekerjaan. Pada adegan 
tersebut, kemandirian seorang Rudy nampak dalam hal yang sehari-hari 
ia lakukan selama menempuh studi di Aachen, Jerman. Ia berani 
menanggung resiko selama hidup di Aachen. Di mana ia sering kelaparan 
dan kekurangan uang untuk mencukupi kebutuhannya.  
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Meskipun sedang mengalami kesulitan, Rudy tetap tidak memberi 
tahu ibunya tentang keadaannya. Rudy tetap berusaha untuk mencari 
pekerjaan yang dapat membantu pemenuhan kebutuhannya. Jika benar-
benar sulit, jalan terakhirnya adalah selalu berada di perpustakaan. 
Karena di sana Rudy sering diberi apel oleh penjaga perpustakaan.  
Sikap mandiri yang dimiliki Rudy sangatlah pantas untuk kita 
teladani. Sikap mandiri tersebut dapat kita terapkan dalam dunia 
pendidikan. Misalnya, kita dapat membiasakan siswa untuk selalu 
mengerjakan tugas sekolah secara mandiri dan tidak bergantung pada 
pekerjaan dari kawan-kawan siswa tersebut. Kita juga dapat 
membiasakan pada siswa untuk bertanya tentang apa yang tidak atau 
belum dipahami. Dengan demikian, akan terbangun sikap mandiri dalam 
diri mereka.    
11. Scene 11: Rudy sedang dinasehati oleh papi di pinggir sungai yang airnya 
mengalir jernih. 
Tabel 4.15 
Analisis semiotika pada scene 11 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Papi: “Rudy, kamu lihat itu. 
Kamu lihat itu mata air. Kamu 
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harus jadi seperti mata air. Kalau 
kamu baik, pasti juga di 
sekitarmu akan baik. Tapi kalau 
kamu kotor, pasti juga di 
sekelilingmu akan mati. Ada 
banyak sekali manusia di bumi 
ini. Jangan sampai kamu 
melukai mereka. Itu intinya.” 
Rudy: “ Iya, Pap.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang anak) yang 
sedang mendengarkan dengan 
seksama nasehat dari sang ayah. 
Ekspresi wajah yang sayu 
menunjukkan bahwa ia sedang 
mendengarkan apa yang 
disampaikan sang ayah dengan 
sungguh-sungguh. 
Rudy sedang berbincang dengan 
ayahnya tentang filosofi mata 
air. Sang ayah menjelaskan 
bahwa Rudy harus menjadi 
seperti mata air yang mengalir 
jernih dan memberikan 
kehidupan bagi sekitarnya. Jika 
Rudy baik, maka sekitarnya juga 
akan baik. Sedangkan jika kotor, 
maka di sekelilingnya akan mati. 
Rudy mengangguk dan 
mengiyakan apa yang 
disampaikan oleh sang ayah. 
Mitos  
Ekspresi Rudy menunjukkan bahwa ia menerima dengan baik nasehat 
dari ayahnya. Menjadi mata air  yang jernih merupakan suatu hal harus 
selalu dipegang teguh oleh Rudy. Hal tersebut merupakan sebuah 
prinsip tentang mengutamakan kejujuran. Ayah Rudy menginginkan 
Rudy untuk menjadi seorang yang jujur. Yang mana jujur itu akan 
berdampak baik bagi sekitar. Sikap jujur sangatlah dibutuhkan di era 
sekarang ini. Karena masa sekarang sangat sulit menemui seseorang 
yang masih memegang teguh prinsip kejujuran. Sikap ini harus 
dipupuk sedini mungkin.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Jujur Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
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Muhammad Zain mendefinisikan jujur sebagai sikap 
memberitahukan, menuturkan sesuatu dengan sebenarnya sesuai dengan 
fakta, di mana pemberitahuan tersebut tidak hanya dalam ucapan, 
melainkan juga dengan perbuatan (Samsul Munir, 2016:197). 
Dialog dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa sosok ayah 
Rudy menginginkan anaknya untuk menjadi “mata air yang jernih”. Dari 
filosofi mata air itu, Rudy memahami bahwa di bumi ini ada banyak 
sekali manusia yang tidak memegang teguh prinsip kejujuran. Karena 
itulah, Rudy selalu mengingat nasehat dari ayahnya, ia ingin menjadi 
mata air yang jernih (jujur) yang dapat memberikan kehidupan atau 
manfaat bagi sekitarnya. Terlebih untuk Indonesia. 
Berdasarkan sikap Rudy tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sebagai seorang muslim, memegang prinsip kejujuran sangatlah penting. 
Baik jujur secara lahir maupun batin. Karena dengan memegang prinsip 
sebuah kejujuran, apapun yang kita lakukan sudah tentu akan berdampak 
baik bagi orang lain maupun lingkungan sekitar kita. 
12. Scene 12:  Perdebatan Rudy dengan Irul terkait perubahan mandat 
pelaksanaan Seminar Pembangunan. 
Tabel 4.16 
Analisis semiotika pada scene 12 
 
 
 
 
 
 
Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Rudy: “Mandat sudah 
ditentukan dan tidak dapat 
diubah begitu saja.” 
Peter: “Saya setuju. 
Perubahan itu datang dari 
mana? Mayoritas suara 
mendukung ide Rudy.” 
Irul: “Anda, kita, kalian 
semua. Harus mendukung 
Bung Karno untuk 
menyelesaikan persoalan 
Irian Barat. Dan posisi 
kalian di Eropa sangat 
penting untuk memberikan 
dukungan terhadap Bung 
Karno untuk membela 
martabat Indonesia di depan 
PBB.” 
Rudy: “Saya menolak!!!!” 
Urusan Irian Barat tidak ada 
hubungannya dengan 
mahasiswa Indonesia di 
Eropa.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy, seorang pemuda yang 
sedang berdebat dan mempertahankan 
keyakinannya. Gerakan tangannya 
seperti sedang menjentikkan jari 
menunjukkan bahwa ia yakin dengan 
apa yang sudah menjadi keputusannya. 
Adegan tersebut 
menjelaskan tentang 
perubahan mandat seminar 
pembangunan oleh Bung 
Irul dengan dalih harus 
mendukung Soekarno di 
depan PBB terkait 
pembebasan Irian Barat. 
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Namun dengan tegas Rudy 
menolak hal tersebut. Ia 
berpikiran bahwa urusan 
Pembebasan Irian Barat 
tidak ada hubungannya 
dengan mahasiswa 
Indonesia yang ada di 
Eropa. Rudy tetap 
bersikukuh untuk 
melaksanakan seminar 
pembangunan. 
Mitos 
Gerakan tangan dan ekspresi Rudy dalam adegan tersebut 
menunjukkan bahwa Rudy sangat yakin dengan suksesnya pelaksanaan 
seminar pembangunan. Bahkan ketika Bung Irul mengancam bahwa 
Indonesia tidak akan memberikan bantuan dana sedikitpun. Rudy 
selalu teguh pada pendiriannya dalam berbagai hal yang berkaitan 
dengan kepentingan bersama. Rudy bersungguh-sungguh dengan 
idenya tentang seminar pembangunan. Banyak pihak yang berusaha 
menjatuhkan Rudy. Namun, semakin pihak-pihak tersebut berusaha 
menjatuhkan, maka semakin kuat pendirian Rudy. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Teguh Pendirian Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Teguh pendirian merupakan sikap yang menunjukkan seseorang 
yang konsisten dengan apa yang diinginkan tanpa mudah goyah terhadap 
godaan yang menerpa.Sikap teguh pendirian seperti inilah yang sudah 
seharusnya ditiru oleh generasi pada masa sekarang, dan harus pula 
ditanamkan pada generasi berikutnya sebagai bekal dalam menghadapi 
masa depan. Hal ini bertujuan untuk membentuk mental pemberani pada 
generasi muda. 
Implementasi sikap teguh pendirian dapat kita lakukan kepada 
siswa. Dengan cara kita memberikan pemahaman bahwa teguh pendirian 
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tersebut akan sangat bermanfaat bagi diri kita dan orang lain. Sebagai 
contoh, kita mengajarkan kepada siswa untuk tidak saling mencontek 
ketika ujian. Kita memberi pemahaman kepada siswa bahwa kita harus 
yakin dengan jawaban sendiri, sebaik-baik hasil ujian kita tetapi hasil 
mencontek, maka lebih baik hasil jerih payah kita sendiri dalam 
mengerjakan ujian tersebut meskipun nilainya buruk.  
Hal yang demikian dapat mengajarkan kepada siswa untuk tetap 
teguh pendirian dalam arti tidak goyah dan tergoda untuk mencontek 
ataupun memberi contekan kepada siswa lain.   
13. Scene 13: Rudy sedang mengerjakan tugas kuliah di perpustakaan. 
Tabel 4.17 
Analisis semiotika pada scene 13 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long  Shot Rudy: “Yu, tahu. Saya sudah 
menemukan ada fakta dari 
penyebab kecelakaan pesawat. Ini 
saya kumpulkan dari seluruh koran 
yang ada di eropa. Dari seluruhnya, 
ada beberapa hal yang saya tidak 
bisa temukan solusinya. Yang 
pertama ini, Air Traffic Control, 
sabotase, kesalahan pada pilot, dan 
juga pembajakan.  
Ayu: (tersenyum) 
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Sugeng: “Ndoro Ayu, sebentar lagi 
harus masuk kuliah.” 
Ayu: “iya sebentar. Jadi gimana, 
kamu mau ikut ndak?” 
Rudy: “Memangnya, kalau saya 
ikut PPI bisa menyelesaikan 
masalah-masalah ini?” 
Denotasi  Konotasi  
Rudy (seorang pemuda) sedang 
mengerjakan tugas kuliahnya di 
perpustakaan bersama dengan 
dua kawannya (Ayu dan 
Sugeng). Rudy menunjuk 
beberapa surat kabar dan 
menjelaskan kepada Ayu tentang 
masalah kecelakaan pesawat. 
Rudy sedang mengerjakan tugas 
kuliahnya di perpustakaan kampus 
RWTH. Kemudian datanglah Ayu 
ke perpustakaan untuk memberikan 
undangan kongres PPI. Ayu 
berusaha membujuk Rudy agar ikut 
PPI nantinya. Namun Rudy masih 
nampak belum tertarik dengan hal 
itu. Ia berusaha untuk 
menyelesaikan tugas kuliahnya 
sesegera mungkin. Maka ia lebih 
banyak menghabiskan waktu di 
perpustakaan guna mengumpulkan 
referensi. 
Mitos  
Nampak dalam adegan tersebut Rudy sedang mengerjakan tugas 
kuliahnya. Ia menjelaskan kepada Ayu dengan isyarat tangannya yang 
sedang menunjuk ke arah kumpulan koran dan buku. Bahwa ia telah 
menemukan permasalahan yang menjadi faktor tejadinya kecelakaan 
pada pesawat. Rudy sering berdiam diri di perpustakaan untuk 
menyelesaikan tugas kuliahnya sesegera mungkin. Sikap disiplin 
waktu dan berusaha mencapai sebuah target agar tepat pada waktunya 
saat ini sangatlah dibutuhkan. Karena sekarang kita memasuki era 
kompetisi yang sangat kuat. Waktu ibarat pedang, apabila kita tidak 
memanfaatkannya sebaik mungkin, maka kita lah yang akan tergilas 
oleh waktu. Dan semakin tertinggal terhadap kemodernan dunia.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Disiplin Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
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Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Mohamad 
Mustari, 2011:41).  
Dialog dalam adegan tersebut menjelaskan bahwa seorang Rudy 
sangatlah memperhatikan kedisiplinan selama menempuh pendidikan di 
Aachen. Terbukti dengan hasil yang ia peroleh, nilai-nilainya selalu 
tertinggi dalam semua mata kuliah di jurusannya dan Rudy mampu lulus 
dari Rheinisch Westfalische Technische Hochscule (RWTH) Aachen 
dalam waktu singkat dengan hasil terbaik dan mendapat gelar Summa 
cumlaude.  
Rudy memang mentargetkan untuk selesai kuliah secepat 
mungkin, karena jika tidak, hal itu akan mengakibatkan pemborosan 
waktu dan biaya. Sikap Rudy tersebut memberi pelajaran bagi kita 
tentang pentingnya mengatur waktu dan membuat target yang ingin 
dicapai.  
Bila berbicara mengenai disiplin, tentu tidak lepas dari suatu 
kesuksesan yang diraih oleh seseorang. Bahkan, kedisiplinan tersebut 
merupakan kunci sukses baik di dunia maupun di akhirat. Seperti yang 
telah dijelaskan dalam ajaran Islam pun mengajarkan pada umatnya 
untuk berdisiplin dalam segala hal. Karena semuanya berkaitan erat 
dengan waktu yang kita miliki. Dengan demikian, Islam telah 
mengajarkan kepada kita perihal manajemen waktu. Seperti yang 
terkandung dalam Surah Al-‘Ashr ayat 1-3 berikut : 
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 ِرْصَعْلاَو(١) نِإ  ْا ِلإ َناَسْن  ْيِفَل   رْسُخ(٢) لاِإ   ْيِذ لا َن  ْو ُنَمآا  اوُلِمَعَو 
 ِتَاِلحا صلا اَو َتَو اْوَص  ِّقَْلحِبا  اَو َتَو اْوَص  ِْبر صلِبا (٣) 
 
Artinya:  
1.  Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Departemen Agama, 
2004:913) 
 
Ayat di atas menjelaskan, bahwa kita sebagai seorang manusia 
hendaklah mengatur waktu hidup kita untuk hal-hal yang bermanfaat. 
Karena pada dasarnya, seluruh alur kehidupan kita itu berpacu dengan 
waktu. Jika kita tidak mampu mengendalikan dan mengatur waktu kita 
untuk hal-hal yang berguna, maka waktulah yang mematikan kita dan 
yang terjadi hanyalah ha-hal yang bersifat sia-sia (kerugian). 
  
14. Scene 14: Perkuliahan hari pertama Rudy di RWTH. 
Tabel 4.18 
Analisis semiotika pada scene 14 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Profesor: “Was ist der schlussel 
zum engineering? (Apa kunci dari 
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ilmu teknik?)” 
Mahasiswa lain: “Genauigkeit, 
Professor ?(ketelitian, profesor?)” 
Profesor: “Nein (Bukan).” 
Rudy:“Calculation (Perhitungan?)” 
Profesor: “Nein (Bukan). Wir 
arbeiten daran fruhere forschungen 
zu perfektionieren (Kita bekerja 
untuk menyempurnakan penelitian 
masa lalu). Wir arbeiten daran 
probleme zu losen (Kita bekerja 
untuk memecahkan masalah). Ihr 
projekt in diesem semester ist es 
modelle fur flugzeuge zu erstellen 
(Jadi, proyek kalian semester ini 
adalah membuat maket pesawat 
yang bisa terbang). Finde das 
grobte problem (Temukan masalah 
terbesarnya).” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
yang sedang mengikuti hari 
pertama perkuliahan di kelas. Ia 
mengacungkan jarinya ketika 
Profesor bertanya kepada 
seluruh mahasiswa yang hadir. 
Hari pertama perkuliahan Rudy di 
RWTH. Kelas dimulai dengan 
kedatangan Prof. Hans Ebner yang 
kemudian melemparkan sebuah 
pertanyaan kepada pada mahasiswa 
yang hadir. Yakni pertanyaan 
tentang apa kunci dari ilmu teknik, 
kemudian Rudy mengangkat 
tangannya untuk memberikan 
jawaban. 
Mitos  
Ekspresi dan reaksi Rudy yang segera mengangkat tangan ketika Prof. 
Ebner melempar pertanyaan menunjukkan bahwa Rudy sangat kritis 
terhadap suatu masalah tertentu, terutama yang berkaitan dengan ilmu 
teknik. Nampak juga wajah Rudy yang sangat antusias selama 
mengikuti perkuliahan. Setiap kali Prof. Ebner memberikan suatu 
penjelasan, maka tidak lama kemudian Rudy selalu memiliki 
pertanyaan-pertanyaan yang harus segera mendapatkan jawaban. 
Seperti itulah sikap kritis Rudy. Sikap kritis ini dapat kita terapkan dan 
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biasakan dalam diri kita. Hal ini bertujuan agar kita terbiasa peka dan 
tanggap terhadap suatu permasalahn tertentu. Menjadi pemuda milenial 
yang hidup di era modern seperti sekarang ini janganlah bersikap 
apatis. Hendaklah kita terbiasa bersikap kritis.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kritis Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
  
Bersikap kritis terhadap suatu hal atau permasalahan sangatlah 
dibutuhkan dalam diri seseorang. Hal tersebut dapat berdampak pada 
suatu perubahan yang dapat membawa manfaat bagi diri sendiri maupun 
orang lain. Pada dasarnya, bersikap kritis berawal dari munculnya ide 
dalam pikiran seseorang yang ingin disampaikan serta timbulnya 
ketidakpuasan terhadap ide yang sudah ada dan disampaikan pula dari 
orang lain.  
15. Scene 15: Rudy sedang mengerjakan soal-soal seleksi masuk RWTH. 
Tabel 4.19 
Analisis semiotika pada scene 15 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy: (Berjalan ke depan untuk 
mengumpulkan lembar jawaban 
ujiannya) 
Pengawas: “Sind sie sich uber 
ihre prufungsantworten sicher ? 
(Apakah kamu yakin dengan 
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jawaban ujianmu?)” 
Rudy: “Sure (Pasti).”  
Poltak: “Pasti ada contekannya.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
sedang mengerjakan soal-soal 
seleksi masuk kampus RWTH. Ia 
sangat yakin mampu untuk 
menyelesaikan soal-soal tersebut. 
Adegan ini menggambarkan 
tentang rasa percaya diri Rudy 
pada saat mengerjakan soal ujian 
seleksi masuk RWTH. Dengan 
santainya ia mengerjakan soal-
soal tersebut dan tidak 
menghiraukan sekitarnya. 
Akhirnya, ia yang selesai paling 
awal untuk kemudian 
mengumpulkan hasil jawabannya 
kepada pengawas ujian. 
Mitos  
Ekspresi wajah Rudy yang berseri-seri menunjukkan bahwa ia sangat 
yakin dengan kemampuannya, ia dapat menjawab semua soal-soal. Hal 
ini membuktikan bahwa Rudy merupakan seorang yang percaya 
terhadap kemampuan dirinya sendiri. Banyak proses perjuangan 
seseorang yang dapat dijadikan teladan dalam kehidupan. Sebagai 
contoh, perjuangan seorang yang cacat secara fisik karena tidak 
memiliki bentuk kaki dan tangan yang sempurna, namun mereka 
mampu membuktikan pada dunia, bahwa mereka juga mampu menjadi 
atlet renang yang profesional. Bahkan, prestasi mereka hingga ke level 
internasional. Secara nalar mungkin hal tersebut menjadi suatu yang 
mustahil, namun karena rasa percaya diri mereka yang tinggi, maka hal 
yang mustahil pun akan terwujud asalkan terus berlatih, bekerja keras 
dan berdoa kepada Allah Swt.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Percaya Diri Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Percaya diri merupakan sikap yang menunjukkan suatu keyakinan 
tentang kemampuan dalam menghadapi permasalahan untuk mencapai 
tujuan tertentu (Mohammad Mustari, 2011:61). 
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Dalam hal ini, tokoh Rudy memiliki kepercayaan diri yang sangat 
tinggi dalam mengerjakan soalsoal ujian seleksi masuk RWTH. Ia sangat 
yakin dengan apa yang dikerjakannya sudah sesuai dengan seluruh 
kemampuan yang ia miliki.  
Sikap percaya diri juga telah dijelaskan dalam firman Allah Swt 
Surah Ali-‘Imran ayat 139 berikut : 
 َلاَو  ْو ُِنَتَا  َلاَو  ْو ُنَزَْتحا  ُمُت َْنأَو  ْا َلأ َنْوَلْع  ْنِإ   ْمُت ْ نُك  َْينِنِمْؤُم (١٣٩) 
 
Artinya :”Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (Departemen Agama 
RI, 2004:85)  
 
Sikap percaya diri yang dimiliki Rudy inilah yang seharusnya kita 
terapkan. Karena dengan meyakini hal-hal yang baik, maka sekeras dan 
sesulit apapun usaha yang kita lakukan, pasti akan membuahkan hasil 
yang baik pula. 
Dalam dunia pendidikan, membangun sikap percaya diri pada 
siswa dapat kita implementasikan melalui pemberian kepercayaan kepada 
siswa tersebut untuk presentasi mengenai tugasnya di depan kelas. 
Dengan membiasakan hal tersebut, maka secara perlahan namun pasti, 
rasa percaya diri akan tertanam dengan sendirinya dalam pribadi siswa. 
16. Scene 16: Rudy dan Papi sedang berkeliling di sekitar perkebunan. 
Tabel 4.20 
Analisis semiotika pada scene 16 
 
Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Papi: “Angin yang bergerak dari 
bawah, itu yang membuat 
tanganmu naik turun. Nah itu, itu 
logika dasar kenapa pesawat bisa 
terbang.”  
Rudy: “Jadi, semua yang terbang 
caranya begitu?” 
Papi: “Iya, kecuali balon.”  
Rudy: “ Balon? Kalau balon 
gimana, Pap?” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang anak) 
yang sedang mendengarkan 
penjelasan sang ayah. Rudy 
membiarkan tangannya perlahan-
lahan bergerak diterpa angin, ia 
ingin tahu apa sebab tangannya 
dapat bergerak dan sang ayah 
memberi penjelasan. 
Rudy sedang dibonceng sang ayah 
dengan menaiki sebuah motor 
sambil berkeliling di sekitar 
perkebunan yang dikelola oleh 
ayahnya. Selama perjalanan, Rudy 
memposisikan tangannya seolah 
terbang, kemudian sang ayah 
memegang tangan Rudy sambil 
memberikan penjelasan bahwa 
angin yang bergerak dari 
bawahlah yang membuat 
tangannya naik turun. Yang mana 
hal tersebut merupakan logika 
dasar kenapa pesawat bisa 
terbang. 
Mitos  
Gerakan tangan Rudy yang dengan sengaja dibiarkannya seolah 
terbang  tersebut menunjukkan bahwa betapa ia sangat ingin tahu 
tentang sesuatu hal yang belum ia ketahui. Rudy selalu penasaran 
dengan suatu hal yang baru. Dan sang ayah adalah orang utama 
tempatnya mencari jawaban. Rasa ingin tahu sejatinya adalah sifat 
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dasar manusia. Karena manusia sejak lahir sudah memiliki fitrah 
pemberian dari Allah Swt berupa akal atau potensi. Potensi atau 
kemampuan akal tersebut haruslah dikembangkan, dan lingkungan 
sangat berperan dalam proses perkembangan tersebut. Bila 
lingkungannya baik maka hasilnya pun akan baik, namun sebaliknya 
bila lingkungannya tidak baik maka hasilnya pun tidak baik.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Rasa Ingin Tahu Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat ataupun didengar (Jamal Ma’mur, 2013:38). 
Adegan tersebut menjelaskan tentang betapa kritisnya seorang BJ 
Habibie kecil. Habibie selalu saja kritis terhadap hal-hal baru yang belum 
diketahuinya. Bahkan, cerita dalam penggalan teks di atas nampak seperti 
cerita sederhana saja. 
Rudy selalu berusaha keras untuk mencari jawaban atas 
eksperimennya. Hal itu akan terus ia lakukan hingga ia benar-benar 
mendapatkan jawaban yang dapat membuat dirinya merasa puas.  
Sikap rasa ingin tahu tersebut harus kita miliki. Hal itu dapat kita 
lakukan melalui pembiasaan pada diri sendiri. Dengan membiasakan diri 
bersikap ingin tahu, maka kita akan terbiasa kritis terhadap apapun yang 
kita temui di sekitar kita dan kita dapat menjadi pribadi yang tidak 
mudah untuk berpuas diri. 
17. Scene 17: Rudy sedang mengerjakan proyek kuliahnya bersama Tuan 
Helmer (pengawas proyek). 
Tabel 4.21 
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Analisis semiotika pada scene 17 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Tuan Helmer: “Es ist egal was du 
sein willst (saya tidak peduli kamu 
mau jadi apa). Schau dir die 
arbeit des jungen an (lihat 
pekerjaan anak itu (sambil 
menunjuk Rudy). Vergleiche mit 
deiner arbeit (Bandingkan dengan 
pekerjaanmu)” 
Tuan Helmer: “Sie sind noch nicht 
zu hause? (Kamu belum pulang?) 
“ 
Rudy: “Noch nicht (Belum).” 
Tuan Helmer: “Darf ich ihnen 
helfen ? (Boleh saya bantu?) Die 
flachenlocher mussen hier genau 
gleich sein, und andere locher 
auch (lubang area di sini harus 
sama per sisi dan lubang lainnya 
juga). Wir mussen das drauben 
testen (ini harus kita uji di luar).” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
yang didampingi oleh Tuan 
Helmer, tetap semangat, tanpa 
lelah, dan selalu berusaha keras 
untuk menyelesaikan proyek 
kuliahnya. 
Rudy sedang berusaha 
menyelesaikan proyek tugas 
kuliahnya untuk membuat 
pesawat bersama Tuan Helmer 
(pengawas pabrik). Tuan Helmer 
sangat bersemangat untuk 
membantu Rudy. Beliau 
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memberikan penjelasan dan 
arahan yang tepat agar pesawat 
Rudy nanti bisa diterbangkan 
dengan sempurna. Dan Rudy pun 
sangat antusias dalam 
mendengarkan arahan Tuan 
Helmer. Karena demi 
menyelesaikan tugas ini, 
seringkali Rudy harus lembur 
sampai malam.   
 Mitos   
Pada adegan ini nampak dari wajah Rudy sangat serius ingin segera 
menyelesaikan tugas kuliahnya. Ia mengerjakan tugas ini dengan 
semaksimal mungkin. Ia ingin tugas ini selesai dan tuntas sehingga 
mendapatkan hasil yang terbaik. Ekspresi Rudy tersebut menunjukkan 
bahwa ia seorang yang pekerja keras. Sejak kecil ia terbiasa 
memecahkan suatu permasalahan hingga tuntas. Dan tidak akan puas 
sebelum menemukan solusi yang tepat dan logis.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kerja Keras Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Dialog dalam adegan tersebut sangatlah mencerminkan sikap 
Rudy yang merupakan seorang pekerja keras. Ia merasa bahwa dirinya 
harus selalu menyelesaikan tugas perkuliahannya dengan sangat baik. 
Hal tersebut dilakukannya semata-mata karena ingin membanggakan 
ayah dan ibunya.  
Selain itu, Rudy selalu ingat perjuangan Ibunya yang telah dengan 
susah payah membiayai kuliahnya selama di Jerman. Sehingga 
semangatnya dalam menjalani dan menyelesaikan tugas kuliah selalu 
membara. Sebagaimana dalam Islam pun telah dijelaskan tentang anjuran 
132 
 
 
bekerja keras dalam berbagai hal. Seperti dalam firman Allah Swt Surah 
Ar-Ra’du ayat 11 berikut : 
 ُهَل   تاَبِِّقَعُم  ْنِم  ِْينَب  ِهْيَدَي  ْنِمَو  ِهِفْلَخ  ُْوظَفَْيَ َُهن  ْنِم  ِ للِّارَْمأ  نِإ  َ للّا  َلا  ُِّيرَغ ُي 
  مْوَِقباَم   تَّح  ُْو ِّيرَغ ُي ا  ْمِهِسُف َْنِبِاَم اَذِإَو  َدَاَرأ  ُ للّا   مْوَِقب اًءوُس  َلاَف  ُهَل دَرَم اَمَو  ُْمَله 
 ْوُدْنِم ِِهن  ْنِم   و  لا (١١) 
 
Artinya :”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.” (Departemen Agama RI, 2004:337) 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita tarik sebuah 
kesimpulan, bahwa tidak ada proses yang akan mengingkari hasil. Hal ini 
harus kita sadari, seseorang yang ingin mencapai suatu kesuksesan 
tersebut tidaklah mudah. Selalu saja ada rintangan yang menghadang 
selama dalam proses pencapaiannya, sehingga dengan memiliki sifat 
sebagai seorang pekerja keras, kita akan lebih menghargai setiap proses 
yang kita jalani.  
18. Scene 18: Keluh kesah Rudy kepada ibu melalui telepon. 
Tabel 4.22 
Analisis semiotika pada scene 18 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Rudy: “Rudy sudah membuat 
Mami Papi malu (sambil 
menangis). Rudy mau pulang.. 
Rudy mau pulang, Mam.” 
Mami: “Kamu mesti ingat pesan 
Papi, Rud. Memang ndak mudah 
untuk menjadi mata air yang 
jernih. Air keruh itu la yo kalau 
diaduk-aduk ya justru tambah 
keruh. Yang harus kamu lakukan 
adalah membiarkan kotorannya 
supaya mengendap. Sabar.... 
Mami tahu, kamu itu anak yang 
kuat. Mami inget dulu waktu 
kamu menggantikan Papi jadi 
imam shalat. Kamu........ (sambil 
meneteskan air mata). Mami tahu 
kamu punya hati yang kuat.” 
Rudy: “(Menghela nafas 
panjang).” 
Mami: “Jadi inget ya. Kamu ndak 
boleh lupa siapa diri kamu 
sebenarnya.” 
Rudy: “Rudy akan selalu ingat 
apa yang Mami dan Papi katakan. 
Rudy janji mau buat Mami 
bangga. Rudy ingin buatkan 
pesawat untuk Mami, untuk 
Indonesia.” 
Denotasi  Konotasi  
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Gambar Rudy (seorang pemuda) 
yang sedang berkeluh kesah 
kepada sang ibu melalui telepon. 
Ia hampir menyerah dengan 
keadaannya di Jerman. 
Rudy mengadu kepada ibunya 
bahwa ia sudah gagal dalam 
menyelesaikan study S3 nya. Ia 
hampir putus asa atas hal tersebut. 
Namun dengan sabar ibunya 
memberi nasehat, dan juga selalu 
ingat pesan ayahnya, bahwa ia 
harus menjadi mata air yang 
jernih dan bermanfaat bagi 
sesama. 
Mitos 
Ekspresi wajah Rudy dalam adegan ini menunjukkan bahwa dengan 
tiba-tiba timbul rasa haru Rudy setelah mendengar nasehat dari ibunya. 
Rasa haru tersebut disertai ucapan dari Rudy bahwa ia berjanji akan 
membuatkan pesawat untuk ibu dan untuk Indonesia. dan janji tersebut 
terealisasikan pada tanggal 10 Agustus 1995. Rudy berhasil 
membangun industri pesawat di Indonesia dan telah berhasil 
membuatkan pesawat sesuai janjinya sebagai hadiah HUT RI ke 50 
Tahun. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Menepati Janji Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
  
Merupakan suatu tindakan untuk selalu menjalankan apapun yang 
telah menjadi komitmennya. Janji haruslah ditepati karena pasti akan 
berdampak bagi kehidupan di masa yang akan datang.Dalam Islam pun 
menjelaskan bahwa janji adalah hutang, sedangkan hutang haruslah 
dilunasi/diselesaikan dan akan diminta pertanggungjawaban atas janji 
tersebut. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah Al-Israa’ ayat 34 : 
  
 َلاَو  ْو ُبَرْق َتا  َلاَم  ْيِتَيْلا ِم  لاِإ  ِْتي لِبا  َيِه  ُنَسْحَأ   تَّح  َغُل ْ ب َي  دُشَأ  َوُه  ْو ُفْوَأ ا 
 ِدْهَعْلِبا  نِإ  َدْهَعْلا   َناَك  ْو ُئْسَم ًلا (٣٤) 
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Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 
penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya. (Departemen Agama RI, 2004:389) 
 
Dialog tersebut mengajarkan kepada kita bahwa menepati janji 
adalah suatu keharusan dan dengan selalu menepati janji, maka hal 
tersebut akan menjadikan kita sebagai orang yang dapat dipercaya oleh 
orang lain. Selain itu, menepati janji dapat melatih diri kita untuk 
konsisten terhadap komitmen apapun yang telah kita buat.  
19. Scene 19: Suasana tegang dalam forum diskusi program seminar 
pembangunan.  
Tabel 4.23 
Analisis semiotika pada scene 19 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Rudy: “(mengambil tisu 
gulung) lihat ini. Saya tanya 
pada anda, berapa rata-rata usia 
penduduk Indonesia? 
Panca: “Apa hubungannya 
Rudy?” 
Rudy: “Berapa rata-rata usia 
penduduk Indonesia?” 
Peter: “eee, 60 sampai 80 
tahun.” 
Rudy: “Anggap kita semua 
yang ada di sini, itu pendukung 
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Bung Karno. Kalau rata-rata 
penduduk Indonesia usianya 
60-80 tahun, maka Bung Karno 
hanya memiliki waktu 20 
tahun. Setelah itu lalu apa? 
Siapa yang meneruskan? Fakta, 
masalah dan solusi. 
Faktanyalah Indonesia sudah 
merdeka, masalahnya setelah 
merdeka lalu apa, solusinya 
Seminar Pembangunan. 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
sedang memegang sebuah tisu 
gulung dan menganalogikan masa 
depan Indonesia seperti panjangnya 
sebuah tisu gulung tersebut. 
Suasana tegang terjadi di ruang 
pertemuan PPI. Berawal dari 
kedatangan Bung Irul selaku 
wakil pemerintah RI, Panca 
dan seluruh mahasiswa senior 
lainnya yang ingin mengubah 
mandat terkait pelaksanaan 
seminar pembangunan. Bung 
Irul menyampaikan bahwa 
seminar pembangunan tidak 
jadi dilaksanakan karena 
mahasiswa di seluruh Eropa 
harus memberikan dukungan 
kepada Ir. Soekarno di depan 
PBB terkait pembebasan Irian 
Barat. Namun Rudy menolak 
dan mengambil sebuah tisu 
gulung. 
Mitos  
Sikap Rudy dengan mengambil tisu tersebut merupakan sebuah 
analogi. Ia menjelaskan jika usia penduduk Indonesia 60-80 tahun, 
maka Ir. Soekarno hanya memiliki waktu 20 tahun untuk membangun 
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Indonesia. Ia menjelaskan tentang fakta, masalah dan solusi. Faktanya, 
Indonesia sudah merdeka, masalahnya setelah merdeka lalu apa, dan 
solusinya ialah seminar pembangunan. Pikiran Rudy sangatlah 
visioner. Sikap visioner sangatlah diperlukan generasi muda sekarang. 
Karena kelak, merekalah yang akan meneruskan tampu kepemimpinan 
negara.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Visioner Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Visioner mengandung makna memiliki pandangan jauh ke depan 
dengan penuh target yang ingin dicapai.Dialog dalam adegan tersebut 
menjelaskan bahwa BJ Habibie muda pada saat itu merupakan seorang 
yang memiliki wawasan ke depan yang sangat luas. Ketika rekan sesama 
mahasiswanya banyak yang berpikir bahwa mereka tidak perlu susah 
payah memikirkan nasib negara mereka, Rudy justru berpikir sebaliknya.  
Rudy merasa mahasiswa yang kuliah ke luar negeri seperti dirinya 
haruslah ikut serta memikirkan nasib kemajuan negaranya, ia yakin 
bahwa para mahasiswa yang sekarang ini sedang menempuh pendidikan 
di Jerman merupakan generasi penerus yang bertanggung jawab penuh 
atas nasib dan kemajuan bangsanya, bangsa Indonesia. 
Perilaku visioner yang dimiliki oleh Rudy tersebut mengajarkan 
kepada kita bahwa memiliki wawasan yang luas untuk masa depan 
adalah suatu hal yang penting. Berperilaku visioner diibaratkan seperti 
seorang nahkoda yang akan berlayar menuju lautan lepas, ia akan 
berlayar jauh namun tetap harus mempunyai tujuan dan target yang jelas. 
Hal ini dimaksudkan agar selama perjalanan kita tetap pada jalur yang 
telah ditentukan dan tidak melenceng ke arah yang salah. Dengan 
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demikian, kita tetap akan tertuju pada setiap target yang ingin dicapai 
demi kebaikan di masa yang akan datang. 
20. Scene 20:  Rudy sedang bertukar ide dengan Erbakan. 
 Tabel 4.24  
Analisis semiotika pada scene 20 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy: “May be. Have you 
considered my request? My 
petition? You know, I think we 
need a proper place to pray.” 
Erbakan: “I agree. I would ask 
my Turkey’s friends to support 
your petition. But, you have to 
involve my country.” 
Rudy: “Why? I’m the one who 
post.” 
Erbakan: “Rudy, we are all the 
one. Islam doesn’t only belong 
to your country.  
Rudy: “Yeach, Let’s create 
another name. That show that 
us moslem a one family.” 
Erbakan: “Agree.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar dua orang pemuda (Rudy 
dan Erbakan) yang sedang berdiskusi 
sembari memegang kertas tentang 
petisi mereka agar disediakannya 
tempat shalat bagi mahasiswa 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang perbincangan antara 
Rudy dan Erbakan. Rudy 
menanyakan tanggapan 
Erbakan tentang petisinya dan 
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muslim di kampus RWTH. Erbakan menanggapi dengan 
sebuah persetujuan untuk 
mengajukan petisi itu. bahkan 
Erbakan juga mengajak seluruh 
mahasiswa muslim Turki yang 
kuliah di RWTH untuk 
mendukung ide Rudy agar di 
RWTH disediakan mushola. 
Mitos  
Ekspresi yang tampak dari wajah Rudy dan Erbakan sangat 
menjelaskan bahwa mereka yakin dan berpikir positif. Mereka yakin 
petisi mereka akan diterima, karena sangat banyak mahasiswa muslim 
yang mendukung agar disediakannya mushola di kampus RWTH. 
Rudy dan Erbakan memiliki ide dan bermaksud bekerja sama agar 
petisi mereka diterima pihak kampus RWTH. Mereka bekerja keras 
agar petisi tersebut terwujud. Karena pada saat itu banyak mahasiswa 
muslim yang kuliah di Jerman. Namun kesulitan jika akan 
melaksanakan shalat. Karena pada dasarnya mayoritas mahasiswa yang 
kuliah di Jerman beragama Kristen.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Berpikir Positif Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
   
Berpikir positif merupakan suatu sikap untuk selalu melihat sisi 
baik dari setiap hal-hal yang dilakukan. Dialog dalam adegan tersebut 
menjelaskan bahwa seorang Rudy selalu berpikir positif dalam keadaan 
apapun demi mewujudkan salah satu keinginan kecilnya, yakni agar di 
kampus RWTH disediakan mushola. Karena sangat banyak mahasiswa 
muslim yang kesulitan jika ingin melaksanakan shalat karena 
keterbatasan fasilitas. Ia yakin hal itu akan terwujud. 
Banyak pihak yang menertawakan dan menentang perihal 
keinginan Rudy tersebut. Akan tetapi, Rudy tidak pernah mempedulikan 
cemoohan orang-orang yang selalu meremehkannya. Ia selalu yakin, 
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bahwa setiap yang ia lakukan dengan sungguh-sungguh dan dengan 
tujuan yang baik, maka kelak hasilnya pasti akan baik pula.   
Berpikir positif ini harus kita biasakan dalam diri kita. Hal 
tersebut akan menjadikan kita sebagai pribadi yang kuat serta tidak 
mudah menyerah ketika menghadapi permasalahan apapun.   
21. Scene 21: Rudy sedang membaca buku di kantin pabrik tempat magang. 
 Tabel 4.25  
Analisis semiotika pada scene 21 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Mark: “Hei, Indonesia. kamu 
membaca sastra Jerman ya? 
Memangnya kamu paham?” 
Rudy: “Ya, memang susah. 
Paling susah di dunia.” 
Mark: “Hei Fritz, ke sini. 
Dengar apa yang anak ini 
katakan. Katanya bahasa yang 
paling susah adalah bahasa 
Jerman. Untung saja bayi kita 
lahir di sini.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
yang sedang membaca buku sastra 
Jerman. 
Adegan tersebut menjelaskan 
tentang percakapan Rudy 
dengan 2 orang pegawai pabrik  
tempat Rudy magang. Sebelum 
percakapan berlangsung, 
nampak Rudy sedang tenang 
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membaca sebuah buku tentang 
sastra Jerman. 
Mitos  
Kegiatan membaca yang Rudy lakukan di kantin pabrik tersebut 
menunjukkan bahwa Rudy merupakan mahasiswa yang gemar 
membaca. Bahkan kegemarannya membaca ini sudah terbiasa sejak ia 
masih kecil. Karena pada masa lalu, hanya buku yang menjadi teman 
setia dalam keseharian Rudy. Seringkali pada masa Rudy kecil dulu, ia 
memiliki banyak pertanyaan yang membuat dirinya penasaran. Rudy 
kecil sering sekali bertanya kepada sang Ayah, namun sang Ayah tentu 
tidak akan  mungkin selalu berada di samping Rudy untuk menjawab. 
Maka sebagai solusi adalah dengan memberikan buku kepada Rudy, 
agar ia terbiasa membaca dan mendapatkan pengetahuan dari setiap 
buku yang dibacanya. Sikap gemar membaca seperti yang nampak 
pada adegan di atas sudah jarang ditemui pada era milenial. Justru 
banyak para pemuda yang membaca namun lebih sering pada 
membaca apapun yang terdapat pada media sosial. Bahkan berdampak 
pada kurang pekanya terhadap suatu berita yang notabene menuju pada 
provokasi.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Gemar Membaca Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
  
Dialog dalam adegan tersebut menggambarkan tentang sikap 
gemar membaca yang dimiliki oleh Rudy. Sikap gemar membaca 
tersebut telah ditanamkan kepada Rudy oleh Ayahnya. Hal ini 
merupakan suatu upaya dari Ayah Rudy agar puteranya tersebut mampu 
membiasakan diri untuk selalu membaca.  
Sikap gemar membaca tersebutlah yang harus kita tanamkan pada 
anak atau pun siswa kita. Karena dengan membiasakan hal tersebut, 
maka secara perlahan namun pasti, kita akan mencetak generasi-generasi 
hebat untuk masa yang akan datang. Dan dengan membacalah, kita dapat 
melihat betapa banyaknya ilmu pengetahuan yang dapat kita pelajari.  
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22. Scene 22: Rudy mempresentasikan hasil analisisnya tentang kapal selam 
yang tidak mampu bertahan di kedalaman lebih dari 300 m. 
Tabel 4.26 
Analisis semiotika pada scene 22 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Prof ebner: “Kapal selam 
yang ada sekarang, tak 
sanggup menyelam di 
kedalaman 300 m, saya minta 
kalian temukan 
penyebabnya.” 
Rudy: “Kapal selam silinder, 
lebih banyak menampung 
tekanan, sehingga itulah 
kenapa kapal selam model 
silinder mudah retak di 
kedalaman 300 m ke bawah. 
Coba perhatikan ini, 
bandingkan dengan bentuk 
bulat. Naahhh.” 
Prof. Ebner: “Luar biasa, 
Rudy.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
sedang  menunjuk ke arah papan tulis 
untuk mempresentasikan hasil 
analisisnya tentang permasalahan yang 
ada pada kapal selam. 
Adegan tersebut 
menceritakan tentang 
presentasi Rudy di depan 
Prof. Ebner dan kawan-
kawan sekelas. Rudy 
mempresentasikan tentang 
sebab kapal selam tidak 
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mampu menyelam di 
kedalaman lebih dari 300 m. 
Rudy menjelaskan bahwa 
sebabnya adalah karena kapal 
selam silinder, lebih banyak 
menampung tekanan, 
sehingga itulah kenapa kapal 
selam model silinder mudah 
retak di kedalaman 300 m ke 
bawah. Lain halnya jika 
berbentuk bulat, Rudy 
mengibaratkan keduanya 
dengan sosis dan bakso yang 
sama-sama direbus dalam 
waktu yang lama. 
Mitos  
Ekspresi Rudy yang terlihat sangat serius dalam menganalogikan 
permasalahan kapal selam tersebut menunjukkan bahwa Rudy 
merupakan seorang yang selalu berpikir logis juga kreatif dalam 
menyelesaikan permasalahan. Ia selalu berpegang pada prinsip fakta, 
masalah dan solusi terhadap suatu persoalan yang sedang dihadapi. 
Seperti kasus penghentian produksi pesawat pada tahun 1998 lalu, BJ 
Habibie memang sangat kecewa dengan keputusan yang ada. Namun 
beliau tidak menyerah dan terus berusaha mengembangkan industri 
dirgantara di Indonesia. Beliau sudah merencanakan dan sedang 
menyelesaikan proyek pesawat R80. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kreatif Nilai Akhlak (terhadap diri 
sendiri) 
 
Dalam adegan tersebut, dijelaskan bagaimana kreativitas Rudy 
dalam menyelesaikan tugas perkuliahannya. Rudy mendapat tugas dari 
Prof. Ebner untuk menemukan masalah mengapa kapal selam yang 
berbentuk silinder akan pecah bila berada dalam kedalaman lebih dari 
300 m. Ia mendapat inspirasi dari sosis yang direbus dan dampak yang 
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ditimbulkan sama, sosis tersebut hampir tak berbentuk karena tekanan 
panas ketika direbus. Sebagai solusi yang ia tawarkan untuk 
menyelesaikan proyek tersebut adalah menggunakan bentuk bulat yang 
secara kreatif ia contohkan sebuah bakso yang sedang direbus.  
Cara yang ditempuh Rudy tersebut membuktikan bahwa 
kreativitas sangatlah penting dalam menghasilkan gagasan-gagasan yang 
baru, sehingga melalui gagasan-gagasan tersebut permasalahan apapun 
dapat terselesaikan.   
23. Scene 23: Pertemuan pertama anggota PPI Aachen. 
Tabel 4.27 
Analisis semiotika pada scene 23 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Mira: “Bung Rudy, kenapa 
kulihat urusannya jadi 
industri dirgantara saja. PPI 
itu Perhimpunan Pelajar 
Indonesia bukan 
Perhimpunan Pesawat 
Indonesia.” 
Rudy: “Saya mengerti, tapi 
jangan lupa. Indonesia adalah 
negara kepulauan.” 
Mira: “Iya, saya mengerti. 
Tapi kenapa dirgantara saja. 
Kita seharusnya bersenang-
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senang di sini.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) yang 
sedang menyampaikan gagasannya 
tentang rencana yang akan 
dilaksanakan untuk kemajuan 
Indonesia kepada seluruh anggota PPI 
Aachen. 
Adegan tersebut 
menceritakan tentang situasi 
setelah terpilihnya Rudy 
sebagai ketua PPI Aachen. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
pengarahan dari Rudy terkait 
program yang akan 
direncanakan dan 
dilaksanakan. Begitu Rudy 
ingin menjelaskan tentang 
idenya mengenai seminar 
pembangunan, yang terjadi 
justru mayoritas anggota 
menertawakan ide Rudy. 
Mitos  
Adegan ini menunjukkan bahwa Rudy sangat bertanggungjawab atas 
amanah yang diemban. Setelah terpilih menjadi ketua PPI Aachen, 
Rudy tidak serta merta hanya berdiam diri atau membuat acara yang 
tidak penting. Baginya, setiap detik waktu sangatlah berarti. Semakin 
cepat berpikir dan merencanakan suatu program, maka semakin cepat 
pula untuk membantu pembangunan demi kemajuan Indonesia. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Tanggung Jawab Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
 
Adegan tersebut menjelaskan bahwa Rudy merupakan seorang 
yang bertanggung jawab. Setelah selesai pemilihan ketua PPI Aachen, 
sesegera mungkin Rudy mengumpulkan seluruh anggota PPI untuk 
membicarakan hal apa yang akan dilakukan untuk membantu 
pembangunan di Indonesia. dan hasilnya pun banyak yang menertawakan 
Rudy karena semua beranggapan seharusnya mereka kuliah di Jerman ini 
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diisi dengan kesenangan saja. Tidak perlu memikirkan nasib bangsa 
Indonesia. 
Namun demikian, yang ada di pikiran Rudy adalah nasehat 
ayahnya agar ia menjadi mata air yang jernih dan bermanfaat bagi 
sekitarnya. Oleh karena itu, Rudy tetap memikirkan nasib bangsa 
Indonesia. Rudy berpikir bahwa dia dan mahasiswa lainnya yang kuliah 
di Jerman harus bertanggung jawab atas perubahan bagi bangsanya, 
Indonesia. Hal ini dilakukannya agar ilmu yang mereka dapatkan di 
negeri orang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk membangun 
negeri sendiri. 
Sikap Rudy tersebut dapat memberi pelajaran bagi kita tentang 
makna tanggung jawab yang sesungguhnya. Sikap tanggung jawab 
tersebut dapat kita terapkan dalam lingkungan keluarga. Misalnya, 
membagi tugas perkerjaan rumah kepada seluruh anggota keluarga. 
Dengan perlakuan demikian, tanpa terasa kita telah melatih diri sendiri 
dan sesama anggota keluarga kita untuk bertanggungjawab penuh dalam 
menyelesaikan tugas, sehingga kebiasaan itu akan terus dilakukan di 
masa yang akan datang tanpa merasa terbebani satu sama lain.  
24. Scene 24: Percakapan Rudy dan Pastor Gilbert di sebuah kedai. 
Tabel 4.28 
Analisis semiotika pada scene 24 
 
Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Rudy: “Hmmm, yaah dia 
berbakat.” 
Pastor Rudy: “Yaaa, semua 
daging babi pasti enak.” 
Rudy: “(memuntahkan 
makanannya)” 
Pastor Gilbert: “Loh 
kenapa?” 
Rudy: “Ba...babi ini?” 
Pastor Gilbert: “Yaa. Eh 
kamu seorang muslim 
Rudy?” 
Rudy: “Yaa, saya muslim 
saya tidak makan babi.” 
Pastor Gilbert: “Aduuh, 
Rudy. Aa kita belajar dari 
kesalahanlah.” 
Rudy: “Ini tidak bisa diminta 
lagi uangnya?” 
Pastor Gilbert: (Tertawa) 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) yang 
sedang memuntahkan makanan, 
karena ia tidak mengetahui bahwa 
makanan tersebut mengandung daging 
babi. 
Adegan tersebut 
menceritakan tentang 
perbincangan Rudy dengan 
Pastor Gilbert bahwa bakat 
apapun yang dimiliki oleh 
seseorang sangatlah dihargai 
di Jerman. Siapapun ia dan 
apapun bakatnya. Kemudian 
Rudy dan Pastor Gilbert 
menghampiri sebuah kedai 
kecil. Rudy mencoba 
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dagangan dari kedai tersebut 
dan memuntahkan dengan 
sengaja. Karena tanpa 
mengetahui bahwa makanan 
tersebut mengandung daging 
babi. 
Mitos  
Sikap Rudy yang secara spontan memuntahkan makanan tersebut 
menunjukkan bahwa di manapun ia berada, ia tetap menjaga diri dari 
makanan yang tidak halal. Bahkan, ketika Rudy magang di pabrik, ia 
lebih sering hanya makan pisang dan minum segelas susu. Karena ia 
khawatir makanan dan minuman yang disediakan tidaklah halal. Rudy 
memang selalu menjaga makanan yang ia konsumsi. Karena hidup di 
Jerman kala itu sulit menemukan pusat makanan yang berbahan halal. 
Sekitar tahun 1950-an dahulu sangat sulit menemukan pusat makanan 
halal di Eropa. Hal ini banyak menimbulkan rasa khawatir pada 
mahasiswa muslim yang sedang menempuh kuliah di Eropa. Tidak ada 
cara lain selain harus berhati-hati dan selektif dalam memilih makanan 
yang akan dikonsumsi. Lain dengan zaman sekarang, ketika 
berkunjung ke Eropa bahkan Amerika, di sana sekarang sudah banyak 
kedai makan yang menyajikan makanan halal.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kontrol Diri Nilai Akhlak (terhadap diri sendiri) 
  
Dalam adegan tersebut menjelaskan seorang Rudy yang tetap 
menjaga diri dari makanan-makanan haram yang pada dasarnya di 
Jerman banyak penjual daging babi dan dikemas dalam bentuk makanan 
siap saji yang dijadikan makanan pokok sehari-hari warga Jerman yang 
mayoritas umat Kristen. Padahal dalam Islam, daging babi merupakan 
makanan yang haram. Hal tersebut dilarang karena berdampak sangat 
buruk bagi kesehatan tubuh. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surah 
Al-Baqarah ayat 173 : 
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َا  نَِّإ  َم رَح  ُمُكْيَلَع  َمْلا َةَت ْ ي  َم دلاَو  َمَْلحَو  ِْيزِْنْلْا ِر اَمَو   لُِهأ  ِِهب  ِ للِّاْيرَِغل  ِنَمَف   ُرطْضا 
  غَباْيرَغ  َلاَو   داَع  َلاَف  َْثِإ  ِهْيَلَع  نِإ  َ للّا  ْوُفَغ  ْيِحَر ر  م (١٧٣) 
Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah, tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (Departemen Agama RI, 2004:32) 
 
Dengan berpegang pada ayat Alquran tersebut, sudah seharusnya 
kita meniru sikap Rudy dalam memilih dan memilah makanan, apalagi 
jika kita kelak diberi kesempatan untuk hidup di negara yang mayoritas 
penduduknya Non-Muslim. Hal ini menjadikan kita agar lebih berhati-
hati. 
25. Scene 25: Keluarga besar Rudy berkunjung ke Gorontalo. 
Tabel 4.29 
Analisis semiotika pada scene 25 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Warga: “Pak, pak, pak 
Habibie. Alwi pulang.” 
Ibu: pak, pak... anak kita 
pulang, Alwi pulang.” 
Alwi: (menghampiri dan 
menyalami ibu sambil 
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jongkok) 
Tuti: “Kamu yakin, Rudy 
disunat di sini?” 
Alwi: “Tuti, kita harus 
berdamai dengan ayahku. 
Beginilah caranya.” 
Denotasi  Konotasi  
Alwi Abdul Jalil Habibie (ayah 
Rudy) sedang menyalami dan 
mencium tangan sang ibu dengan 
penuh haru. 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang kunjungan keluarga 
besar Habibie ke Gorontalo. 
Kemudian kedatangan mereka 
disambut baik oleh ibu dari 
Alwi Habibie. Selama di 
Gorontalo, Alwi mencoba 
untuk meraih hati sang ayah 
agar mau berdamai dengannya. 
Salah satunya dengan 
diselenggarakannya acara 
khitanan Rudy. 
Mitos  
Sikap Alwi (ayah Rudy) yang menyalami dan menciun tangan ibunya 
tersebut menunjukkan bahwa Alwi bersikap hormat dan santun kepada 
sang ibu. Hal ini membuktikan tentang pentingnya menjaga etikad baik 
kepada orang tua. Hormat dan santun pada orang tua merupakan 
sebuah kewajiban bagi seorang anak. Bahkan apapun dan 
bagaimanapun sifat orang tua (baik atau buruk). Sebagai anak, tetaplah 
harus memiliki rasa hormat dan santun pada orang tua.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Hormat dan Santun Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita tentang pentingnya 
menaruh rasa hormat dan menjaga kesantunan kepada seseorang yang 
lebih tua. 
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Sikap hormat dan santun dapat kita implementasikan di sekolah 
dengan cara mengajarkan kepada siswa untuk selalu memberi salam 
setiap bertemu dengan para guru. Dengan demikian, siswa akan terbiasa 
untuk melakukan hal tersebut ketika berada di luar sekolah. 
26. Scene 26: Liem Keng Kie sedang berusaha menolong Rudy.  
Tabel 4.30 
Analisis semiotika pada scene 26 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Ayu: “Aku harus ke sana, aku 
harus bantu Rudy.” 
Sugeng: “Ndoro, jangan 
Ndoro. Kita ini mahasiswa 
ikatan dinas. Kita terikat, saya 
ndak mau paspor Ndoro 
dicabut, saya ndak mau Ndoro 
kehilangan beasiswa. 
AmpunNdoro, ampun saestu 
ampun.” 
Rudy: “(terbatuk-batuk)” 
Keng kie: (menemukan Rudy 
pingsan) Tuhan, Rudy. Hilf 
uns...hilf uns (tolong kami).” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Liem Keng Kie (kawan 
Rudy) menemukan Rudy dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. setelah 
kelelahan membagian brosur seminar 
Adegan ini menceritakan 
tentang Rudy yang sedang 
membagikan beberapa brosur 
terkait seminar pembangunan 
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pembangunan.  Keng Kie berusaha 
untuk mengangkat tubuh Rudy 
dengan sekuat tenaga. 
yang akan dilaksanakan. Ia 
hanya membagikan sendiri, 
karena mahasiswa lain selaku 
anggota PPI Aachen khawatir 
paspor dan beasiswa mereka 
akan dicabut. Sehingga Rudy 
kelelahan dan akhirnya jatuh 
pingsan. Kemudian datanglah 
Keng kie untuk membantu 
Rudy. 
Mitos  
Hal yang dilakukan oleh Liem Keng Kie tersebut menunjukkan bahwa 
ia bertindak untuk menolong kawannya yang sedang terbaring tak 
sadarkan diri. Keng kie sangat peduli kepada Rudy. Sejatinya, manusia 
haruslah memiliki sikap saling menolong. Karena sudah fitrahnya, 
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mungkin 
mampu bertahan tanpa bantuan dari orang lain.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Saling Menolong Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, saling menolong terhadap sesama 
hendaklah sudah menjadi suatu hal yang lazim. Namun di zaman seperti 
sekarang, banyak orang saling menolong justru namun mengharapkan 
suatu imbalan tertentu. Padahal sudah sangat jelas Allah Swt 
memerintahkan agar kita saling menolong dalam hal kebaikan disertai 
dengan sikap takwa. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al-
Maidah ayat 2, sebagai berikut:  
 َيا  اَهُّ َيأ  َنيِذ لا  اوُنَمآ  َلا اوُّلُِتح  ِ للّاَِرئاَعَش  َلاَو َمَاَرْلحَارْه شلا  َلاَو َيَْدْلها  َلاَو  َلاَقْلا َدِئ 
 َلاَو َينِّمآ  َتْي َبْلا  َماََرْلحا  َنوُغ َت ْ ب َي  ًلاْضَف  ْنِم  ْم ِِِّبَِر  ًنااَوْضِرَو  ْمُتْلَلَحاَذِإَو 
اوُدَاطْصَاف  َلاَو  ْمُك نَِمرَْيَ  ُنآَنَش   مْو َق  ْمُكوُّدَصَْنأ  ِنَع  ِدِجْسَمْلا  ِماََرْلحا  ْنَأ 
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 ْع َتاوُدَت اُونَواَع َتَو ىَلَع  ِّبرْلا  ىَوْق  تلاَو  َلاَو اُونَواَع َت ىَلَع  ْا ِْثلإ  ِناَوْدُعْلاَو 
 َ للّااوُق  تاَو  نِإ  َ للّا  ُديِدَش  ِباَقِعْلا (٢) 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya (Departemen 
Agama RI, 2004: 141). 
 
27. Scene 27: Rudy dipaksa berkumur oleh ibu. 
 
Tabel 4.31 
Analisis semiotika pada scene 27 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy: “Panas, Mam.” 
Mami: “Tahan, ayok kumur 
yang lama, kumur yang lama.” 
Rudy: “Gak, Rudy gak mau.” 
Mami: “Kamu tau gak sih, 
yang kamu mainin itu apa, 
kuuuootor.” 
Rudy: “Memangnya Rudy 
salah apa, Mam? Rudy Cuma 
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mau tau soal balon.” 
Denotasi  Konotasi  
Rudy (seorang anak) sedang dipaksa 
oleh ibunya untuk berkumur dengan 
air panas setelah menemukan sebuah 
balon. 
Adegan ini menceritakan 
tentang Rudy dan kawan-
kawan yang menemukan 
sebuah balon berbentuk 
“aneh”. Hal ini berawal dari 
rasa penasaran Rudy terhadap 
cara kerja balon udara, 
sehingga ia terus mencari 
jawaban akan rasa 
penasarannya. Akan tetapi, 
ketika Rudy menemukan 
sebuah balon tersebut, justru 
ayah dan ibunya nampak heran 
dan merasa jijik. Karena 
khawatir Rudy terkena 
penyakit tertentu, maka ibunya 
menyuruh Rudy untuk segera 
berkumur dengan air panas 
sebanyak mungkin. 
Mitos  
Nampak ibu Rudy memaksa anaknya untuk berkumur. Karena Rudy 
telah meniup sebuah “balon” yang kotor. Ibunya khawatir jika Rudy 
terinfeksi suatu virus tertentu. Sikap ibu Rudy tersebut 
menggambarkan sebuah rasa kasih sayang terhadap anaknya. Sudah  
seharusnya orang tua merasa khawatir dengan kondisi anaknya. Karena 
seperti itulah naluri orang tua. Menunjukkan sikap kasih sayang 
kepada anak sangat berdampak positif bagi anak. Anak menjadi tenang 
dan nyaman ketika bersama orang tua. Sehingga akan berpengaruh 
pada perkembangan psikis seorang anak menjadi lebih baik, karena 
tidak adanya rasa tertekan. Kasih sayang dari orang tua sangatlah 
penting. Yang dalam masa sekarang ini, perhatian dan kasih sayang 
orang tua bertujuan untuk melindungi dan mencegah anak agar tidak 
terjebak pada pergaulan yang tidak baik. Sehingga masa remaja anak 
dapat terselamatkan.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kasih Sayang Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
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Kasih sayang merupakan suatu fitrah yang dimiliki manusia. 
Kasih sayang ini sangat erat hubungannya dengan rasa cinta. Dengan 
berkasih sayang, maka hidup yang kita jalani akan terasa lebih bermakna. 
Dialog dalam adegan tersebut di atas menjelaskan tentang 
pentingnya saling mengasihi dan menyayangi terhadap sesama manusia 
(khususnya orang tua kepada anak). Betapa indahnya jika kita mampu 
menebarkan kasih dan sayang terhadap sesama manusia umumnya, dan 
terhadap sesama muslim khususnya. Di mana dengan berkasih sayang, 
maka akan semakin mempererat tali persaudaraan. Dan kasih sayang 
yang terjalin antara sesama muslim itu diibaratkan satu tubuh, seperti 
makna dari hadits yang dikutip Ramli Nur (2016:141) berikut : 
 َع ْن  َع ِما  ر  َق َلا  َِسْ ْع ُت ْوُق َي ُه ُل َِسْ  ْع ُت  ُّنلا ْع َم َنا  ْب َن  َب ِش  ْير  َي ُق ْو ُل  َق َلا  َر ُس ْو ُل  ِالله 
 َص  ل َع الله ى َل ْي ِه  َو َس  ل َم  َت(( َر ْا ى 
ُ
لم ْؤ ِم ِن َْين  ْفي  َت َر ُِح ا ِه ْم   َو َت َو ِِّد ِه ْم  َو َت َع ُطا ِف ِه ْم 
 َك َم َث ِل  ْا َلج َس ِد  ِا َذ  ْشا َت َك ُع ى ْض ًو َت ا َد َعا َل ى ُه  َس ِئا ُر  َج َس ِد ِه  ِبا  سل َه ِرا  َو ْا ُلح  م ى  
 
Artinya : Dari Nu’man bin Basyir ra, ia berkata, “Engkau akan melihat 
kaum mukmin dalam kasih sayang dan cinta mencintai, pergaulan 
mereka bagaikan satu badan, jika satu anggotanya sakit, maka 
menjalarlah kepada anggota-anggota yang lain sehingga badannya terasa 
panas dan tidak dapat tidur.” 
 
28. Scene 28: Suasana pemilihan calon ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia 
(PPI) Aachen. 
Tabel 4.32 
Analisis semiotika pada scene 28 
 
Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Ketua panitia: “Baik, setelah 
dilakukan penghitungan surat 
suara, dan terkumpul suara 
terbanyak, maka yang akan 
menjadi ketua PPI di Aachen 
adalah Bacharuddin Jusuf 
Habibie.” 
Seluruh anggota: (bertepuk 
tangan)  
Ketua Panitia: “Sebentar 
sebentar, Bung Rudy Habibie 
akan didampingi oleh Bung 
Peter Manumasa sebagai 
sekretaris organisasi dan Bung 
Liem Keng Kie akan menjadi 
bendahara.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Seluruh mahasiswa 
Indonesia yang ada di Aachen 
sedang melaksanakan pemilihan 
ketua PPI Aachen. 
Adegan ini menceritakan 
tentang suasana pemilihan 
ketua Perhimpunan Pelajar 
Indonesia Aachen. Setelah 
melalui beberapa proses 
pemilihan, akhirnya yang 
terpilih menjadi ketua adalah 
Bacharuddin Jusuf Habibie, 
Peter Manumasa sebagai 
sekretaris dan Liem Keng Kie 
sebagai bendahara.   
Mitos  
Suasana dalam adegan tersebut menunjukkan sebuah proses pemilihan 
katua PPI Aachen. Pemilihan tersebut dilakukan dengan cara 
pengumpulan suara terbanyak dari mahasiswa yang memilih. Cara 
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seperti inilah yang menunjukkan adanya sikap demokratis di kalangan 
mahasiswa Indonesia yang kuliah di Jerman, khususnya kota Aachen. 
Seperti halnya di Indonesia ketika pemilihan presiden. Sudah sejak 
tahun 2004 silam, rakyat Indonesia mulai memilih presiden pilihannya 
sendiri. Yangmana pada saat itu untuk pertama kalinya, dengan 
presiden pilihan rakyat yang terpilih yaitu Susilo Bambang Yudhoyono 
dengan wakil Muhammad Jusuf Kalla. Melalui cara pemilihan yang 
demokratis tersebut tersampaikanlah suara rakyat secara langsung.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Demokratis Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Membahas demokratis, berdasarkan adegan tersebut sudah 
nampak dengan jelas bahwa apa yang terjadi dalam adegan itu 
menjelaskan sebuah proses pemilihan ketua PPI Aachen yang dilakukan 
secara umum melalui pemilihan dan perhitungan jumlah suara terbanyak 
yang didapat.  
Sikap demokratis ini dapat diterapkan dalam lingkungan sekolah 
menengah. Misalnya, setiap tahun diadakan pemilihan ketua OSIS. 
Seluruh kandidat calon ketua harus siap apapun hasilnya nanti. Karena 
hasil yang didapatkan nanti merupakan penjumlahan dari suara terbanyak 
yang diperoleh.   
29. Scene 29: Pertemuan Rudy dan Keng Kie setelah tiba di Jerman. 
Tabel 4.33 
Analisis semiotika pada scene 29 
  Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Keng kie: “Rudy..?” 
Rudy: “Keng kie.... 
hahahaaa...” 
Keng kie: “Kamu bukannya 
baru empat bulan kuliah di 
Bandung?” 
Rudy: “Saya sengaja lompat 
tingkat, biar bisa menyusul 
kamu.” 
Keng kie: “Tinggal di mana 
sekarang?” 
Rudy: “Saya satu setengah jam 
dari sini.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy dan Keng Kie spontan 
menghampiri satu sama lain dan 
berpelukan karena mereka sudah 
lama bersahabat sejak di Bandung. 
Adegan ini menceritakan 
tentang pertemuan Rudy 
dengan Keng kie untuk 
pertama kalinya sejak tiba di 
Jerman. Keng kie bertanya 
bukannya Rudy baru kuliah 
empat bulan di Universitas 
Indonesia, namun Rudy 
menjawab dengan santainya 
bahwa ia sengaja lompat 
tingkat untuk menyusul Keng 
kie kuliah di Jerman. Mereka 
berdua nampak bahagia setelah 
bertemu kembali. 
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Mitos  
Nampak dengan jelas ekspresi dari Rudy dan Keng Kie yang sangat 
bahagia dapat berjumpa di Jerman. Mereka memang sudah bersahabat 
sejal lama, sejak mereka masih kuliah di Universitas Indonesia di 
Bandung. Keng Kie mendahului Rudy kuliah ke Jerman melalui jalur 
beasiswa. Sedangkan Rudy menyusul Keng Kie kuliah di Jerman atas 
dukungan biaya dari sang ibu. Sehingga mereka dapat dipertemukan 
kembali setibanya di Jerman, dan menjadi teman satu angkatan di 
RWTH. Hal yang mereka lakukan menunjukkan bahwa penting sekali 
menjaga silaturahmi satu sama lain. 
 Nilai Pendidikan Islam  Kategori Nilai 
Silaturahmi Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Silaturahmi merupakan sikap saling menjalin dan menjaga 
persaudaraan antar sesama. Dalam adegan tersebut nampak Rudy dan 
Keng Kie yang secara spontan menghampiri dan merangkul satu sama 
lain karena Keng Kie sama sekali tidak menyangka bahwa Rudy 
akhirnya menyusul dirinya untuk kuliah ke Jerman. Padahal Rudy baru 
saja menempuh kuliah 4 bulan di Universitas Indonesia di Bandung. Hal 
ini menjadi kebahagiaan tersendiri bagi Keng Kie karena mereka dapat 
menempuh kuliah bersama-sama di Jerman dengan tetap menjalin 
persahabatan yang erat.   
Sikap yang dijelaskan seperti di atas sangatlah penting kita miliki 
karena pada dasarnya manusia hidup sebagai makhluk sosial yang pasti 
membutuhkan kawan yang dapat saling melengkapi kekurangan masing-
masing. Menjaga silaturahmi sangatlah dianjurkan sebagaimana hadits 
Nabi: 
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  رَس ْنَم ُه ُهَل َطَسْب ُي ْنَأ َِرَثأ ِفّ ُهََلأَسْن ُي ْنَأَو ِهِقِْزر ِفّ ُلِصَيْلا ِه  ُهَِحَر  
)يراخبلا هاور( 
 
Artinya: “Barang siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan 
umurnya hendaklah menyambung hubungan silaturahim (H.R Bukhari).”  
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa orang yang gemar menyambung 
silaturahmi akan dimudahkan rezekinya, reseki di sini bukan hanya yang 
berbentuk materi saja, melainkan juga dalam bentuk non materi. Selain 
itu, orang yang menyambung tali persaudaraan akan dipanjangkan 
umurnya yaitu semua amal kebaikannya akan selalu dikenang dan 
dimanfaatkan oleh orang-orang meskipun ia telah tiada. Serta anjuran 
untuk bersedekah dengan kaum kerabat dekat itu diutamakan sebelum 
bersedekah dengan orang lain yang jauh kekerabatannya (Suryani, 2012: 
144). 
30. Scene 30: Liem Keng Kie mengajak Rudy ke Kafe Lecker. 
Tabel 4.34 
Analisis semiotika pada scene 30 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Keng kie: “Loh, kok mau 
pulang sih? Di sana roti 
lapisnya enak pisan harga 
mahasiswa.” 
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Rudy: “Aaaaah..ccck (terus 
berusaha menolak ajakan Keng 
kie kemudian perut Rudy 
berbunyi).” 
Keng kie: “Eh, kemarin teh 
saya ulang tahun, Cuma kamu 
yang belum kebagian ditraktir. 
Uang dari KBRI udah masuk.” 
Rudy: “Bagaimana, masak 
yang ulang tahun yang 
memberikan hadiah?” 
Keng kie: “Ya gimana yang 
ulang tahun atuh.” 
Rudy: “Eeeh, tunggu, saya 
anggap ini hutang.” 
Denotasi  Konotasi  
Keng kie sedang berbicara kepada 
Rudy dan ingin mengajak Rudy ke 
Cafe kampus. Ia ingin mentraktir 
Rudy makan. 
Adegan ini menceritakan 
tentang kepedulian Keng kie 
terhadap Rudy. Keng kie 
mengajak Rudy ke kafe Lecker 
untuk makan bersama, namun 
Rudy menolak dengan alasan 
ingin kembali pulang ke 
indekos saja. Tiba-tiba ada 
suara perut Rudy yang bunyi 
pertanda sebenarnya ia 
memang lapar. Keng kie 
memahami dan ia bermaksud 
untuk mentraktir Rudy.   
Mitos  
Liem Keng Kie yang mengajak Rudy untuk makan bersama 
menunjukkan bahwa ia memiliki sikap peduli sosial terhadap 
kawannya. Sejak lama Keng Kie memang selalu peduli terhadap Rudy. 
Tidak peduli bagaimanapun kondisinya, selama masih bisa membantu, 
Keng Kie akan tetap membantu Rudy. sama halnya ketika ada kawan 
yang sedang kesulitan, hendaklah kita membantu sebisa mungkin. 
Karena kita tidak akan tahu bagaimana di masa yang akan datang. Bisa 
jadi kelak kitalah yang membutuhkan bantuan dari kawan kita. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
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Peduli Sosial Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Dalam dialog adegan di atas menggambarkan sikap Keng kie 
yang sangat peduli terhadap kawannya. Ia memang sudah lama berkawan 
dengan Rudy. Bahkan sejak mereka masih kuliah di Universitas 
Indonesia di Bandung. Cerita awal persahabatan Keng kie dan Rudy 
dimulai sejak mereka bertemu pertama kali di Bandung. Mereka 
seringkali bertukar ide dan saling berdebat tentang suatu hal yang segera 
memerlukan penyelesaian. Persahabatan mereka terus terjalin  selama 
menempuh pendidikan di RWTH Aachen hingga lulus.    
31. Scene 31: Rudy dan kawan-kawan sedang makan bersama. 
Tabel 4.35 
Analisis semiotika pada scene 31 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Ayu: “Pasti kalian kemari 
cuman buat makan nasi yah?” 
Keng kie: “Bukan Cuma nasi 
atuh, kue. Hehee...Rudy 
kenalin ini Ayu putri keluarga 
sultan Solo.” 
Ayu: “Ayu.”  
Rudy: “Rudy.” 
Sugeng: “Saya Sugeng mas 
Rudy, saya anaknya abdi 
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dalem dari keraton Solo juga.” 
Poltak: “Kalau aku, Poltak 
Hasibuan dari Lubuk Pakam, 
bukan keturunan Sultan bukan 
pula keturunan abdi dalam.” 
Ayu: “Tapi keturunan badut.” 
Poltak: “Kok badut?” 
Ayu: “Sini coba lihat, itu 
bajumu. Kenapa ndak ada yang 
serasi toh? Dasi kuning, baju 
merah, celana ungu.” 
Poltak: “Ah masak sih, kan ini 
warna kesukaanmu, biru tua.” 
Rudy: “Hahahaaaah.” 
Denotasi  Konotasi  
Rudy dan kawan-kawan sedang 
berbincang dan saling mengenal satu 
sama lain. Mereka bertemu di ruang 
makan tempat pertemuan MAHID 
(Mahasiswa Ikatan Dinas) dan Ir. 
Soekarno. 
Adegan ini menceritakan 
tentang percakapan antara 
Rudy dan kawan-kawan 
seangkatannya di RWTH. 
Mereka membahas tentang 
laskar pelajar, kapan waktu 
untuk ujian masuk seleksi 
RWTH, dan keunikan yang 
dimiliki masing-masing. 
Mitos  
Percakapan yang terjadi dalam adegan tersebut menunjukkan bahwa 
Rudy dan kawan-kawannya memiliki pribadi yang mudah bersahabat 
dan komunikatif satu sama lain. Sebenarnya mereka belum lama 
berjumpa, namun karena sama-sama dari Indonesia sehingga mereka 
dapat akrab satu sama lain.  Sikap mudah bersahabat ini harus kita 
biasakan. Karena semakin banyak kawan, banyak pula pengalaman 
yang akan kita dapatkan. Salah satunya melalui diskusi. Diskusi ini 
jika dibiasakan akan berdampak pada terbukanya wawasan kita 
sehingga semakin luas pemahaman kita terhadap suatu ilmu.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Bersahabat/komunikatif Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
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Dialog dalam adegan tersebut menggambarkan sosok Rudy yang 
mudah bergaul dan bersahabat dengan berbagai kalangan. Meskipun 
terkadang terjadi selisih pendapat karena perbedaan karakter yang 
dimiliki, tetapi mereka tetap saja mampu menjalin persahabatan selama 
bertahun-tahun dan mampu saling memahami satu sama lain. 
Hal tersebut mengajarkan kepada kita bahwa dalam kehidupan ini, 
kita sangatlah membutuhkan sosok sahabat yang mampu mendampingi 
dan menasehati setiap saat. 
32. Scene 32: Suasana pengumuman hasil ujian seleksi masuk RWTH. 
Tabel 4.36 
Analisis semiotika pada scene 32 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Rudy: “Saya gagal keng kie.” 
Keng kie: “gagal apa, kenapa, 
gagal kenapa?” 
Rudy: “Saya mau pulang, saya 
gagal. Saya tidak lulus ujian.” 
Keng kie: “Gak mungkin, pasti 
kamu salah lihat. Kasih saya 
kesempatan, dengar dulu, lihat 
saya, kasih saya kesempatan 
sebentar, kamu pasti salah 
lihat.” 
Sugeng: “Eh, itu, itu kayaknya 
mas Rudy itu mas. Itu, eh 
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sinio.” 
Denotasi  Konotasi  
Keng kie dan kawan-kawan sedang 
membantu Rudy untuk melihat 
pengumuman hasil ujian seleksi 
masuk di area papan informasi 
kampus RWTH. 
Adegan ini menceritakan 
tentang suasana Rudy dan 
kawan-kawan yang sedang 
melihat pengumuman hasil 
ujian seleksi masuk RWTH. 
Ayu, Sugeng, Poltak dan Keng 
kie merasa sangat senang 
karena nama mereka sudah 
tercantum dalam pengumuman 
tersebut. Namun lain halnya 
dengan Rudy, ia sama sekali 
tidak menemukan namanya. 
Mitos  
Adegan tersebut nampak Poltak sedang menggendong Rudy untuk 
membantu melihat papan pengumuman yang mana nama Rudy berada 
di urutan atas. Begitu juga Ayu, Sugeng dan Keng Kie yang ikut serta 
membantu Rudy. Sangat jelas bahwa untuk mencapai suatu hal, sangat 
diperlukannya sebuah kerja sama yang kuat. Dengan adanya kerja 
sama, maka akan mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Kerja Sama Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Dialog dalam adegan tersebut mengajarkan kepada kita bahwa 
setiap kita menghadapi permasalahan, pada dasarnya kita sangat 
membutuhkan bantuan dan kerja sama dengan orang lain. Hal ini lah 
yang mendasari manusia merupakan makhluk sosial yang tidak akan 
mampu hidup sendiri. 
Sebuah kerja sama dapat terbentuk dengan berlandaskan pada 
saling memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing. Contoh, 
ketika kita masih sibuk sebagai mahasiswa dan sedang berada dalam 
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forum debat tentang tema tertentu, maka kita sebagai satu grup harus 
saling membantu selama perdebatan masih berlangsung. Dan saling 
melengkapi argumen satu sama lain.  
33. Scene 33: Rudy sedang dirawat di rumah sakit dan dijenguk oleh kawan-
kawannya. 
Tabel 4.37 
Analisis semiotika pada scene 33 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Rudy: “(Baru sadarkan 
diri)Hei.....” 
Ilona: “Rud, kamu terkena 
TBC tulang Rud. Dan dokter 
memberikan hasil diagnosanya 
dua hari yang lalu.” 
Rudy: “Dua hari yang lalu?” 
Ilona: “Ya. Kamu pingsan 
selama tiga hari. Kamu harus 
banyak istirahat. Tapi ada 
berita bagus buat kamu, 
proposal S3 kamu diterima.” 
Rudy: “O ya?”  
Ilona: “Ya.” 
Rudy: “Saya tidak ingin Bed 
rest, saya ..” 
Keng kie: “Kalem, Rud, 
kalem.” 
Denotasi  Konotasi  
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Poltak, Liem Keng Kie dan Ilona 
sedang menjenguk Rudy yang di rawat 
di rumah sakit karena kelelahan. 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang kunjungan kawan-
kawan Rudy untuk menjenguk 
Rudy yang sedang sakit. 
Mereka sangat khawatir 
dengan keadaan Rudy yang 
tiba-tiba pingsan usai 
membagikan beberapa brosur 
sebelum pelaksanaan seminar 
pembangunan. 
Mitos  
Nampak dengan jelas dalam adegan tersebut kedatangan dari kawan-
kawan Rudy untuk menjenguknya di rumah sakit. Sejak awal mereka 
saling mengenal, memang sudah terbiasa untuk saling peduli terhadap 
satu sama lain. Sehingga teralin hubungan layaknya keluarga. 
Menjenguk orang sakit memang sudah menjadi tradisi dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk membantu karena 
dapat sekaligus mengumpulkan dana yang diharapkan dapat bermanfaat. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Menjenguk Orang Sakit Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
  
Menjenguk orang sakit merupakan suatu perilaku yang mulia yang 
harus dilakukan ketika kita hidup berdampingan dengan masyarakat. 
Selain memberikan rasa nyaman dan tenang bagi yang dijenguk, perilaku 
ini juga dapat menjadi pengingat bagi kita bahwa memiliki tubuh dan jiwa 
yang sehat sangatlah mahal. 
Bagi masyarakat Indonesia, muslim khususnya. Menjenguk orang 
yang sedang sakit dapat sekaligus menjadi momen menyambung 
silaturahmi antar sesama. Selain itu, pada penjenguk biasanya turut 
mendoakan bagi kesembuhan orang yang sedang dijenguk.  
34. Scene 34: Rudy sedang berbincang bersama Romo Mangun di sebuah 
gereja. 
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Tabel 4.38 
Analisis semiotika pada scene 34 
 
  Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Medium Shot Rudy: “Kalau fitrah manusia, 
adalah untuk bermanfaat bagi 
manusia yang lain, darimana 
saya harus memulai Romo? 
Saya hanya ingin menjadi mata 
air.” 
Romo: “Hanya kamu yang bisa 
menjawabnya. Mana yang 
lebih besar, apa yang kamu 
butuh, atau apa yang orang lain 
butuhkan dari kamu? Ingat, 
mata air itu selalu muncul di 
tanah yang bergolak (sambil 
berlalu).” 
Rudy: “Romo, terima kasih.” 
Denotasi  Konotasi  
Rudy (seorang pemuda) dan Mangun 
Wijaya (seorang Pastor) sedang 
duduk berbincang di dalam gereja. 
mereka membicarakan tentang 
Tuhan, fitrah manusia, dan tentang 
filosofi mata air. 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang perbincangan antara 
Rudy dengan Romo Mangun 
Wijaya yang merupakan 
seorang Pastor di gereja 
tersebut. Rudy dan Pastor 
tersebut membahas tentang 
fitrah manusia dalam menjalani 
hidup ini. Rudy bertanya, jika 
Tuhan lebih besar dari agama, 
maka apakah manusia bisa 
lebih besar dari negara. 
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Kemudian Romo memberikan 
jawaban dengan jelas tentang 
manfaat manusia bagi sesama. 
Dan Rudy berterima kasih 
kepada Romo.   
Mitos  
Nampak dalam adegan tersebut Rudy dan Romo Mangun sedang 
duduk bersama dan berbincang. Duduknya mereka secara 
berdampingan tersebut menunjukkan sebuah sikap toleransi diantara 
keduanya. Rudy seorang muslim dan Romo seorang Kristen dapat 
saling bertukar pikiran dan saling memberi solusi akan kepentingan 
bersama. Dewasa ini, banyak forum-forum lintas agama yang 
dibentuk. Forum tersebut tidak lain bertujuan untuk saling menjaga 
kenyamanan satu sama lain. Selain itu, agar terciptanya kerukunan 
antarumat beragama. Hal ini membuktikan bahwa forum lintas agama 
sangat diperlukan, mengingat Indonesia adalah negara dengan banyak 
agama.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Toleransi Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Toleransi merupakan sikap menghargai orang lain tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, budaya, agama, kepercayaan, 
dan kemampuan. Dalam Islam pun telah mengajarkan kita untuk saling 
toleran terhadap sesama manusia apapun bangsanya ataupun sukunya 
untuk saling mengenal, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah Al-
Hujurat ayat 13 berikut :  
 ُسا نلااَهُّ َيأَيا  ْمُكاَنْقَلَخ  ناِإ  ْنِم   رََكذ ىَث ُْنأَو  ْمُكاَنْلَعَجَو  ْوُعُش ًبا  َلِئاَب َقَو  ْو ُفَراَع َِتلا 
 نِإ  ْمُكَمَرْكَأ  َدْنِع  ِ للّا  ْمُكاَق َْتأ  نِإ  َ للّا  ْيِلَع  م   ْيرِبَخ  (١٣) 
 
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
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Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Departemen Agama RI, 
2004:745) 
 
Adegan di atas nempak Rudy yang seorang muslim sedang duduk 
berdampingan dengan seorang Romo (Pastor) dalam gereja. mereka 
berbincang secara terbuka dan tidak nampak sikap saling mengejek satu 
sama lain. Mereka berbagi tentang masalah yang sedang dihadapi dan 
berusaha memberikan sebuah solusi. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa tidak peduli apakah kita itu satu 
suku, agama, bangsa atau ras, kita harus bersikap toleran terhadap 
sesama, hal tersebut bertujuan agar kita saling mengenal dan 
meringankan beban satu sama lain. 
35. Scene 35: Rudy sedang mendengarkan nasehat-nasehat dari Papi. 
Tabel 4.39 
Analisis semiotika pada scene 35 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Rudy: “Kapan ya kita bisa 
ke sini lagi?” 
Papi: “Butuh tiga hari tiga 
malam untuk sampai ke 
Gorontalo dari Parepare.” 
Rudy: “Kalau ke Jawa?” 
Papi: “Jawa lebih jauh lagi.” 
Rudy: “Enak ya jadi burung, 
bisa terbang ke mana aja.” 
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Papi: “Makanya kau bikin 
pesawat Rudy.” 
Rudy: “Rudy gak suka 
pesawat, merela jahat.” 
Papi: “Jangan bikin pesawat 
tempur. Rudy bikin pesawat 
yang bisa membuat nenek, 
kakek, papi atau mami bisa 
bertemu dengan saudara-
saudara.” 
Rudy: “Emmm, biar akar 
mereka saling berdekatan 
ya, Pap.” 
Denotasi  Konotasi  
Rudy sedang mendengarkan nasehat 
dari sang ayah dengan sungguh-
sungguh. Ia menundukkan kepala 
selama sang ayah memberikan nasehat. 
Adegan ini menceritakan 
tentang ayah Rudy yang 
memberikan nasehat kepada 
Rudy. Bahwa sang ayah 
berharap, suatu saat nanti 
Rudy bisa membuat pesawat 
agar keluarganya bisa tetap 
saling bertemu. 
Mitos 
Nampak dalam adegan tersebut wajah Rudy yang sedang tertunduk 
ketika sang ayah memberinya sebuah nasehat. Sikap Rudy 
menunjukkan bahwa ia memiliki sikap hormat dan mau mendengarkan 
nasehat orang tua dengan sungguh-sungguh. Sikap seperti ini 
hendaklah kita biasakan. Karena pada dasarnya, mendengarkan dan 
mengamalkan nasehat orang tua adalah suatu kewajiban asalkan masih 
dalam tujuan demi kebaikan.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Rendah Hati (tawadhu’) Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
  
 Sikap rendah hati ini dapat diajarkan dan diterapkan di dalam 
lingkup sekolah. Khususnya pada saat pembelajaran sedang berlangsung 
di kelas. misalnya, guru dapat memberikan arahan dan pemahaman 
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kepada setiap siswa bahwa ketika guru sedang menyampaikan materi 
pembelajaran, hendaklah seluruh siswa yang hadir di kelas tersebut dapat 
bersikap tawadhu’ dan mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan 
oleh guru.  
36. Scene 36: Rudy sedang mempresentasikan hasil tugas kuliahnya  
di depan kelas. 
Tabel 4.40 
Analisis semiotika pada scene 36 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot  Rudy: “Jadi, inilah masalah 
terbesarnya. Sayap, sambungan 
diantara badan sayap, serta 
roda belakang, elemen ini 
selalu mengalami guncangan, 
saat lepas landas dan mendarat. 
Akibatnya, pesawat bisa 
mogok, lalu meledak dan jatuh 
ke darat.” 
Prof. Ebner: “Kerja bagus, 
Rudy.” 
Semua mahasiswa: (Bertepuk 
tangan....) 
Sugeng: “Ndoro Ayu, mas 
Rudy pinter yo.” 
Denotasi  Konotasi  
Seluruh mahasiswa dan mahasiswi 
sedang bertepuk tangan usai 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang presentasi Rudy di 
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mendengarkan presentasi dari Rudy. depan kelas. ia 
mempresentasikan tentang 
sebab-sebab kecelakaan pada 
pesawat. Kemudian ia 
menjelaskan lebih lanjut bahwa 
sebab pesawat jatuh sangatlah 
banyak faktor. Dan yang 
menonjol adalah masalah pada 
sambungan diantara badan 
sayap, serta roda belakang, 
elemen ini selalu mengalami 
guncangan, saat lepas landas 
dan mendarat. Akibatnya, 
pesawat bisa mogok, lalu 
meledak dan jatuh ke darat. 
Mitos  
Nampak dalam adegan tersebut seluruh mahasiswa yang hadir di kelas 
memberikan tepuk tangan atas presentasi yang dilakukan Rudy. Tepuk 
tangan tersebut menunjukkan rasa bangga mereka terhadap prestasi 
Rudy. Dalam kehidupan BJ Habibie, ia memiliki banyak prestasi dan 
penghargaan di bidang penerbangan. Semua dikarenakan ia memiliki 
46 hak paten. Semua itu diraih tidaklah dengan mudah. Melainkan 
melalui banyak proses jatuh bangun sehingga mencapai sebuah 
kesuksesan.  
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Menghargai Prestasi Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Menghargai prestasi merupakan sikap yang bertujuan untuk 
menghormati sebuah prestasi yang telah diraih oleh orang lain. Baik itu 
kawan akrab maupun orang lain yang baru saja dikenal. Sikap ini penting 
dimiliki oleh seseorang karena sangat bermanfaat untuk menghindari 
timbulnya rasa iri dan dengki terhadap prestasi orang lain. 
Sebagai contoh, sikap menghargai prestasi ini dapat diterapkan di 
sekolah. Seperti ketika penerimaan raport akhir semester. Pasti terdapat 
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siswa yang mendapatkan peringkat mulai dari yang terbaik hingga yang 
kurang baik. Namun tugas guru di sini janganlah terlalu menyanjung 
siswa yang berprestasi, justru tugas guru sebenarnya ialah menekankan 
dan memberi pemahaman kepada siswa, bahwa yang mendapat prestasi 
terbaik hari ini adalah hasil dari sebuah proses belajar yang panjang, dan 
hal baik tersebut hendaklah dapat ditiru oleh siswa yang lainnya. 
Sehingga mampu mendapatkan prestasi yang sama bahkan lebih. 
37. Scene 37: Suasana tegang ketika Rudy menyampaikan idenya kepada 
anggota PPI Aachen. 
Tabel 4.41 
Analisis semiotika pada scene 37 
 
Visual  
 
Type of Shot Dialog/suara/teks 
Long Shot Rudy: “O begini Ayu, kepada 
siapa diserahkan itu urusan 
nanti. Yang paling penting 
sekarang ini dilakukan adalah 
bagaimana menyusun 
semuanya dengan baik. Itu 
yang paling penting, kita 
semua adalah anak-anak masa 
depan Indonesia.” 
Ayu: “Jaminannya apa?” 
Rudy: “Saya jaminannya.” 
Ayu: “Karena tidak semua 
orang suka sama kamu!!!” 
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Rudy: “Ok. Saya bisa 
mengerti. Saya tekankan sekali 
lagi, saya adalah jaminannya. 
Dan saya tidak akan 
melanutkan S2 saya kalau 
program ini tidak terwujud.” 
Denotasi  Konotasi  
Gambar Rudy (seorang pemuda) 
sedang menyampaikan idenya 
tentang program PPI ke depannya. 
Dengan suara lantang disertai tangan 
yang menunjuk tegas. 
Adegan ini menceritakan 
tentang rapat yang dilakukan 
oleh anggota PPI Aachen. Di 
sini Rudy menyampaikan 
rencana program pembangunan 
industri dirgantara. Namun di 
tengah proses presentasinya, 
anggota PPI lainnya seperti 
Poltak, Ayu dan Keng kie 
justru meragukan ide Rudy 
tersebut. Termasuk juga Bung 
Peter. Peter menganggap 
bahwa itu adalah suatu rencana 
yang besar dan melibatkan 
banyak pihak. Sedangkan Ayu 
berpikiran bahwa jika rencana 
tersebut sudah tersusun dengan 
baik, maka kepada siapa 
rancangan tersebut akan 
diserahkan. Namun Rudy tetap 
bersikukuh untuk menyusun 
rencana ini dengan sebaik 
mungkin, ia tetap ingin 
mewujudkannya, bahkan ia 
rela berkorban untuk tidak 
melanjutkan studi S2 nya 
sebagai jaminan jika program 
tersebut tidak terlaksana. 
Mitos  
Gerakan tangan Rudy menunjuk dirinya sebagai jaminan terlaksananya 
program seminar pembangunan merupakan sikap yang sangat berani. 
Rudy tak peduli dengan apa yang akan terjadi dengan studinya S2 nya 
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kelak. Yang ia pedulikan ialah program ini dapat terlaksana dengan 
sebaik mungkin agar secepatnya terwujud. 
Nilai Pendidikan Islam Kategori Nilai 
Rela Berkorban Nilai Akhlak (terhadap sesama) 
 
Rela berkorban merupakan sikap mau melakukan atau 
memberikan sesuatu sebagai suatu pernyataan kebaktian dan kesetiaan 
kepada Allah Swt atau kepada sesama manusia. Sikap rela berkorban 
dapat dijabarkan menjadi tiga indikator, yaitu berani mengeluarkan 
tenaga dan harta demi orang lain, membantu orang lain yang 
membutuhkan dan memberikan sebagian yang dimiliki kepada orang 
lain. 
Dalam adegan tersebut di atas, nampak Rudy sedang 
mengutarakan idenya terkait seminar pembangunan terkhusus pada 
bidang dirgantara. Rudy mempunyai cita-cita ingin pulang kembali ke 
Indonesia dan membangun sebuah industri strategis mengingat fakta 
bahwa Indonesia merupakan negara kepulauan. Ia rela tidak melanjutkan 
studi S2 nya jika proyek tersebut tidak terwujud. Sikap Rudy tersebut 
menunjukkan bahwa ia sudah mantap dan membulatkan tekad untuk 
terwujudnya pembangunan di Indonesia yang lebih baik.    
38. Scene 38: Rudy menulis sumpahnya ketika di rumah sakit.  
Tabel 4.42 
Analisis semiotika pada scene 38 
 
Visual  
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Type of Shot Dialog/suara/teks 
Close Up Sumpahku! 
Terlentang!!! 
Djatuh! Perih! Kesal! 
Iboe Pertiwi   
Engkau Pegangan  
Dalam Perdjalanan  
Djandji Pusaka dan Sakti 
Tanah Tumpah Darahku 
Makmur dan Sutji!!!   
Hantjur Badan  
Tetap Berdjalan 
Djiwa Besar dan Sutji 
Membawa Aku, padamu!!! 
Denotasi  Konotasi  
Rudy mengambil sebuah buku 
kosong, kemudian perlahan-lahan 
sambil menahan rasa sakit ia mulai 
menulis sumpahnya hingga selesai 
dan ia kembali tidak sadarkan diri. 
Adegan tersebut menceritakan 
tentang Rudy yang masih 
terbaring lemah di rumah sakit. 
Ia merasa sudah tidak kuat lagi 
menahan rasa sakit itu. 
kemudian secara spontan ia 
segera mengambil sebuah buku 
kosong dan menuliskan sebuah 
sumpah. Sumpah itu berisi 
tentang janji Rudy untuk 
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kembali dan membangun 
negara Indonesia, apapun yang 
terjadi. 
Mitos  
Tindakan yang dilakukan oleh Rudy tersebut secara spontan terjadi 
ketika ia merasa sudah tidak mampu menahan sakit. Pada intinya, jika 
ia memiliki kesempatan kedua dan sehat kembali, maka ia ingin 
kembali ke Indonesia, karena ia mencintai Indonesia sebagai tanah 
airnya. Tidak peduli meskipun ia ditawari untuk menjadi seorang 
warga negara Jerman dan pekerjaan bergengsi bergaji tinggi menanti 
dirinya. Pada realitanya, Rudy ke Jerman hanya ingin menuntut ilmu 
setinggi-tingginya agar ketika kembali ke Indonesia ia bisa 
membangun Indonesia, khususnya di bidang dirgantara. Karena ia 
percaya, Indonesia memiliki sumber daya manusia yang unggul dan 
mampu seperti negara-negara maju yang lainnya.  
 Nilai Pendidikan Islam  Kategori Nilai 
Cinta Tanah Air Nilai Akhlak (terhadap 
lingkungan) 
 
Sumpahku! 
Terlentang!!! 
Djatuh! Perih! Kesal! 
Iboe Pertiwi   
Engkau Pegangan  
Dalam Perdjalanan  
Djandji Pusaka dan Sakti 
Tanah Tumpah Darahku 
Makmur dan Sutji!!!   
Hantjur Badan 
Tetap Berdjalan 
Djiwa Besar dan Sutji 
Membawa Aku, padamu!!! (Gina S Noer, 2015:189) 
 
Penggalan teks tersebut merupakan sumpah yang ditulis oleh BJ 
Habibie ketika sakit di Jerman. Makna yang terkandung dalam sumpah 
itu sangatlah dalam dan membekas di hati seorang BJ Habibie. Padahal 
saat itu, beliau sedang sakit parah dan hampir meninggal dunia, tetapi 
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beliau tiba-tiba langsung saja mengambil secarik kertas untuk kemudian 
menuliskan sumpahnya hingga merasa hatinya bergetar hebat. Inilah 
bukti kecintaan beliau terhadap Indonesia. Tanah airnya.  
Sumpah tersebut mengingatkan kepada kita, bahwa di mana pun 
kita berada,  sesulit apapun keadaan kita ketika hidup di negara rantau, 
dan sebesar apapun tawaran serta imbalan yang kita dapatkan ketika 
bekerja di negara rantau, janganlah sekali-kali berpikiran untuk tidak 
kembali ke negeri sendiri. Kita harus memiliki rasa cinta tanah air yang 
tinggi. Jika bukan kita yang memikirkan dan mencintai bangsa ini, lalu 
siapa lagi. 
C. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Rudy Habibie Karya 
Hanung Bramantyo terhadap Tujuan Pendidikan Nasional 
Dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Rudy 
Habibie sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termaktub 
dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003. Dapat dijelaskan melalui uraian 
sebagai berikut : 
1. Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
tujuan yang pertama dari pendidikan nasional. Iman berarti percaya, 
sedangkan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa mengandung makna 
mempercayai atau meyakini tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa yang 
menciptakan dan mengendalikan semua ciptaan-Nya. 
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Keyakinan yang kita miliki tersebut harus direalisasikan dalam 
bentuk ketakwaan kepada-Nya. Takwa adalah usaha untuk selalu 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi semua yang menjadi larangan-
Nya. Dalam film Rudy Habibie, terdapat nilai yang mencerminkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yaitu 
mentauhidkan Allah Swt., berdoa, shalat, membaca Alquran, menuntut 
ilmu, sabar, tawakal, dan syukur.  
Film Rudy Habibie tersebut mengingatkan kita tentang pentingnya 
memiliki rasa iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini 
sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang digalakkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang mana 
target yang ingin dicapai adalah terbentuknya karakter dalam diri peserta 
didik yang mencerminkan sikap beriman dan bertakwa kepada Allah 
Swt.   
2. Berakhlak Mulia 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan jamak dari 
kata khuluq yang berarti adat, kebiasaan, perangai, dan tabiat (Samsul 
Munir, 2016:1). Sedangkan berakhlak mulia dapat diartikan berperangai 
atau berperilaku yang mulia. Dalam film Rudy Habibie, terdapat banyak 
sikap yang mencerminkan akhlak yang mulia, antara lain : jujur, teguh 
pendirian, disiplin, percaya diri, kerja keras, menepati janji, visioner, 
berpikir positif, hormat dan santun, saling menolong, kasih sayang, 
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menjalin silaturahmi, peduli sosial, rendah hati, rela berkorban dan cinta 
tanah air.  
Nilai-nilai yang termaktub dalam film Rudy tersebut sangat relevan 
dengan tujuan pendidikan nasional karena pada dasarnya tujuan 
pendidikan itu ialah untuk membentuk akhlak peserta didik agar 
berperilaku yang baik sehingga kelak hal tersebut akan menjadi bekal 
bagi peserta didik. Tentu saja akhlak mulia tersebut ditanamkan dan 
dibiasakan kepada peserta didik dengan tetap berlandaskan pada budaya-
budaya luhur Indonesia.  
3. Sehat 
Sehat ini maksudnya adalah sehat secara fisik maupun psikis dalam 
arti terbebas dari penyakit. Dalam film Rudy Habibie, terdapat penjelasan 
bahwa Rudy sangatlah mengutamakan kesehatan dalam dirinya selama 
menempuh kuliah di Jerman. Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan 
makan yang dilakukan Rudy. Ia lebih memilih memakan roti dan buah-
buahan daripada harus makan daging yang belum pasti kehalalannya. 
Karena ia takut jika itu daging babi yang mana dalam Islam hukumnya 
haram.   
4. Berilmu 
Dalam film Rudy Habibie, telah dijelaskan bahwa Rudy 
merupakan seorang yang sangat berilmu, ia mencintai ilmu pasti 
(eksakta) terlebih ilmu fisika. Hal yang membuktikan Rudy sangatlah 
berilmu adalah ia sangat genius dalam bidang ilmu fisika. Rudy 
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merupakan seorang yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata dengan IQ 
200. Karena inilah ia sampai mendapat julukan “kecil tapi isinya otak 
semua.” 
Kecerdasan Rudy tersebut relevan dengan tujuan pendidikan 
nasional keempat yaitu berilmu karena sampai saat ini pemerintah 
melalui Kemendikbud memiliki tujuan untuk meratakan pendidikan di 
Indonesia, sehingga tercapailah seluruh warga negeri ini merasakan 
pendidikan dan memiliki ilmu yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri 
dan bangsanya.    
5. Cakap 
Dalam film Rudy Habibie, terdapat penjelasan bahwa Rudy 
merupakan seorang yang cakap. Terbukti dalam kesehariannya di 
Jerman, ia mampu bersahabat dan komunikatif dengan kawannya. Ia juga 
memiliki banyak kawan untuk diskusi meskipun pada akhirnnya mereka 
menyerah jika sudah berdebat dengan Rudy sudah pasti mereka akan 
kalah dan tidak mampu melawan argumen dari Rudy. 
Sikap cakap yang dimiliki oleh Rudy tersebut erat kaitannya 
dengan tujuan pendidikan nasional karena sistem pendidikan di Indonesia 
melalui para guru ingin membentuk akademisi-akademisi yang mampu 
bicara untuk menyampaikan gagasan yang dimiliki guna terciptanya 
sebuah perubahan yang positif bagi Indonesia di segala aspek.   
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6. Kreatif 
Kreatif merupakan sesuatu yang sangat penting bagi seseorang. 
Karena melalui sikap kreatif yang dapat menimbulkan sebuah kreativitas, 
sehingga seseorang tersebut akan menghasilkan karya-karya terbaik 
dalam berbagai bidang kelimuan. Dalam film Rudy Habibie, telah 
dijelaskan mengenai kreativitas seorang BJ Habibie, di mana ia berusaha 
untuk menyelesaikan tugas perkuliahannya. 
Rudy mendapat tugas dari Prof. Ebner untuk menemukan masalah 
mengapa kapal selam yang berbentuk silinder akan pecah bila berada 
dalam kedalaman lebih dari 300 m. Ia mendapat inspirasi dari sosis yang 
direbus dan dampak yang ditimbulkan sama, sosis tersebut hampir tak 
berbentuk karena tekanan panas ketika direbus. Sebagai solusi yang ia 
tawarkan untuk menyelesaikan proyek tersebut adalah menggunakan 
bentuk bulat yang secara kreatif ia contohkan sebuah bakso yang sedang 
direbus. Cara yang ditempuh oleh Rudy tersebut menggambarkan betapa 
pentingnya sebuah kreativitas guna menghasilkan gagasan-gagasan baru 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
Kreativitas Rudy tersebut berkaitan erat dengan tujuan pendidikan 
nasional karena pada dasarnya sikap kreatif tersebut merupakan salah 
satu tujuan penting dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan 
untuk mengasah kemampuan peserta didik agar kreativitasnya terbangun, 
sehingga hal tersebut dapat menjadi bekal bagi mereka guna menghadapi 
berbagai tantangan di masa yang akan datang.    
184 
 
 
7. Mandiri 
Mandiri merupakan sikap yang mencerminkan seseorang untuk 
tidak selalu bergantung pada orang lain. Dalam film Rudy Habibie, telah 
dijelaskan bahwa kemandirian seorang Rudy nampak pada dalam hal 
yang sehari-hari ia lakukan selama menempuh studi di Aachen, Jerman. 
Ia berani menanggung resiko selama hidup di Aachen. Di mana ia sering 
kelaparan dan kekurangan uang untuk mencukupi kebutuhannya. 
Meskipun sedang mengalami kesulitan, Rudy tetap tidak memberi 
tahu ibunya tentang keadaannya. Rudy tetap berusaha untuk mencari 
pekerjaan yang dapat membantu pemenuhan kebutuhannya. Jika benar-
benar sulit, jalan terakhirnya adalah selalu berada di perpustakaan. 
Karena di sana Rudy sering diberi apel oleh penjaga perpustakaan. 
Sikap mandiri Rudy tersebut merupakan hal penting dalam tujuan 
pendidikan nasional, yang mana hal tersebut dapat bermanfaat bagi 
Indonesia agar menjadi bangsa yang mandiri tanpa selalu bergantung 
pada bangsa lainnya baik di masa sekarang maupun yang akan datang. 
Karena berawal dari warga negara yang memiliki sikap mandirilah 
sebuah bangsa juga akan mandiri. 
8. Demokratis 
Demokratis merupakan cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sesama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Dalam film 
Rudy Habibie, cerminan perilaku demokratis dapat digambarkan melalui 
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adegan proses pemilihan Calon Ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia 
(PPI) Aachen.  
Sikap demokratis yang dimiliki oleh Rudy dan kawan-kawannya 
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (demokratis) 
mengingat bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk yang 
terdiri dari berbagai macam suku, bangsa, ras, dan  agama, sehingga 
tujuan ditanamkannya sikap tersebut dapat menimbulkan sikap saling 
menghargai satu sama lain.  
9. Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), 
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam film Rudy Habibie, terdapat 
banyak sekali rasa tanngung jawab yang dilakukan oleh Rudy, baik 
tanggung jawab kepada diri sendiri, kawan-kawan, tugas-tugas kuliah, 
organisasi, bahkan ia juga merasa dan harus bertanggung jawab atas 
nasib bangsanya, Indonesia.  
Kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional adalah bahwa rasa 
tanggung jawab memang haruslah ditekankan pada generasi sekarang 
maupun pada generasi penerus bangsa Indonesia ini. Sebagai contoh, 
adalah tanggung jawab bagi setiap warga negara tentang nasib bangsa ini. 
Jika bukan kita sebagai warga negara yang memikirkan dan meneruskan 
perjuangan, lalu siapa yang akan menanggungnya. 
186 
 
 
 Tabel 4.43  
Relevansi Nilai Pendidikan Islam terhadap Tujuan Pendidikan Nasional 
 
Relevansi  
No. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Film Rudy Habibie 
Tujuan Pendidikan Nasional 
1. Mentauhidkan Allah Beriman dan Bertakwa Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 2. Berdoa  
3. Shalat  
4. Membaca Alquran   
5. Menuntut Ilmu 
6. Sabar 
7. Tawakal   
8. Syukur  
9. Jujur  Berakhlak Mulia 
10. Teguh Pendirian 
11. Disiplin  
12. Percaya Diri 
13. Kerja Keras  
14. Menepati Janji 
15. Visioner  
16. Berpikir Positif 
17. Hormat dan Santun  
18. Kasih Sayang 
19. Menjalin Silaturahmi 
20. Saling Menolong 
21. Peduli Sosial 
22. Rendah Hati 
23. Rela Berkorban 
24. Menjenguk Orang Sakit 
25. Cinta Tanah Air 
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26. Kontrol Diri  Sehat  
27. Cerdas  Berilmu  
  28. Gemar Membaca 
29. Rasa Ingin Tahu  
30. Bersahabat/komunikatif Cakap  
31. Kritis  
32. Kreatif  Kreatif  
33. Mandiri  Mandiri  
34. Toleransi Demokratis  
35. Kerja Sama  
36. Menghargai Prestasi 
37. Demokratis  
38. Tanggung jawab  Bertanggung jawab 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam film Rudy Habibie 
karya Hanung Bramantyo yaitu: nilai akidah (mentauhidkan Allah Swt.), 
nilai amaliyah (berdoa, shalat, membaca Alquran, dan menuntut ilmu), 
dan nilai akhlak yang terdiri dari akhlak terhadap Allah (sabar, tawakal, 
dan syukur), akhlak terhadap diri sendiri (cerdas, mandiri, jujur, teguh 
pendirian, disiplin, kritis, percaya diri, rasa ingin tahu, kerja keras, 
menepati janji, visioner, berpikir positif, gemar membaca, berpikir logis, 
kreatif , tanggung jawab, dan kontrol diri), akhlak terhadap sesama 
(hormat dan santun, saling menolong, kasih sayang, demokratis, 
silaturahmi, peduli sosial, bersahabat/komunikatif, kerja sama, menjenguk 
orang sakit, toleransi, rendah hati, menghargai prestasi dan rela 
berkorban) serta akhlak terhadap lingkungan yaitu cinta tanah air. 
2. Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Rudy Habibie karya 
Hanung Bramantyo terkait tujuan pendidikan nasional yaitu: a)  Nilai 
mentauhidkan Allah Swt, berdoa, shalat, membaca Alquran, dan 
menuntut ilmu berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang pertama 
yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; b) Nilai jujur, 
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teguh pendirian, disiplin, percaya diri, kerja keras, menepati janji, 
visioner, berpikir positif, hormat dan santun, saling menolong, kasih 
sayang, menjalin silaturahmi, peduli sosial, rendah hati, rela berkorban 
dan cinta tanah air berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional kedua 
yaitu berakhlak mulia; c) Nilai kontrol diri berkaitan dengan tujuan 
pendidikan nasional ketiga yaitu sehat; d) Nilai cerdas, gemar membaca 
dan rasa ingin tahu berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional keempat 
yaitu berilmu; e) Nilai bersahabat/komunikatif dan kritis berkaitan tujuan 
pendidikan nasional kelima yaitu cakap; f) Nilai kreatif berkaitan dengan 
tujuan pendidikan nasional keenam yaitu kreatif; g) Nilai mandiri 
berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional ketujuh yaitu mandiri; h) 
Nilai toleransi, kerja sama, menghargai prestasi dan demokratis berkaitan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang kedelapan yaitu demokratis; i) 
Nilai tanggung jawab berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional yang 
kesembilan yaitu tanggung jawab. 
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
Islam  yang terkandung dalam film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo, 
penulis ingin mengusulkan saran, sebagai berikut : 
1. Bagi Pembaca, khususnya para pendidik baik itu pendidik formal, non-
formal maupun informal untuk lebih memperhatikan dan memahami 
sumber-sumber bacaan dan tayangan yang dapat dijadikan sebagai media 
untuk penanaman nilai-nilai karakter. Film Rudy Habibie karya Hanung 
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Bramantyo merupakan sebuah karya seni yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar. Penulis sangat menganjurkan untuk melihat lebih dalam 
dan menghayati film tersebut. Alasan terkuat penulis menganjurkan 
adalah film ini dibuat berdasarkan kisah nyata dari BJ Habibie yang juga 
ditulis oleh Gina S Noer dalam sebuah novel, dan yang lebih utama 
adalah dalam film tersebut mengandung banyak pesan tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dapat dipelajari dan diterapkan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini belum komprehensif, karena 
hanya mendeskripsikan dan merelevansikan, maka untuk kebutuhan 
penelitian berikutnya bagi yang berminat, supaya meneliti dan menggali 
secara lebih detail, sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang baik 
dapat dikembangkan di masa yang akan datang.  
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